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ABSTRAK 

 

Rolanda, Sintia Aisyah. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan Model Pembelajaran Problem Centered Learning 

(PCL) dalam Mengkonstruksi Konsep pada Materi Pola Bilangan di SMP: 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Jambi. 

Pembimbing : (1) Dr. Dra. Nizlel Huda, M.Kes. (2) Drs. Sufri, M.Si. 

 

Kata kunci : Problem Based Learning (PBL), Problem Centered Learning 

(PCL), Konstruksi Konsep. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dan Problem Centered Learning (PCL) dalam mengkonstruksi 

konsep pada materi pola bilangan di SMP Negeri 1 Kota Jambi Tahun Ajaran 

2022/2023. 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2022. Data penelitian diperoleh dengan 

cara memberikan tes posttest konstruksi konsep pada 3 kelas sampel yang 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL), Problem Centered Learning 

(PCL) dan Konvensional. Setelah memberikan tes posttest, data dianalisis secara 

kuantitatif dengan menghitung normalitas dan homogenitas kemudian data diuji 

hipotesis dengan one-way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Tukey dengan 

SPSS. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa uji hipotesis dengan one-way 

ANOVA adalah 0,000 < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara ketiga kelas sampel. Selanjutnya, dilakukan uji 

Tukey untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata ketiga kelas sampel, kelas 

eksperimen I dan kelas kontrol sebesar 8,294 dan kelas eksperimen II dengan 

kelas kontrol juga terdapat  rata-rata perbedaan sebesar 5,941 dan secara statistik 

signifikan pada 0,05. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan Problem Centered 

Learning (PCL) dalam mengkonstruksi konsep pada materi pola bilangan di SMP 

Negeri 1 Kota Jambi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Aspek yang terpenting dalam suatu pengembangan negara adalah 

pendidikan. Pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat menjunjung tinggi 

harkat dan martabat suatu negara, maka diperlukan strategi  agar pendidikan 

mampu menjadi sarana yang dapat membuka pola pikir siswa dalam mengubah 

sikap, pengetahuan dan keterampilan agar lebih baik. Dengan meningkatkan  

suatu model pembelajaran mampu menjadi salah satu upaya dalam meningkatlan 

kualitas sumber daya pendidikan. (Ufairiah dan Laksanawati 2020) 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang mengasah konsep dan 

pola pikir siswa dimana diharapkan bukan lagi menjadi suatu hal yang 

menakutkan bagi siswa. Untuk itu diperlukan proses pembelajaran matematika 

yang menyenangkan, inovatif dan bisa diimplementasikan dalam kehidupan agar 

motivasi dan minat siswa pada pembelajaran matematika bisa meningkat.  

Menurut Ni’mah dkk (2018) belajar matematika pada prinsipnya adalah 

suatu proses konstruksi pengetahuan dengan cara mengaitkan suatu konsep 

matematika ke konsep matematika yang lainnya baik secara akomodasi maupun 

asimilasi. Namun dalam proses pembelajaran matematika pada kenyataannya 

siswa hanya dapat meniru prosedur penyelesaian dari guru. Bahkan seringkali 

siswa tidak mengetahui  mengapa diharuskannya menggunakan prosedur seperti 

yang telah ada, karena yang terpenting bagi siswa adalah siswa sudah 

menggunakan prosedur yang dicontohkan oleh guru dan mendapatkan jawaban 

yang benar seperti apa yang guru inginkan. Maka berdasarkan proses 
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pembelajaran tersebut siswa tidak dapat mengembangakan cara pikirnya sehingga 

penalaran tidak terkonstruksi dengan baik. (Subanji, 2015) 

Dalam teori konstruktivisme menurut Dagar & Yadav (2016) konstruksi 

konsep adalah keadaan dimana siswa diharuskan untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri secara mandiri dan bersama-sama. Masing-masing siswa memiliki 

instrumen konsep dan keterampilan dimana siswa diharuskan untuk membangun 

pengetahuan guna untuk memecahkan masalah yang disajikan oleh lingkungan. 

Terdapat indikator konstruksi konsep menurut Amineh dan asl (2015) yakni : (1) 

Kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki, yang dapat  

diartikan sebagai berikut :(a) Siswa harus mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanya pada soal. (b) Siswa mampu mengenali dan mengunakan simbol, 

istilah atau operasi matematika. (c) Siswa mampu menuliskan kesimpulan secara 

lengkap. (2) Kemampuan untuk memperoleh informasi terkini, dapat diartikan 

bahwa siswa mampu menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan. 

Menurut Rinaldi dan Afriansyah (2019) kenyataan yang terjadi  di 

lapangan menunjukkan bahwa guru telah mendominasi setiap kegiatan belajar 

mengajar disekolah, sehingga kurangnya kesempatan bagi siswa untuk 

mengkonstruksikan pengetahuan matematikanya. Untuk mencapai suatu 

keberhasilan dalam proses pembelajaran, seharusnya guru harus mendorong siswa 

untuk lebih mandiri menemukan konsep matematika, mengadakan penyelidikan 

melalui percobaan, menganalisa, serta mendiskusikan dengan anggota 

kelompoknya supaya pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Salah satu 

cara yang dapat ditempuh seorang guru adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Centered Learning yang 
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sesuai untuk mengatasi masalah yang terjadi. Menurut Apriliana, et al (2019) 

model Problem Centered Learning (PCL) merupakan model yang berpusat pada 

masalah dalam pembelajaran matematika dimana dapat mencegah terjadinya 

pengembangan kesalahan konsep dasar dan akan membimbing siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan siswa sendiri, sehingga siswa akan menemukan 

dasar-dasar konsep dari materi yang mereka pelajari sejalan dengan pendapat 

Yusri (2017) salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep, kemampuan mengkonstruksi konsep dan pemecahan masalah 

siswa adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered), melalui 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga siswa memiliki banyak 

kesempatan untuk berfikir, khususnya dalam mengkonstruksi pengetahuan dan 

pemecahan masalah. Menurut Nurfitriyanti, et al (2020) model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) adalah model yang dimana mengharuskan siswa 

unutk dapat aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, melalui model Problem 

Based Learning (PBL) memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan 

pertanyaan dan melakukan penyelidikan terkait permasalahan yang disajikan dan 

model ini mampu memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan dan mengarahkan 

siswa pada pemahaman terhadap pengetahuan tersebut. Sejalan dengan pendapat 

Lestari dkk (2017) melalui Problem Based Learning (PBL) siswa dapat 

memperoleh pengalaman dalam menangani masalah-masalah yang realistis dan 

menekankan pada penggunaan komunikasi, kerja sama dan sumber-sumber yang 

ada untuk merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran. 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan, salah satu model pembelajaran yang 

mampu membantu siswa untuk membangun pengetahuan guna memecahkan suatu 
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permasalahan dan mengkonstruksi konsep adalah Problem Based Learning (PBL) 

dan Problem Centered Learning (PCL). 

Pada kurikulum 2013, pola bilangan merupakan salah satu dari delapan 

tujuan pembelajaran matematika di SMP, yakni pembelajaran dengan 

menggunakan suatu pola sebagai dugaan penyelesaian masalah. Bahwasannya 

juga dalam menyelesaikan masalah pola bilangan dapat membantu peserta didik 

dalam mengembembangkan keterampilan penalaran. Pada pembelajaran pola 

bilangan dapat juga mengeksplorasi kemampuan peserta didik dalam berpikir. 

Pola bilangan adalah suatu bilangan yang tersusun dan memiliki bentuk teratur 

atau bilangan yang tersusun dari beberapa bilangan lain yang membentuk sebuah 

pola (Juliant dan Noviartati 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

kelas VIII bahwa konstruksi konsep siswa pada materi Pola Bilangan di SMPN 1 

Kota Jambi dapat dikategorikan sedang, namun berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan di SMPN 1 Kota Jambi pada siswa kelas VIII F mengenai materi Pola 

Bilangan dimana diberikan satu soal mengenai barisan aritmatika yang dapat di 

lihat pada Lampiran 9, pada jawaban siswa ditemukan suatu permasalahan sebab 

berdasarkan jawaban yang telah mereka berikan pada soal tes yang telah diujikan 

tampak jelas bahwa para siswa tidak dapat mengisi soal dengan benar,  siswa 

tidak mampu menyelesaikan langkah awal yang mengharuskan siswa mengubah 

soal cerita ke dalam model matematika. Berikut gambaran jawaban salah satu 

siswa mengenai persoalan yang diberikan.  
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Gambar 1..1 Jawaban Siswa Tes Konstruksi Konsep 

 

Mengacu pada aspek indikator konstruksi konsep  yang telah disebutkan diatas 

dimana siswa harus mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal, 

siswa mampu mengenali dan mengunakan simbol, istilah atau operasi 

matematika, siswa mampu menuliskan kesimpulan secara lengkap dan siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan. 

Berdasarkan penyelesaian yang terdapat pada gambar di atas dapat dilihat 

kemampuan konstruksi konsep siswa terhadap materi Pola Bilangan kurang. 

Karena pada aspek indikator konstruksi konsep yang pertama siswa hanya mampu 

mengenali dan menggunakan operasi matematika. Dan menurut aspek kedua 

dimana siswa diharuskan untuk dapat menyelesaikan permasalahan soal yang 

telah diberikan, aspek ini juga tidak berjalan sebagaimana mestinya karena siswa 

kurang mampu menjabarkan jawaban mereka dengan semestinya dan kurangnya 

informasi terkait dengan pola bilangan. Siswa dapat mengerjakan permasalahan 

mencapai akhir penyelesaian masalah namun jawaban yang dipaparkan kurang 

benar. Maka dapat dilihat bahwasannya siswa tidak dapat mengkonstruksi konsep 
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dengan baik dan benar.Jadi, untuk membantu proses belajar mengajar siswa, 

baiknya guru dapat menerapkan model pembelajaran serta pendekatan yang sesuai 

dengan apa yang terjadi pada saat proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil 

observasi dan pembahasan pada uraian di atas, maka penelitian penulis berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Model 

Pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) dalam Mengkonstruksi 

Konsep pada Materi Pola Bilangan di SMP” 

1.2 Identifikasi Masalah   

Berdasarkan uraian masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah yang 

terjadi : 

1. Kurangnya kemampuan konstruksi konsep siswa ditandai dengan tidak  

terpenuhinya indikator konstruksi konsep. 

1.3    Pembatasan Masalah 

Diperlukannya batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Adapun batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk melihat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan model pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap konstruksi 

konsep. Kata pengaruh dalam penelitian ini mengarah kepada jika 

terdapat perbedaan yang signifikan tentang konstruksi konsep siswa, 

hal itu dipengaruhi oleh tindakan yang diberikan. Dalam penelitian ini 

tindakan yang diberikan adalah dengan penerapan model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL) dan penerapan model pembelajaran 

Problem Centered Learning (PCL). 

2. Mengkonstruksi konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pemahaman dan kemampuan siswa dalam mengkonstruksi konsep 

berdasarkan indikator konstruksi konsep setelah menerapkan Problem 

Based Learning (PBL) dan Problem Centered Learning (PCL). 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

dan model Problem Centered Learning (PCL) terhadap kemampuan 

konstrksi konsep siswa pada materi pola bilangan. 

2. Bagaimana pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

dan model Konvensional terhadap kemampuan konstrksi konsep siswa 

pada materi pola bilangan. 

3. Bagaimana pengaruh penerapan model Problem Centered Learning 

(PCL) dan model Konvensional terhadap kemampuan konstrksi konsep 

siswa pada materi pola bilangan. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dan model Problem Centered Learning (PCL) dalam 

meningkatkan kemampuan konstruksi konsep siswa pada materi pola 

bilangan. 



8 
 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dan model Konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan konstruksi konsep siswa pada materi pola bilangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Centered 

Learning (PCL) dan model Konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan konstruksi konsep siswa pada materi pola bilangan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengkonturksi konsep pada materi Pola Bilangan. 

2. Bagi guru, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 

model pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) dapat menjadi 

salah satu referensi model pembelajaran dalam mengajar guna 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengkonstruksi konsep. 

3. Bagi sekolah, membantu meningkatkan kualitas atau mutu sekolah 

melalui peningkatan kinerja guru dan prestasi siswa. 

4. Bagi peneliti, bahan kajian serta dapat menambah wawasan dan juga 

dapat mendorong penelitian mengenai model pembelajaran melalui 

system lebih lanjut guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 
 

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Relevan 

2.1.1  Pengertian Konstruksi Konsep 

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan 

atau mengkategorikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan 

contoh konsep atau bukan. Konstruksi konsep berasal dari dua kata yaitu 

konstruksi dan konsep yang berarti bangunan konsep sehingga mengkonstruksi 

konsep berarti membangun konsep, artinya adalah kegiatan aktif membentuk 

suatu pengetahuan atau konsep baru. Konstruksi konsep saling terkait antara satu 

konsep dengan konsep lainnya.  

Pengetahuan matematika akan lebih baik jika siswa mampu 

mengkonstruksi melalui pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya. Untuk 

itu, keterlibatan siswa secara aktif sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam hal ini pembelajaran matematika merupakan pembentukan pola pikir 

dalam penalaran suatu hubungan antara suatu konsep dengan konsep yang 

lainnya. Dalam proses mengonstruksi, asimilasi dan akomodasi senantiasa 

berlangsung selama proses belajar siswa.(Ni’mah,et all,. 2018) 

Penerapan konstruktivistik dalam pembelajaran matematika tergantung 

dari pengetahuan khusus yang dimiliki oleh siswa. Siswa yang mempelajari 

konsep seharusnya mengkonstruksi konsepnya sendiri sehingga siswa dapat 

memahami dengan baik. Proses inilah yang pada akhirnya disebut dengan 

konstruksi konsep.(Ummah dan Azmi 2020) 
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Bagaimana siswa mengonstruksi pengetahuan, menjadi hal penting dalam 

teori belajar. Salah satu pandangan tentang bagaimana siswa belajar, khususnya 

mengonstruksi pengetahuan adalah Teori Konstruktivisme. Konstruktivisme 

merupakan sebuah teori yang mempelajari bagaimana seseorang belajar. Teori ini 

lebih memandang bagaimana belajar itu berlangsung. Suatu saat siswa bisa secara 

optimal mengonstruksi pengetahuan (disebut siswa konstruktif), pada saat yang 

lain tidak konstruktif. Karena itu belajar hafalan pun merupakan sebuah 

konstruksi, tetapi “konstruksi yang lemah” (Subanji, 2015).  

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya konstruksi 

konsep merupakan suatu kegiatan aktif yang dilakukan untuk meninjau dan 

membangun konsep dalam matematika berdasarkan kemampuan diri siswa sendiri 

sehingga dapat memahami suatu konsep dengan baik. Konstruksi lemah terlihat 

jelas dari perilaku siswa yang mudah lupa dalam belajar dan tidak dapat mencerna 

materi baru yang dipelajari guna untuk memecahkan suatu permasalahan. Dimana 

siswa hanya mampu mengingat prosedur penyelesaian soal seperti apa  yang 

dicontohkan oleh guru dan diselesaikan oleh guru, namun jika diberikan soal yang 

berbeda maka siswa tidak dapat menyelesaikan persoalan tersebut. 

2.1.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar 

tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. PBL 

merupakan pembelajaran berdasarkan teori kognitif yang didalamnya 
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termasuk teori belajar konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme, 

keterampilan berpikir dan memecahkan masalah dapat dikembangkan jika 

peserta didik melakukan sendiri, menemukan, dan  memindahkan 

kekomplekan pengetahuan yang ada.(Lestari, et al., 2017) 

Fauzan (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

termasuk kategori teaching via problem solving, dimana pembelajaran konten 

matematika dilakukan melalui penyajian masalah yang berorientasi inkuiri. 

Masalah yang disajikan dalam PBL merupakan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dan melalui masalah tersebut mampu merangsang siswa 

mempelajari masalah ini berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

dimiliki oleh siswa sehingga dari pengalaman yang telah dimiliki siswa akan 

tebentuk pengetahuan dan pengalaman yang baru.  

Problem based learning adalah  suatu pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada siswa dengan mengunakan masalah dalam dunia nyata yang 

bertujuan untuk menyusun pengetahuan siswa, melatih kemandirian dan rasa 

percaya diri dan mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam 

pemecahan masalah. (Tyas 2017) 

Problem Based Learning adalah metode pembelajaran dimana siswa 

belajar dengan inspirasi, pemikiran kelompok dan menggunakan informasi 

terkait. Untuk mencoba memecahkan masalah baik yang nyata maupun 

hipotesis, siswa dilatih untuk mensintesis pengetahuan dan keterampilan 

sebelum mereka menerapkannya pada masalah. (Chen,Lin & Chang,2011).  
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Menurut Assegaff dan Sontani (2016) problem based learning adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan mengajukan masalah dan 

dilanjutkan dengan menyelesaikan masalah tersebut.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa problem 

based learning adalah suatu model pembelajaran yang dimana guru 

membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah dengan memberikan suatu 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan materi. Agar siswa mampu 

berpikir mandiri. 

2. Langkah –langkah PBL 

PBL mempunyai lima langkah, yaitu: (1) orientasi peserta didik 

pada masalah, (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) 

membimbing penyelidikan kelompok, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Sumarmi, 2012). Problem-oriented teaching methods 

support learners in finding their own solutions to substantial and relevant 

problems, artinya Peserta didik yang diorientasikan terhadap sebuah 

masalah akan membuat mereka menemukan solusi secara relevan, hal ini 

karena peserta didik berlatih untuk menemukan jalan keluar secara mandiri 

tanpa bantuan dari guru.(Herzon, et al.,2018) 

Menurut Hakim et al. (2016) langkah-langkah pembelajaran 

berbasis masalah adalah : 

1. Tahap-1 orientasi peserta didik. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, hasil pada menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita 
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untuk memunculkan masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah yang dipilih. 

2. Tahap-2 Mengorganiasi peserta didik untuk belajar. 

Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dnegan masalah 

tersebut. 

3. Tahap-3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

4. Tahap-4 Mengembangkan dan menyajikan hasil. 

Guru membantu peserta didik dalam hasil merencanakan dan 

menyiapkan karya hasil yang sesuai seperti laporan,video dan model 

serta membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 

5. Tahap-5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Guru membantu peserta didik untuk melaksanakan hasil refleksi atau 

evaluasi terhadap hasil penyelidikan mereka dan proses-proses hasil 

yang mereka gunakan.  

Menurut Tyas (2017) langkah-langkah dalam pembelajaran 

problem based learning disajikan guru sebagai berikut : (a) Orientasi siswa 

pada masalah. (b) Guru membimbing siswa untuk membentuk kelompok 

yang beranggotakan 5-6 orang siswa secara heterogen.(c) Guru membagi 

Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap kelompok.(d) Siswa 

mengumpulkan informasi yang sesuai, siswa bersama kelompoknya 
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melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah.(e) Guru membantu siswa dalam menyiapkan hasil dari 

percobaan.(f) Guru membimbing siswa untuk melakukan presentasi.(g) 

Guru membimbing siswa untuk melakukan evaluasi.  

3. Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menurut 

(Sutrisno 2011) 

Tabel 2.1 Sintak Problem Based Learning 

Fase Aktivitas Guru 

Fase 1: 

Orientasi masalah pada peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

logistik yang diperlukan, memotivasi 

peserta didik agar terlibat aktif pada 

aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilih. 

Fase 2: 

Mengorganisasi peserta didik unutk 

belajar 

Membantu peserta didik membatasi 

dan mengorganisasi tuga belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang 
dihadapi. 

Fase 3: 

Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok. 

Mendoronng peserta didik 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen dan 

mencari penjelasan dan penyelesaian. 

Fase 4: 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

Membatu peserta didik merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan dan membantu mereka 

untuk berbaig tugas dengan temannya. 

Fase 5: 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah 

Membantu peserta didik melakukan 

refleksi terhadap penyelidikan dan 

proses-proses yang digunakan selama 

berlangsungnya penyelesaian masalah. 

 

4. Karakteristik Problem Based Learning 

Model PBL membuat peserta didik mampu mengidentifikasi masalah, 

menemukan hubungan sebab akibat serta menerapkan konsep yang sesuai 

dengan masalah. Proses ini di lakukan peserta didik melalui diskusi sehingga 

dapat menyampaikan pendapat dan gagasan dalam kelompoknya. Hal ini 

membuat peserta didik menjadi lebih senang sehingga proses pembelajaran 

semakin bermakna. Perasaan senang terhadap pembelajaran dapat 
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menimbulkan ketertarikan dan menumbuhkan motivasi untuk belajar sehingga 

akan memberi kesan yang mendalam terhadap apa yang dipelajari. 

Pengetahuan yang didapat akan tersimpan dalam waktu yang lama dalam 

ingatan peserta didik. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Ashad dkk. (2012) 

bahwa pada pembelajaran dengan model PBL peserta didik juga dilatih untuk 

membangun kembali konsep-konsep yang telah dipelajarinya dalam 

memecahkan masalah- masalah yang diberikan. Pembelajaran dengan 

pelibatan peserta didik secara langsung dalam menggali konsep, akan 

menyebabkan konsep tertanam dengan kuat dalam pikiran mereka. Hal ini 

akan membantu peserta didik untuk mengingat kembali bila diuji kembali 

pada waktu yang lain. Peserta didik akan lebih mudah mengingat bila sesuatu 

dilakukan sendiri daripada dengan mendengar atau melihat.  

5. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning 

Menurut Wulandari, B (2013) kelebihan pembelajaran dengan PBL ini 

adalah sebagai berikut: (a). Penyelesaian permasalahan di Problem Based 

Learning cukup bagus untuk menguasai materi. (b) Penyelesaian 

permasalahan berlangsung selama pembelajaran itu beroperasi dan menantang 

kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa. (c). Problem 

Based Learning (PBL) dapat mengembangkan kegiatan belajar mengajar pada 

siswa. (d). Meringankan siswa dalam proses transfer unutk menguasai 

permasalahan dalam kehidupan setiap hari. (e). Menolong sisa dalam 

meningkatkan pemahamannya serta menolong siswa agar mempertanggung 

jawablan pembelajarannya sendiri. (f). Menolong siswa dalam mennguasai 

hakikat belajar sebagai metode berpikir, tidak hanya paham pembelajaran 
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yang guru sajikan dalam buku. (g). Menstimulus siswa dalam menunut ilmu 

dengan terus menerus. 

Menurut Sanjaya (2018) selain memiliki kelebihan, Problem Based 

Learning juga memiliki kelemahana, yakni sebagai berikut : (a). Siswa 

merasa ragu untuk mencoba karena tidak mempunyai atensi serta keyakinan 

bahwa permasalahan yang dipelajari susah untuk diselesaikan. (b). 

Memerlukan waktu yang cukup unutk persiapan model Problem Based 

Learning (PBL) demi mencapai kesuksesan model tersebut. (c). Siswa tidak 

ingin mempelajari apa yang ingin mereka pelajari tanpa adanya alasan 

mengapa mereka berupaya untuk menyelesaikan permasalahan yang lagi 

dipelajari. 

2.1.3 Model Pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) 

1. Pengertian Model Pembelajaran PCL 

Menurut Fitriana (2019) model problem centered learning 

merupakan suatu proses pembelajaran yang memerlukan tahapan berpikir,  

berkomunikasi, mencari dan mengelola data. Artinya, peserta didik diajak 

untuk mampu berpikir kreatif untuk memecahkan suatu permasalahan 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut Asri (2018) model Problem Centered Learning (PCL) 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar yang berpotensi melalui 

penyelesaian masalah yang menuntut siswa mencari solusi yang tidak 

segera ditemui. Karena dengan instruksi yang berpusat pada masalah akan 

menstimulir usaha siswa belajar, sehingga siswa akan tertantang dengan 
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cara memecahkan masalah, menyajikan solusi melalui presentasi di depan 

kelas guna membangun pemahaman matematikanya sendiri untuk 

memecahkan masalah. 

 Problem Centered Learning (PCL) menurut Asrinan (2016) adalah 

salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang dalam proses 

pembelajarannya dapat merangsang peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis melalui serangkaian kegiatan 

eksplorasi dan diskusi. 

 Jadi berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan di atas 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Centered 

Learning (PCL) merupakan suatu model pembelajaran yang memberikan 

suatu permasalahan pada saat awal pembelajaran guna dapat membuat 

siswa mandiri untuk mengkonstruksikan konsep yang ada berdasarkan 

permasalahan awal yang telah diberikan. 

2. Langkah-langkah dalam problem centered learning 

Adapun langkah-langkah pembelajaran melalui model Problem 

Centered Learning (PCL) menurut John dalam Istarani (2011), sebagai 

berikut: (a). Merumuskan  masalah, artinya siswa menemukan masalah 

yang akan dipecahkan.(b). Menganalisis masalah, artinya siswa meninjau 

masalah secara kritis dari beberapa sudut pandang.(c). Merumuskan 

hipotesis, artinya berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai 

dengan pengetahuan yang dimilikinya.(d). Mengumpulkan data, artinya 

siswa mencari dan menggambarkan informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah.(e). Pengujian hipotesis, yakni langkah siswa 

mengambil atau merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan 
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penolakan hipotesis yang digunakan.(f). Merumuskan rekomendasi yang 

dapat dilakukan sesuai hasil dan rumusan kesimpulan. 

 

Tabel 2.2 Sintaks model pembelajaran Problem Centered Learning (PCL)  

Fase Aspek Kegiatam 

1 2 

Fase 1: 

Merumuskan Masalah 

 

 

Guru memberikan suatu permasalahan yang 

bersifat individu terhadap siswa. 

Fase 2: 

Menganalisis masalah. 

Guru memberikan arahan untuk membentuk 

suatu kelompok berdasarkan kehendak guru 

dan guru memberikan arahan  jika 

permasalahan tersebut merupakan 

permasalahan yang berkaitan dengan Pola 
Bilangan. 

Fase 3: 

Merumuskan hipotesis 

 

Guru mengamati siswa dengan 

kelompoknya dalam merumuskan 

kemungkinan-kemungkinan jawaban yang 

ada. 

Fase 4: 

Mengumpulkan data  

 

Guru membagikan LKPD guna membantu 

siswa untuk menambah informasi dalam 

memecahkan permasalahan yang diberikan. 

Fase 5: 

Pengujian hipotesis 

Guru membimbing siswa dalam menerima 

dan menolak hipotesis atau jawaban 

sementara yang siswa paparkan. 

Fase 6: 

Merumuskan rekomendasi 

Guru meminta siswa untuk dapat 

mengumpulkan hasil sesuai dengan jawaban 

sementara yang mereka dapatkan dan 

mempresentasikan didepan kelas. 

 

3. Ciri-ciri Model Pembelajaran problem centered learning 

Menurut Fitriana (2019) terdapat tiga ciri utama dari model 

pembelajaran Problem Centered Learning, yakni: 

1. Model Problem Centered Learning (PCL) tidak mengharapkan siswa 

hanya sekedar mendengar, mencatat, kemudian menghapal materi 

pelajaran, namu denga menggunakan model Problem Centered 

Learning peserta didik akan aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan 

mengelola data serta pada akhirnya menyimpulkan. 
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2. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan. 

Model Problem Centered Learning (PCL) menepatkan masalah 

sebagai kata-kunci dari proses pembelajaran. 

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

berfikir dedukatif dan indukatif. Yang artinya proses berfikir ini 

dilakukan secara sistematis dan empiris. Dimana sistematis memiliki 

arti bahwa berfikir ilmiah yang dilakukan melalui tahapan-tahapan 

tertentu, sedangkan empiris adalah proses penyelesaian masalah yang 

didasarkan oleh data dan fakta yang jelas. 

2.1.4 Materi Pola Bilangan 

1. Pengertian Pola Bilangan 

Pola merupakan sebuah susunan yang mempunyai bentuk teratur 

dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan 

merupakan sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas 

(banyak,sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) 

suatu objek. Bilangan ditunjukkan dengan sautu tanda atau lambang 

yang disebut angka. Maka pola bilangan adalah susunan bilangan yang 

mempunyai bentuk teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. 

Menurut Arimbi, Amy (2010) macam-macam pola bilangan 

diantaranya : 

a. Pola Garis Lurus, Penulisan bilangan yang mengikuti pola garis 

lurus adalah pola bilangan yang paling sederhana. Suatu bilangan 

hanya digambarkan dengan noktah yang mengikuti pola garis 

lurus. 
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b. Pola Persegi Panjang, Penulisan bilangan yang didasarkan pada 

pola persegi panjang hanya digunakan oleh bilangan bukan prima. 

Pada pola ini, noktah-noktah disusun menyerupai bentuk persegi 

panjang. 

c. Pola Persegi, merupakan pola bangun datar yang semua sisinya 

memiliki ukuran yang sama panjang. 

d. Pola Segitiga, bilangan juga dapat digambarkan melalui noktah 

yang mengikuti pola segitiga. 

e. Pola Bilangan Ganjil, pada pola ini memiliki 2 aturan dimana : 

(1). Bilangan 1 sebagai bilangan awal. (b). Bilangan selanjutnya 

memiliki selisih 2 dengan bilangan sebelumnya. 

f. Pola Bilangan Genap, memiliki 2 aturan sebagai berikut :  

(1). Bilangan 2 sebagai bilangan awal. (2). Bilangan selanjutnya 

memiliki selisih 2 dengan bilangan sebelumnya. 

g. Pola Bilangan Pascal, bilangan-bilangan yang disusun 

menggunakann pola segitiga pascal memiliki pola yang unik. Hal 

ini disebabkan karena bilangan yang berpola segitiga pascal selalu 

diawali dan diakhiri oleh angka 1. Selain itu juga di dalam 

susunannya selalu ada angka yang diulang. 

h. Pola Bilangan Fibonacci, merupakan pola bilangan dimana 

jumlah bilangan setelahnya merupaka hasil dari penjumlahan dari 

dua bilangan sebelumnya. 

2. Pengertian Barisan 

Barisan adalah suatu fungsi yang domainnya merupakan himpunan 

bilangan bulat positif (Z- atau N) atau himpunan bagiannya. Suatu 
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barisan yang daerah hasilnya (range) adalah himpunan bagian dari 

himpunan bilangan real disebut barisan bilangan real atau dengan kata 

lain, suatu barisan bilangan real adalah himpunan fungsi f : N→R. 

Barisan yang mempunyai domain himpunan bilangan asli 

berhingga {1,2,3,...,n} untuk suatu bilangan asli n disebut barisan 

berhingga. Sedangkan barisan yang mempunyai domain himpunan 

semua bilangan asli {1,2,3,...} disebut barisan tak berhingga. Setiap 

bilangan (kawan suatu bilangan asli) dalam suatu barisan disebut suku 

barisan tersebut. Suku ke-n (sering disebut juga suku umum) suatu 

barisan adalah kawan bilangan asli n, dan biasa ditulis dengan simbol 

an, un, sn, tn dan sebagainya, sehingga suatu barisan suatu barisan biasa 

dinyatakan dengan simbol seperti an. Apabila rentang nilai n tidak 

ditulis, dianggap barisannya tidak berhingga (Sahid,2010). 

3. Barisan dan Deret Aritmatika 

Barisan Aritmatika adalah barisan bilangan yang mempunyai suatu 

pola tertentu, yakni selisih setiap dua suku berurutan sama atau tetap. 

Dengan kata lain, setiap suku kecuali suku pertama pada barisan 

aritmatika diperoleh dari suku sebelumnya dengan cara menambah/ 

menguranginya dengan suatu bilangan tetap. Bilangan tetap tersebut 

dinamakan dengan beda atau selisih (biasanya disimbolkan dengan b). 

Jadi, jika an merupakan suku ke-n suatu barisan aritmatika makan an+1 

– an = b atau an+1 = an + b untuk n = 1,2,3,... dengan b suatu bilangan 

(konstanta) tertentu. Deret aritmatika merupakan jumlah suku-suku 

suatu barisan aritmatika (Sahid, 2010). 
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4. Barisan dan Deret Geometri 

Suatu barisan geometri merupakan suatu barisan bilangan yang 

mempunyai pola tertentu, yakni tiap suku (kecuali suku pertama) 

diperoleh dengan cara mengalikan suku sebelumnya dengan suatu 

bilangan tetap selain nol. Dengan kata lain, pada suatu barisan 

geometri hasil bagi atau rasio setiap suku dengan suku sebelumnya 

selalu sama. Bilangan pengali atau hasil bagi tersebut dinamakan 

pembanding atau rasio atau ada yang menyebut rasio bersama dan 

biasanya disimbolkan dnegan huruf r. Jadi, barisan a1, a2, a3,.. 

merupakan suatu barisan geometri apabila terdapat r ≠ 0 sedemikian 

sehingga : 

𝑎𝑛+1= 𝑎𝑛
𝑟  atau 

𝑎𝑛+1

𝑎𝑛
 = r untuk n = 1,2,3,... 

Suatu deret geometri adalah jumlah suku-suku  barisan geometri 

(Sahid,2010). 

2.1.5 Penelitian Yang Relevan 

Adapun beberapa hasil penelitian yang  relevan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian relevan yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan 

(Djonomiarjo 2020) dari hasil penelitiannya, pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

menunjukkan peningkatan pemahaman konsep siswa kelas V di sebuah 

sekolah dasar di Kota Bandung. Dapat dilihat dari hasil postest yang 

dilakukan peneliti pada kelas eksperimen yang mana rata-rata postest 

nya adalah 84,2 sedangkan rata-rata pada kelas kontrol adalah 73,5. 
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Maka berdasarkan rata-rata postest  dapat dikatakan bahwasannya 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL (problem based learning) meningkatkan 

pemahaman konsep siswa secara signifikan. 

b. Penelitian relevan yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh 

(Arsisari 2019) dari hasil penelitiannya, pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Problem Centered Learning (PCL) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir lateral matematis siswa SMP. 

Dilihat dari grafik perbandingan pretes dan posttest yang dilakukan 

peneliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi peningkatan 

yang signifikan dimana pada kelas eksperimen dilakukan pretes dengan 

nilai rata-rata 26,17 namun ketika dilakukan posttest  mendapat 

peningkatan nilai rata-rata yaitu 74,11 dan kelas kontrol dilakukan 

pretest dengan nilai rata-rata 30,16 namun pada saat dilakukannya 

posttest di kelas kontrol terjadi peningkatan namun tidak signifikan 

yakni 51,61. 

Berdasarkan kedua penelitian yang dicantumkan di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mendapat respon yang 

positif dari siswa disaat melakukan tahap pengaplikasian pada kejadian 

nyata. Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Centered Learning (PCL) juga mendapatkan respon yang positif 

dari siswa dimana  pendekatan tersebut memberikan kesempatan pada 

siswa untuk memecahkan suatu permasalahan. 
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Konstrusi konsep siswa, keinginan belajar siswa dapat didorong oleh 

guru dengan menggunakan suatu model pembelajaran dan pendekatan 

yang selaras berkaitan dengan sikap dan materi yang akan dipelajari. 

Terutama pada materi Pola Bilangan dimana siswa harus bisa 

mengimplementasikan soal cerita ke dalam bentuk model matematika. 

Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Problem Centered 

Learning (PCL) dalam Mengkonstruksi Konsep pada Materi Pola 

Bilangan siswa kelas VIII di SMP. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan serta 

penjelasan pada latar belakang penelitian ini dimana ditemukan bahwa 

kontruksi konsep siswa kelas VIII di SMPN 1 Kota Jambi masih tergolong 

kurang hal ini ditandai dengan tidak termuatnya semua aspek indikator 

konstruksi konsep dari jawaban siswa mengenai soal yang diujikan. Tidak 

ada satu siswapun yang dapat menjawab atau mengklasifikasikan pemodelan 

matematika dengan benar berdasarkan soal yang telah diberikan.Oleh karena 

itu, peneliti ingin meneliti apakah ada pengaruh dengan adanya penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Problem 

Centered Learning (PCL) dalam mengkontruksi konsep siswa pada materi 

Pola Bilangan di SMP. Dalam penelitian ini menggunakan tiga kelas yaitu 

dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, dimana pada kelas eksperimen I 

akan diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan kelas eksperimen II diterapkan model pembelajaran 
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Problem Centered Learning (PCL) sedangkan kelas kontrol akan diterapkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional seperti yang sering 

digunakan oleh kebanyakan guru disekolah, dimana materi yang akan 

diajarkan adalah Pola Bilangan. 

Setelah ketiga kelas diberi perlakuan, selanjutnya diberi postest guna 

melihat hasil perlakuan dan diuji statistik hingga diperoleh kesimpulan. 

Dengan kerangka penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dillakukan ini hipotesis yang tampak 

adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran 

Problem Centered Learning (PCL) dalam mengkonstruksi konsep siswa 

pada materi Pola Bilangan di SMP. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Jambi yang terletak di 

Jambi Jl.Raden Mattaher, PS.Jambi, Kota Jambi, Jambi 36361. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret semester genap tahun 

ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: tahap 

persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan terakhir tahap 

penyelesaian penelitian. 

3.1.3 Desain Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2014) metode 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang biasanya digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dapat 

dikendalikan. Metode ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi juga dapat 

berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi kelas eksperimen. 

 Desain metode eksperimen pada penelitian ini berbentuk postest-only 

control design. Pada penelitian ini dilakukan terhadap tiga kelas sampel yang 

dipilih dengan teknik sample random sampling. Dimana terdiri dari dua kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan model pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) dan kelas 
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kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian 

bentuk desainnya seperti pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Posttest-only control design 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen I X O1 

Eksperimen II Y O2 

Kontrol Z O3 

 

Keterangan : 

X : Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Y : Penggunaan model pembelajaran Problem Centered Learnig (PCL) 

C : Penggunaan model pembelajaran Konvesional 

O : Posttest 

Postest diberikan guna memperoleh data siswa terkait konstruksi konsep 

matematika pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan. Dalam penelitian ini tes postest yang diberikan kepada siswa 

merupakan soal-soal yang dapat mengkonstruksi konsep matematika siswa pada 

materi Pola Bilangan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2016) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya. Jadi, 

pada dasarnya populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek 

yang dipelajari, namun meliputi segala karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

subyek/obyek yang diteliti. Adapun populasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Jambi. 
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Tabel 3.2 Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII 

No. Kelas Banyak Siswa 

1 2 3 

1 VIII A 28 

2 VIII B 28 

3 VIII C 34 

4 VIII D 34 

5 VIII E 34 

6 VIII F 34 

7 VIII G 35 

8 VIII H 34 

9 VIII I 34 

 Jumlah 295 

(sumber : TU SMP Negeri 1) 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Ahyar et al., (2020) sampel merupakan cerminana dari keadaan 

suatu populasi, dimana berarti kesimpulan dari hasil penelitian yang diangkat dari 

sampel harus merupakan kesimpulan dari populasi itu sendiri. Bila populasi besar 

terdapat kemungkinan bahwa peneliti tidak mungkin untuk mempelajari semua 

yang ada pada populasi misalnya dikarenakan kurangnya dana, tenaga dan waktu. 

Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Pada 

penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 3 kelas dimana 2 kelas ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen  dan 1 kelas ditetapkan sebagai kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen I diterapkan model Problem Based Learning (PBL) dan kelas 

eksperimen II diterapkan model Problem Centered Learning (PCL) serta pada 

kelas kontrol diterapkan model Konvensional. 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random 

sampling. Maka dari itu untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan dalam anggota populasi. 

Sejalan dengan Ahyar et al., (2020)  ciri utama pada teknik sampling ini adalah 
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dimana setiap unsur dari keseluruhan populasi mempunyai kesempatan yang sama 

untuk dipilih. Artinya setiap unsur dipilih dengan bebas dari setiap unsur lainnya. 

Untuk mendapatkan sampel yang representatif (mewakili) dapat dilakukan dengan 

mengambil data nilai ulangan harian matematika siswa kelas VIII semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022 dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Kota Jambi Tahun Ajaran 2021/2022 semester ganjil, dapat 

dilihat pada Lampiran 11. 

2. Untuk menentukan kelas sampel, nilai dari rata-rata perkelas dilakukan 

uji normalitas menggunakan  Kolmogorov smirnov dimana perhitungan 

dilakukan dengan berbantuan SPSS 26 guna mengetahui apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak. 

Menurut Nuryadi (2017) terdapat hipotesis sebagai berikut : 

H0 : Populasi data nilai rata-rata ulangan harian matematika 

siswa/isemester ganjil kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jambi 

berdistribusi normal. 

H1 : Populasi data nilai rata-rata ulangan harian matematika 

siswa/isemester ganjil kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jambi 

tidak berdistribusi normal. 

Dengan kriteria pengujia sebagai berikut : 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dilakukan uji normalitas menggunakan kolmogrov smirnov pada SPSS 

26, didapatkan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi 

No. Kelas α

1 2 4

1 VIII A 0,05

2 VIIIB 0,05

3 VIII C 0,05

4 VIII D 0,05

5 VIII E 0,05

6 VIII F 0,05

7 VIII G 0,05

8 VIII H 0,05

9 VIII I 0,05

0,009

0,43

Keterangan

5

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

Tidak Normal

Normal

Nilai Signifikansi

3

0,2

0,2

0,162

0,2

0,2

0,2

0,132

 
Sumber : Perhitungan SPSS Uji Normalitas Populasi Lampiran 12 

   

Dari tabel 3.3 terdapat satu kelas yang tidak berdisitribusi normal, 

artinya jumlah sampel yang dapat diambil berdasarkan populasi hanya 8 

kelas karena dapat dilihat dari nilai signnifikansi > α maka H0diterima. 

3. Kemudian dilakukan uji homogenitas dengan tujuan dapat mengetahui 

apakah populasi mempunya varian yang homogen atau tidak. 

Perhitungan ini dibantu dengan menggunakan SPSS 26. Adapun 

hipotesis pengujian menurut Ridwan (2013), sebagai berikut : 

H0 : varians nilai rata-rata ualngan matematika siswa/i semester 

ganjil kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jambi  homogen. 

H1 : varians nilai rata-rata ulangan harian matematika siswa/i 

semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jambi tidak 

homogen. 

Dimana kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika nilai signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Pada tahapan dilakukan uji homogenitas berbantuanSPSS 26, didapatkan 

hasil sebagai berikut. 
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Tabel 3.4 Hasil Uji Homogenitas Kelas Populasi 

No. Kelas α

1 2 4

1 VIII A

2 VIII B

3 VIII C

4 VIII D

5 VIII E

6 VIII F

7 VIII G

8 VIII H

9 VIII I

Homogen

Homogen

0,468 0,05

Nilai Signifikansi

3

Keterangan

5

Homogen

Homogen

Homogen

Homogen

Homogen

Homogen

Homogen

 
Sumber : Perhitungan SPSS Uji Homogenitas Populasi Lampiran 13 

 

Setelah diketahui populasi sampel berdistribusi normal dan homogen 

langkah selanjutnya dilakukan pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik sampel random sampling untuk menentukan 3 

kelas sampel dengan cara pengambilan dengan menggunakan teknik 

kombinasi yakni : 

(
𝑁
𝑛

) = 
𝑁!

𝑛!(𝑁−𝑛)!
    

Keterangan : 

N = Banyaknya anggota Populasi 

n = Banyaknya anggota sampel yang akan diambil. 

(
8
3

) = 
8!

3!(8−3)!
 

 =
8𝑥7𝑥6𝑥5𝑥4𝑥3𝑥2𝑥1

3 𝑥 2 𝑥 1 (5𝑥4𝑥3𝑥2𝑥1)
 

      = 56 

 Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan kombinasi 

didapatkan 56 pasang sampel diantaranya sebagai berikut : 

{(A,B,C),(A,B,D),(A,B,E),(A,B,F),(A,B,G),(A,B,I),(A,C,D),(A,C,E),(A,

C,F),(A,C,G),(A,C,I),(A,D,E),(A,D,F),(A,D,G),(A,D,I),(A,E,F),(A,E,G),
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(A,E,I),(A,F,G),(A,F,I),(A,G,I),(B,C,D),(B,C,E),(B,C,F),(B,C,G),(B,C,I)

,(B,D,E),(B,D,F),(B,D,G),(B,D,I),(B,E,F),(B,E,G),(B,E,I),(B,F,G),(B,F,I

),(B,G,I),(C,D,E),(C,D,F),(C,D,G),(C,D,I),(C,E,F),(C,E,G),(C,E,I),(C,F,

G),(C,F,I),(C,G,I),(D,E,F),(D,D,G),(D,E,I),(D,F,G),(D,F,I),(D,G,I),(E,F,

G),(E,F,I),(E,G,I),(F,G,I)}. 

 Selanjutnya melakukan pengundian untuk memperoleh kelas sampel yang 

terdiri dari 2 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Dari hasil pengundian 

didapatkan kelas VIII C dan D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E sebagai 

kelas kontrol. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang dihasilkan dari tes 

konstruksi konsep matematika siswa pada ketiga sampel. Data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data sekunder yaitu data yang didapat dari pihak sekolah mengenai  

jumlah siswa dan nilai ulangann harian siswa  kelas VIII di SMP Negri 

1 Kota Jambi Tahun Ajaran 2021/2022. Data ini yang akan digunakan 

untuk menentukan homogenitas populasi sebagai dasar pengambilan 

sampel penelitian. 

2. Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari hasil postest 

dari ketiga kelas sampel. Hasil tes inilah yang akhirnya digunakan 

untuk acuan dalam penarikan kesimpulan pada akhir penelitian tentang 

adakah pengaruh dari penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan model pembelajaran Problem Centered Learning 
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(PCL) dalam mengkonstruksi konsep pada materi Pola Bilangan di 

SMP Negeri 1 Kota Jambi. 

Karena pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tes setelah 

berakhirnya serangkaian proses pembelajaran (posttest). Terdapat langkah-

langkah yang akan dilakukan untuk mendapatkan data penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahapan Persiapan 

Pada tahapan ini, peneliti mempersiapkan semua yang 

berhubungan dengan pelaksanaan penelitian, yakni: (a). Mengambil 

data jumlah siswa dan nilai ulangan matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kota Jambi yang telah mereka pelajari guna menentukan 

kelas sampel. (b). Menentukan kelompok kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. (c). Menyusun jadwal penelitian. (d). Membuat instrumen 

penelitian berupa RPP, Lembar Keterlaksanaan, Kisi-kisi posttest serta 

rubrik penskoran kontruksi konsep matematika. (e). Memvalidasi 

instrumen. (f). Uji coba instrumen yang telah divalidasi. (g). 

Memberikan uji coba posttest diluar kelas sampel. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Peneliti mengajar dan  mengamati di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan materi yang sama, namun pada kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Problem Centered 

Learning (PCL) serta kelas kontrol diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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3. Tahapan Akhir 

a. Memberikan posttest  dengan waktu yang ditentukan oleh peneliti. 

b. Menganalisis nilai akhir matematika siswa dari hasi posttest serta 

mengambil kesimpulan. 

3.6 Validasi Instrument Penelitian 

3.6.1 Instument Tes 

Tes mengkonstruksi konsep matematika siswa disusun berdasarkan 

indikator konstruksi konsep yang hendak diukur. Penyusunan tes ini diawali 

dengan pembuatan kisi-kisi selanjutnya menyusun soal berdasarkan kisi-kisi yang 

telah disusun disertai dengan jawaban. Tes yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah posttest. Soal posttest pada penelitian ini berupa uraian essay. Pemilihan 

tes ini dikarenakan tes uraian bersifat terbuka (open ended) yakni memiliki lebih 

dari satu jawaban atau penyelesaian yang merupakan bentuk dari pemecahan 

masalah. Selajan dengan pendapat Lestari & Yudhanegara (2017) menjelaskan 

bahwa dengan tes uraian, peserta didik dituntut untuk menyusun jawaban secara 

terurai dan menjelaskan gagasannya melalui bahasa tulisan secara lengkap dan 

jelas. Tes posttest ini dilakukan pada tahapan akhir dari proses pembelajaran pada 

tiga kelas yakni 2 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Instrument yang 

digunakan pada penelitian berlangsung dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Instrument Tes 

Nomor 

Soal 

Soal Penyelesaian Indikator 

Konstruksi Konsep 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1.  Nurdin memanen 

buah pisang 

dikebunnya setiap 3 

hari sekali. Ia 

mencatat 

banyaknya buah 

pisangg yang 

dipanen setiap 

Diketahui : 

 Nurdin mencatat banyaknya 

buah pisang yang dipanen setiap 

hari. 

 Un = 90 + 65n 

Ditanya : 

S24 = .......? 

 

 Mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan ditanya. 

3 
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bulan. Jika buah 

pisang pada bulan 

ke-n memenuhi Un 

= 90 +65n, 

hitunglah jumlah 

buah pisang yang 

telah dipanen 

selama 24 bulan! 

  untuk mendapatkan jumlah suku ke-n, 

maka dapat menggunakan rumus deret 

aritmetika: 

1. 𝑆𝑛 = 
𝑛

2
 { 2a + ( n-1 ) b }, atau  

2. 𝑆𝑛 = 
𝑛

2
 ( a + Un  ) jika diketahui Un-

nya. 
Cara 1 : 

Untuk menggunakan rumus pertama, 

terlebih dahulu mencari nilai suku 

pertama dan beda dengan mengacu pada 

rumus Un = 90 + 65n 

U1 = 90 + 65 (1) 

     = 90 + 65  

     = 155 

U2 = 90 + 65(2) 

     = 90 + 130 

     = 220 
Maka diperoleh : 

Suku pertama = 155 

Beda = Un – Un-1 

         = U2 - U1 

         = 220 – 155 

         = 65 

Selanjutnya, substitusikan nilai a dan b ke 

rumus : 

𝑆𝑛 = 
𝑛

2
 { 2a + ( n-1 ) b } 

Karena yang ditanya adalah jumlah suku 

ke-24 maka  

𝑆24 = 
24

2
 { 2 (155)  + ( 24 -1 ) 65 } 

𝑆24 = 12 { 310 + (23) 65 } 

𝑆24 = 12 { 310 + 1495 } 

𝑆24 = 12 ( 1805 ) 

𝑆24 = 21660 

Atau menggunakan Cara 2 : 

Untuk menggunakan rumus kedua, 

terlebih dahulu mencari nilai suku 

pertama dan suku ke-24 dengan mengacu 

pada rumus  
Un = 90 + 65n 

U1 = 90 + 65 (1) 

     = 90 + 65 

     = 155 

U24 = 90 + 65 (24) 

      = 90 + 1560 

      = 1650 

Selanjutnya, substitusikan nilai-nilai yang 

didapatkan ke rumus  

𝑆24 = 
𝑛

2
 ( a + U24  ) 

 Mampu 

mengenali dan 

menggunakan 

simbol, istilah 

atau operasi 

matematika. 

 Mampu 

menuliskan 

kesimpulan 

secara lengkap. 

6 
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𝑆24 = 
24

2
 ( 155 + 1650 )  

       = 12 (1805) 

       = 21660 

 

  Jadi, jumlah buah pisang yang telah 

dipanen nurdin selama 24 bulan adalah 

21.660 buah 

 Mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

soal yang 

diberikan. 

3 

2.  Pak Doni membeli 

sepeda motor 

seharga 
Rp.18.000.000,00. 

Sepeda motor 

tersebut mengalami 

depresiasi 

(penurunan harga 

jual) sebesar 10% 

pada setiap akhir 

tahun. Berapakah 

harga jual sepeda 

motor pak Dodi 

pada akhir tahun 

ke-5 

Diketahui : 

U1 =  18.000.000 

U2 merupakan akhir tahun pertama maka, 
U2 =18.000.000 – (10% x 18.000.000) 

U2 = 18.000.000 – (
10

100
 𝑥 18.000.000) 

= 18.000.000 – 1.800.000 

= 16.200.000 
U3 = 16.200.000 – (10% - 16.200.000) 

U3 =16.200.000 – (
10

100
 𝑥 16.200.00) 

= 16.200.000 – 162.000 
= 14.580.000 

Ditanya : 

Harga jual sepeda motor pak Doni tahun 

ke-5............? 

 Mampu 

menuliskan yang 

diketahui dan 

ditanya 

3 

  Untuk mecari rasio digunakan rumus 

r = 
𝑈3

𝑈2
 atau 

𝑈2

𝑈1
 

   = 
14.580.000

16.200.000
  sederhanakan pecahan 

tersebut 

= 
14.580.000

16.200.000
  : 

10.000

10.000
 

 

= 
1.458

1.620
  sederhanakan lagi hinggga 

mendapatkan hasil yang sangat kecil. 

= 
1.458

1.620
  : 

162

162
 

= 
9

10
 

Maka didapatkan r = = 
9

10
 

 

 Mampu 

mengenali dan 

menggunakan 

simbol, istilah 

atau operasi 

matematika 

 Mampu 

menuliskan 

kesimpulan 

secara lengkap. 

6 

  Selanjutnya untuk mendapatkan U5 

digunakan rumus Un = a. rn-1 

Maka, 

U5 = 18.0000.000 . (
9

10
)5-1 

     = 18.000.000 . (
9

10
)4 

= 18.000.000 .(
6.561

10.000
) 

     = 1.800 x 6.561 

     = 11.809.800 

Jadi harga jual motor pak Doni akhir 

tahun ke-5 adalah sebesar Rp. 

11.809.800,00 

 Mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

soal yang 

diberikan. 

3 
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Tabel 3.6 Penskoran Tes Konstruksi Konsep 

Komponen yang diajukan pada komponen proses 

Indikator 

Konstruksi 

Konsep 

Deskriptor Keterlaksanaan Skor 

Kemampuan 

untuk 

menggunakan 

pengetahuan 

yang telah 

dimiliki 

Mampu menuliskan yang 

diketahui dan ditanya 

Tidak ada informasi apa 

yang diketahui dan ditanya 

0 

Menuliskan apa yang 

diketahui namun tidak dapat 

menuliskan apa yang 

ditanya. 

1 

Menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya. 

2 

Menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya secara 

tepat. 

 

3 

Mampu mengenali dan 

menggunakan simbol, istilah atau 

operasi matematika. 

 

Tidak ada jawaban, 

kalaupun ada menunjukkan 

tidak adanya kemampuan 

konsep artinya apa yang 

dituliskan tidak berarti apa-

apa. 

0 

 Mampu menuliskan simbol 

dan operasi matematika 

serta kurang memahami 

istilah-istilah yang diberikan 

1 

Mampu menuliskan simbol 

dan operasi matematika 

secara tepat dan teliti 

2 

Mampu menuliskan simbol 

dan operasi matematika 

secara benar dan memahami 

istilah-istilah yang terdapat 

di soal secara tepat. 

3 

Mampu menuliskan kesimpulan 

secara lengkap. 

Tidak mampu kalaupun ada 

menunjukkan tidak adanya 
kemampuan konsep artinya 

apa yang dituliskan tidak 

berarti apa-apa 

0 
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Tidak dapat menyimpulkan 

secara benar, karena 

menggunakan informasi 

yang tidak relevan, gagal 

mengidentifikasi soal dan 

strategi yang digunakan 

tidak tepat. 

1 

Menyimpulkan  apa yang 

akan digunakan untuk 

penyelesaian akhir dengan 

benar dan tepat 

2 

Mampu menyimpulkan apa 

yang akan digunakan untuk 

penyelesaian akhir dengan 

benar dan sangat tepat. 

3 

Kemampuan dalam 

memperoleh 

informasi terkini 

Mampu menyelesaikan 

permasalahan soal yang 

diberikan. 

Tidak melengkapi 

penyelesaian akhir kalaupun 

ada menunjukkan tidak 

adanya kemampuan 

konstruksi konsep artinya 

apa yang dituliskan tidak 

berarti apa-apa 

0 

Tidak menuliskan 

kesimpulan sebagai 

penyelesaian akhir. 

1 

Menuliskan penyelesaian 

akhir, namun tidak 

menggunakan strategi yang 

tepat dan benar 

2 

Menuliskan kesimpulan 

akhir yang didapatkan 

sebagai penutup 

permasalahan 

3 

 

3.6.2 Lembar Observasi Aktivitas 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) lembar observasi merupakan 

instrument non tes yang berupa kerangka kegiatan penelitian yang dikembangkan 

dalam bentuk skala nilai atau berupa catatan temuan hasil penelitian. Observasi 

dalam penelitian ini akan dilakukan dengan mengunakan lembar observasi guru 
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dan lembar observasi siswa. Lembar observasi ini digunakan sebagai data untuk 

mendeskripsikan kegiatan yang berlangsung dikelas selama pembelajaran 

matematika dengan menerapkan Problem Based Learning (PBL) dan Problem 

Centered Learning (PCL). 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 Lembar observasi aktivitas guru ini diisi selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung untuk melihat proses selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 

sehingga terlihat bagaimana keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 

pada saat pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan model pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) serta 

penerapan pembelajaran konvensional. Adapun skor keterlaksanaan aktivitas guru 

dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Kisi-kisi lembar aktivitas guru dengan penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) 

1 2 3 

Tahap Pembelajaran Aspek Kegiatan Guru Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan: Mengucap salam dan menginstruksi siswa 

untuk berdo’a 
  

Menanyakan kabar siswa dan kesiapan siswa 

dalam pembelajaran. 
  

Menginstruksi siswa untuk mengeluarkan 

peralatan pembelajaran. 
  

Melakukan apersepsi   

Menyampaikan tujuan pembelajaran   

Memotivasi siswa guna meningkatkan minat 

siswa dalam pembelajaran. 
  

Merumuskan masalah Memberikan suatu permasalahan yang 

bersifat individu kepada siswa.  
  

Memancing pengetahuan awal siswa terkait 

materi yang akan diajarkan. 
  

Meminta siswa untuk merumuskan masalah 

yang terkait dengan permasalahan yang telah 

diberikan. 

  

Menganalisis masalah Memberikan arahan kepada siswa untuk 
membentuk suatu kelompok. 

  

Mengarahkan siswa bahwasannya 

permasalaha tersebut berkaitan dengan Pola 

Bilangan. 

  

Merumuskan hipotesis Melakukan cek pada tiap kelompok untuk 

memantau kegiatan siswa dalam kelompok 
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Mengarahkan siswa dalam merumuskan 

kemungkinan-kemungkinan jawaban dari 

suatu permasalahan. 

  

Mengumpulkan data Membagikan LKPD guna membantu siswa 

untuk menambah informasi dalam 

memecahkan permasalahan. 

  

Memantau siswa dalam kelompok guna 

memeriksa keaktifan siswa dalam 

berinteraksi untuk mengumpulkan data 

terkait permasalahan. 

  

Pengujian hipotesis Meminta siswa untuk menyampaikan 

jawaban-jawaban sementara yang telah 

mereka dapatkan. 

  

Memberikan pertanyaan sebagai umpan 

balik terhadap siswa dalam mendapatkan 

jawaban sementara. 

  

Membimbing siswa dalam mener 

ima dan menolak jawaban sementara yang 

telah mereka dapatkan dengan cara 

berdiskusi. 

  

Merumuskan 

rekomendasi 

Meminta siswa untuk menyiapkan hasil 

diskusi berdasarkan perumusan jawaban 
yang telah mereka dapatkan. 

  

Mempersilahkan kepada salah satu 

kelompok untuk maju ke depan kelas guna 

mempresentasikan hasil yang telah mereka 

dapatkan. 

  

Mengklarifikasi jawaban semestara siswa 

bersamaan dengan diksusi yang dilakukan. 
  

Meminta siswa menyimpulkan pemecahan 

dari suatu permasalahan Pola Bilangan. 
  

Kegiatan Penutup Menginstruksikan siswa bersama-sama 

merangkum pembelajaran hari ini. 
  

Meminta siswa secara klaksikal 

merefleksikan  pembelajaran hari ini. 
  

Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucap salam. 
  

 

Tabel 3.8 Kisi-kisi lembar aktivitas guru dengan penerapan model Problem centered learning 

(PCL) 

1 2 3 

Tahap Pembelajaran Aspek Kegiatan Guru Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan: Mengucap salam dan menginstruksi siswa untuk 

berdo’a 
  

Menanyakan kabar siswa dan kesiapan siswa dalam 

pembelajaran. 
  

Menginstruksi siswa untuk mengeluarkan peralatan 

pembelajaran. 
  

Melakukan apersepsi   

Menyampaikan tujuan pembelajaran   

Memotivasi siswa guna meningkatkan minat siswa 

dalam pembelajaran. 
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Merumuskan masalah Memberikan suatu permasalahan yang bersifat 

individu kepada siswa.  
  

Memancing pengetahuan awal siswa terkait materi 

yang akan diajarkan. 
  

Meminta siswa untuk merumuskan masalah yang 

terkait dengan permasalahan yang telah diberikan. 
  

Menganalisis masalah Memberikan arahan kepada siswa untuk 

membentuk suatu kelompok. 
  

Mengarahkan siswa bahwasannya permasalaha 

tersebut berkaitan dengan Pola Bilangan. 
  

Merumuskan hipotesis Melakukan cek pada tiap kelompok untuk 

memantau kegiatan siswa dalam kelompok 
  

Mengarahkan siswa dalam merumuskan 

kemungkinan-kemungkinan jawaban dari suatu 

permasalahan. 

  

Mengumpulkan data Membagikan LKPD guna membantu siswa untuk 

menambah informasi dalam memecahkan 
permasalahan. 

  

Memantau siswa dalam kelompok guna memeriksa 

keaktifan siswa dalam berinteraksi untuk 

mengumpulkan data terkait permasalahan. 

  

Pengujian hipotesis Meminta siswa untuk menyampaikan jawaban-

jawaban sementara yang telah mereka dapatkan. 
  

Memberikan pertanyaan sebagai umpan balik 

terhadap siswa dalam mendapatkan jawaban 

sementara. 

  

Membimbing siswa dalam menerima dan menolak 

jawaban sementara yang telah mereka dapatkan 

dengan cara berdiskusi. 

  

Merumuskan rekomendasi Meminta siswa untuk menyiapkan hasil diskusi 

berdasarkan perumusan jawaban yang telah mereka 

dapatkan. 

  

Mempersilahkan kepada salah satu kelompok untuk 

maju ke depan kelas guna mempresentasikan hasil 

yang telah mereka dapatkan. 

  

Mengklarifikasi jawaban semestara siswa 

bersamaan dengan diksusi yang dilakukan. 
  

Meminta siswa menyimpulkan pemecahan dari 

suatu permasalahan Pola Bilangan. 
  

Kegiatan Penutup Menginstruksikan siswa bersama-sama merangkum 

pembelajaran hari ini. 
  

Meminta siswa secara klaksikal merefleksikan  

pembelajaran hari ini. 
  

Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucap salam. 
  

 

Tabel 3.9 Kisi-kisi lembar aktivitas guru dengan penerapan pembelajaran konvensional 

1 2 3 

Tahap 

Pembelajaran 

Aspek Kegiatan Guru Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan    Mengucapkan salam dan meminta siswa untuk 

berdo’a 
  

Menanyakan kabar dan kesiapan siswa dalam 

pembelajaran. 
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Menyampaikan tujuan pembelajara \   

Memberikan motivasi guna meningkatkan minat siswa 

terhadap pembelajaran. 
  

Eksplorasi Menggali pengetahuan dasar siswa mengenai materi 

Pola Bilangan. 
  

Menjelaskan tentang materi Pola Bilangan dengan cara 

menuliskan penjabaran materi di papan tulis. 
  

Memberikan beberapa contoh soal dan cara 

penyelesaiannya di papan tulis. 
  

Elaborasi Memberikan soal sebagia latihan siswa.   

Melakukan cek keseluruh siswa untuk melihat 

keaktifan siswa dalam mengerjakan soal. 
  

Membantu siswa yang terhambat dalam 

mengumpulkan informasi guna menyelesaikan soal 

latihan. 

  

Memberikan pertanyaan terkait penyelesaian guna 

siswa dapat lebih memahami materi. 
  

Konfirmasi Mengarakan siswa yang kesulitan dalam menemukan 

jawaban tanpa memberikan jawaban yang sebenarnya. 
  

Meminta salah satu siswa untuk maju ke depan kelas 

guna mempresentasikan hasil yang telah 

didapatkannya. 

  

Mengoreksi apakah jawaban yang telah dipaparkan 

siswa adalah jawaban yang benar sesuai dengan 

langkah-langkah penyelesaian. 

  

Kegiatan Penutup  Menyimpulkan materi yang telah dipelajari.   

Menginstruksi siswa untuk kembali mengulang 

pembelajaran hari ini 
  

Menutup pembelajaran dengan salam   

 

Petunjuk penskoran : 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skor sesuai keterlaksanaan 

yang dilakukan guru, dan tentukan kriteria penilaian mengginakan rumus 

berikut : 

NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

Keterangan : 

NPr  : Aktivitas guru 

TSe   : Jumlah skor yang diperoleh 

TSmax  : Jumlah skor maksimal 
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2. Lembar Observasi Siswa 

Lembar observasi aktivitas sisa pada penelitian ini terdiri dari lembar 

observasi dnegan penerapan model pembelajaran Problem Based learning (PBL), 

model pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) serta penerapan 

pembelajaran dengan model konvensional. Kisi- kisi lembar observai siswa dapat 

dilihat pada tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Kisi-kisi lembar aktivitas siswa dengan penereapan model Problem Based 

Learning (PBL) 

1 2 3 

Tahapan 

Pembelajaran 

Aspek Kegiatan Siswa Keterlaksanaan 

1 2  3 4 

Pendahuluan   Menjawab salam dan 

berdoa 
    

Memberitahukan kabar     

Merespon guru dalam 

mengabsen 
    

Mengeluarkan buku dan 

alat tulis pembelajaran 
    

Mendengarkan guru 

memberikan motivasi 
    

Menjawab apersepsi yang 
dilakukan guru 

    

Mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

Kegiatan Inti: 

Orientasi Masalah 

Memperhatikan guru     

Mengutarakan pendapat 

mengenai permasalahan 
    

Bertanya mengenai 

permaslahan yang 

disajikan 

    

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Membentuk suatu 

kelompok dengan tertib 
    

Bertanya apa yang tidak 

dipahami dari 

permasalahan yang 

diberikan 

    

Membantu 
penyelidikan mandiri 

dan kelompok 

Membaca buku sumber 
dengan seksama 

    

Berdiskusi bersama 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

    

Mendengarkan arahan 

dari guru terkait 

permasalahan yang 

dihadapi 
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Berdiskusi bersama 

kelompok secara tertib 
    

Merespon pertanyaan 

yang diajukan guru 
    

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Mempersiapkan hasil 

diskusi jawaban yang 

telah didapatkan pada 

permasalahan 

    

Berdiskusi dengan tertib     

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah 

Salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 

    

Merespon hasil presentasi 

yang dilakukan kelompok 
lain 

    

Kegiatan Penutup Mendengarkan klarifikasi 

yang disampaikan oleh 

guru  

    

Menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran hari ini 
    

Berdo’a dan menjawab 

salam 
    

 

Tabel 3.11 Kisi-kisi lembar aktivitas siswa dengan penerapan model Problem 

Centered Learning (PCL) 

1 2 3 

Tahapan 

Pembelajaran 

Aspek Kegiatan Siswa Keterlaksanaan 

1 2 3 4 

Pendahuluan  Menjawab salam dan berdo’a     

Merespon pertanyaan guru     

Mengeluarkan peralatan pembelajaran     

Menjawab apersepsi yang ditanyakan 

oleh guru 

    

Mendengarkan guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

    

Mendengarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru 

    

Kegiatan Inti : 

Orientasi masalah 

Memperhatikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru 

    

Menjawab pertanyaan oleh guru     

Merumuskan masalah terkait 
permasalahan yang diberikan secara 

individu 

    

Menganalisis 

masalah 

Membentuk suatu kelompok secara tertib     

Mendengarkan arahan dari guru      

Merumuskan 

hipotesis 

Berdiskusi secara tertib untuk setiap 

kelompok 
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Merumuskan kemungkinan-

kemungkinan masalah secara 

berkelompok  

    

Mengumpulkan data Membaca dan memahami LKPD yang 

diberikan guna membantu proses 

pengerjaan soal 

    

Berdiskusi secara tertib     

Secara aktif terlibat dalam diskusi 

kemlompo 

    

Pengujian hipotesis Menyampaikan jawaban-jawaban 

sementara yang telah mereka dapatkan 

sebagai hipotesis awal 

    

Menjawab pertannyaan yang diajukan 

oleh guru 

    

Menerima dan menolak hipotesis awal 

yang telah dikumpulkan oleh masing-

masing kelompok 

    

Mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

tertib. 

    

Merumuskan 

rekomendasi 

Menyiapkan hasil diskusi yang akan 

dipresentasikan 

    

Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

    

Mendengarkan klarifikasi jawaban dari 

guru terkait jawaban yang telah diajukan 

    

Menyimpulkan langkah pemecahan yang 

dilakukan pada pembelajaran hari ini 

    

Kegiatan penutup Merangkum pembelajaran hari ini 

bersama-sama 

    

Merefleksikan pembelajaran hari ini     

Berdo’a dan menjawab salam     

 

Tabel 3.12 Kisi-kisi lembar aktivitas siswa dnegan penerapan model konvensional 

1 2 3 

Tahapan 

Pembelajaran 

Aspek Kegiatan Siswa Keterlaksanaan 

1 2 3 4 

Pendahuluan  Menjawab salam dan berdo’a     

Merespon pertanyaan dari guru     

Mendengarkan tujuan pembelajaran     

Mendengarkan motivasi yang 

disampaikan 

    

Eksplorasi  Menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru 

    

Mengdengarkan materi yang 

disampaikan 
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Memperhatikan contoh-contoh soal yang 

diberikan 

    

Elaborasi  Mengerjakan soal yang diberikan guna 

mengetahui kepahaman 

    

Aktif dalam mengerjakan soal dan 

bertanya terkait kesulitan yang dihadapi 

    

Menjawab pertanyaan yang diajukan     

Konfirmasi  Bertanya terkait penyelesaian soal yang 

kurang dipahami 

    

Menuliskan jawaban yang benar di papan 

tulis kelas 

    

Kegiatan penutup Mendengarkan kesimpulan yang 

dijabarkan oleh guru 

    

Menjawab pernyataan yang dilakukan 

oleh guru 

    

Menjawab salam     

 

Petunjuk Penskoran aktivitas siswa 

AP = 
∑ 𝑃𝑘

𝑖=1

∑ 𝑝𝑘
𝑖=1

 x 100% 

Keterangan : 

AP : Nilai Persen yang dicari 

 ∑ 𝑃𝑘
𝑖=1  : Banyaknya keterlaksanaan aktivitas siswa yang terlaksana. 

 ∑ 𝑝𝑘
𝑖=1  : Jumlah Seluruh keterlaksanaan aktivitas siswa. (Trianto, 2011). 

3.6.1.1 Validitas Soal Posttest  

Menurut Lestari & Yudhanegara (2017) validitas suatu instrumen 

merupakan tingkat ketepatan suatu instrument untuk mengukur sesuatu yang 

harus diukur. Instrument yang valid artinya alat ukur yang digunakan untuk 

memperoleh data tersebut valid. 

a. Uji Validitas 

 Menurut Arikunto (2010), Validitas merupakan suatu alat yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. 

Sebuah instrument dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
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diinginkan. Validitas pada penelitian ini menggunakan validitas isi yang 

divalidais oleh validator atau ahli. Validitas ini mengukur tujuan khusus 

tertentu yang sejajar denganmateri atau isi pelajaran yang dipelajari. Setelah 

soal divalidasi oleh validator kemudian dilakukan validasi butir soal. Untuk 

menguji validitas item soal, menurut Arikunto, S (2013) rumus korelasi yang 

dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal 

dengan rumus korelasi product moment, yaitu : 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝑵 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)𝒌

𝒊=𝟏
𝒌
𝒊=𝟏

𝒌
𝒊=𝟏

√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐𝒌
𝒊=𝟏 − (∑ 𝑿𝒌

𝒊=𝟏 )
𝟐

}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐
}𝒌

𝒊=𝟏

 

 

keterangan : 

rxy =  Koefisien validitas soal 

N = Banyak subjek 

X = Skor butir soal atau skor item pertanyaan/pernyataan. 

Y = Total skor 

Dengan kriteria pengukuranvaliditas antara : 

0,09 ≤ rxy ≤ 1,00 : validitas sangat tinggi 

0,70 ≤ rxy < 0,90 : validitas tinggi 

0,40 ≤ rxy < 0,70 : validitas sedang 

0,20 ≤ rxy < 0,40 : validitas rendah 

0,00 ≤ rxy < 0,20 : validitas sangat rendah 

rxy ≤ 0,00 : tidak valid 
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b. Tingkat Kesukaran 

Taraf tes merupakan suatu tes yang menjaring peserta yang dapat 

menjaab dengan benar dari banyaknya peserta yang mengikuti tes. Soal yang 

baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal uraian dengan melakukan 

langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata skor (mean) untuk suatu butir soal, yang dapat 

dihitung dengan rumus: 

Rata-rata = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒔𝒌𝒐𝒓−𝒔𝒌𝒐𝒓𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂𝒑𝒂𝒅𝒂𝒔𝒖𝒂𝒕𝒖𝒔𝒐𝒂𝒍

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 

2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 

Tingkat Kesukaran =
𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒔𝒖𝒂𝒕𝒖 𝒔𝒐𝒂𝒍
 

Untuk mengetahui besarnya indeks kesukaran,  menurut Arikunto (2013) 

kriteria yang digunakan adalah: 

0,00 ≤ P < 0,30 adalah soal sukar 

0,30 ≤ P < 0,70 adalah soal sedang 

0,70 ≤ P ≤ 1,00 adalah soal mudah 

Soal-soal dapat dikatakan baik jika soal-soal dengan kriteria sukar, namun 

perlu diketahui bahwa bukan berarti  soal-soal yang terlalu mudah atau 

sedang tidak boleh digunakan.  
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c. Uji Reliabilitas Soal 

 Menurut Arikunto (2013) reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu 

instrumen yang dipercaya dapat digunakan sebagai alay pengumpulan data 

karena instrument sudah baik. Dalam pernyataan Arikunto (2013) juga 

menyatakan bahwa untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 

1 dan 0, misalnya soal bentuk uraian digunakan rumus Alpha yakni: 

𝒓𝟏𝟏 =  (
𝒌

(𝒌 − 𝟏)
) (𝟏 −

∑ 𝝈𝒃𝟐𝒌
𝒊=𝟏

𝝈𝒕𝟐
) 

keterangan : 

r11 = reliabilitas soal 

K = banyaknya butir soal 

∑ 𝝈𝒃𝟐𝒌
𝒊=𝟏    = jumlah varian butir soal 

𝜎𝑡2 = varian soal 

Berikut penafsiran reliabilita menggunakan kriteria klasifikasi menurut 

Arikunto (2013) adalah: 

0,00 ≤ r11< 0,20 : reliabilitas sangat rendah 

0,20 ≤ r11< 0,40 : realibilitas rendah 

0,40 ≤ r11< 0,60 : realibilitas cukup 

0,60 ≤ r11< 0,80 :realibilitas tinggi 

0,80 ≤ r11 ≤ 1,00 : realibilitas sangat tinggi 

Soal yang digunakan pada penelitian ini adalah soal yang mempunyai 

reliabilitas tinggi. 
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3.6.2.1 Validasi Lembar Observasi 

 Pada penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi. 

Validitas isi suatu instrument penelitian merupakan ketepatan instrument tersebut 

ditinjau dari segi materi yang akan diteliti (Lestari & Yudhanegara, 2015). 

 Dalam penelitian bidang pendidikan matematika, validasi isi suatu 

instrument tes berkenan dnegan kesesuaian butir soal dengan indikator 

kemampuan yang diukur, kesesuaian dengan standar kompettensi dan kompetensi 

dasar materi yang teliti dan materi yang diteskan representatif dalam mewakili 

keseluruhan materi yang diteliti. Sementara itu, validitas isi suatu instrument non-

tes berkenaan dengan kesesuain item pernyataan atau pernyataan dengan indikator 

variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini lembar observasi digunakan pada 3 

kelas yaitu 2 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. 

 Lembar observasi dibuat untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di 

kelas eksperimen pertama dan Problem Centered Learning (PCL) di kelas 

eksperimen kedua serta model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 

yang dilihat dari aktivitas guru. Adapun lembar observasi siswa digunakan untuk 

mendukung data kuantitatif hasil belajar siswa. Observasi dimaksudkan untuk 

mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta 

untuk menjaring data aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

3.7 Teknik Analisi Data Skor Tes 

Dalam penelitian ini data yang akan dianalisis ialah rata-rata skor posttest 

pada kelas diberlakukannya model pembelajaran Problem Based learning (PBL) 
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dan Problem Centered Learning (PCL) dan kelas diberlakukannya model 

pembelajaran konvensional. Metode statistik atau diuji prasyarat yang digunakan 

adalah uji ANOVA satu arah (one way anova) dengan dilakukannya asumsi-

asumsi dengan cara  uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis dengan uji 

ANOVA satu arah. Sebelum dianalisis ANOVA satu arah dilakukan terlebih 

dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian dilakukan uji hipotesis 

dengan anova satu arah dan dilanjutkan dengan uji lanjut. 

3.7.1 Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas distribusi data 

yang diteliti. Uji normalitas dapat dilakukan uji Liliefors. Menurut Sudjana 

(2005), prosedur yang harus dilakukan dalam uji liliefors adalah sebagai 

berikut : 

a. Menghitung rata-rata masing-masing kelas sampel. 

b. Menyusun nilai dari rendah ke yang lebih tinggi. 

c. Pengamata x1,x2,...,xn dijadikan bilangan baku z1,z2,...,zn dengan 

menggunakan rumus Zi = 
𝒙𝒊−𝑿̅

𝒔
 (𝑋̅ dan S masing-masing merupakan 

rata-rata dari simpangan baku sampel). 

d. Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, dihitung peluang. 

Fz1 = P (Z ≤ Z1) 

e. Menghitung proporsi skor baku S(Z1) dengan menggunakan rumus  

S(Z1) = 
𝐳𝟏,𝐳𝟐,...,𝐳𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 ≤ 𝐳𝐢

𝒏
 

f. Menghitung selisih F𝒛𝟏 −  𝑺(𝒛𝟏)kemudian tentukan harga 

mutlaknya (L0). 
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g. Mengambil harga yang terbesar dari harga di atas dinamakan (L0). 

h. Menentukan kriteria pengujian dengan L0< LT dikatakan data 

berdistribusi normal dan sebaliknya data tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian untuk Liliefors: 

a). Jika L0 ≤ LT berarti konstruksi konsep berdistribusi normal 

b). Jika L0> LT  berarti konstruksi konsep berdistribusi tidak 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel-

sampel yang diambil mempunyai varians yang sama atau berbeda. Untuk 

mengetahui nilai homogenitas digunakan uji Bartllet. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

𝑯𝟎 ∶  𝝈𝟏
𝟐 =  𝝈𝟐

𝟐 =  𝝈𝟑
𝟐  

𝑯𝒂 ∶  𝝈𝟏
𝟐 ≠  𝝈𝟐

𝟐 ≠  𝝈𝟑
𝟐  

 

Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung S2 dari masing-masing kelas. 

2. Menghitung varians gabungan dari semua kelas dengan rumus : 

𝒔𝟐 =  
∑ (𝒏𝒊 −  𝟏)𝒔𝟐𝒌

𝒊=𝟏

∑ (𝒏𝒊 − 𝟏)𝒌
𝒊=𝟏

 

3. Menghitung harga satuan B dengan rumus : 

𝑩 =  ((𝐥𝐨𝐠 𝒔𝟐) ∑(𝒏𝒊 −  𝟏)

𝒌

𝒊=𝟏

) 

4. Menghitung nilai statis chi-kuadrat (𝜒2) dengan rumus : 

𝑿𝟐 = (𝐥𝐧 𝟏𝟎) {𝑩 − ∑(𝒏𝒊 −  𝟏) 𝐥𝐨𝐠 𝒔𝒊
𝟐

𝒌

𝒊=𝟏

} 
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Kriteria pengujian : terima H0 jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1),

untuk 

taraf signifikan 5% (Sudjana,2005). 

3.7.2 Uji Hipotesis 

Analisis untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau tidak 

dalam penelitian ini adalah varians satu arah (One Way Anova). 

Dalam analisis varians ini hipotesis statistik yang diuji adalah : 

a. Sebelum anova dihitung, asumsikan bahwa data dipilih secara random, 

berdistribusi normal dan variannya homogen. 

b. Merumuskan hipotesis (Hαdan H0) dalam bentuk kalimat. 

Hα: terdapat perbedaan nilai rata-rata skor tes kemampuan siswa dalam 

mengkonstruksi konsep antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. 

H0: tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata skor tesr kemampuan siswa 

dalam mengkonstruksi konsep antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Merumuskan hipotesis (Hαdan H0) dalam bentuk statistik. 

Hα: µ1≠ µ2 ≠ µ3 

H0: µ1= µ2 = µ3 

d. Membuat daftar statistik induk. 

e. Menghitung jumlah kuadrat antar group (JKA) dengan rumus: 

JKA = ∑
(∑ 𝑿𝑨𝒊

𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝒊
−  

(∑ 𝑿𝝉
𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝑵

𝒌
𝒊=𝟏  

 = (
(∑ 𝑿𝑨𝟏

𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝟏
+ 

(∑ 𝑿𝑨𝟐
𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝟐
+ 

(∑ 𝑿𝑨𝟑
𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝟑
) −   

(∑ 𝑿𝝉
𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝑵
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f. Menentukan derajat bebas antar group dengan rumus : dbA = A-1 

g. Menentukan kuadrat rerata antar group (KRA) dengan rumus:  

KRA= 
𝑱𝑲𝑨

𝒅𝒃𝑨
 

h. Menghitung jumlah kuadrat dalam antar group (JKD) dengan rumus: 

JKD= (∑ 𝑿𝝉
𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐
− ∑

(∑ 𝑿𝑨𝒊
𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝒊

𝒌
𝒊=𝟏  

 = ∑ 𝑿𝟐
𝑨𝟏

𝒌
𝒊=𝟏  + ∑ 𝑿𝟐

𝑨𝟐
𝒌
𝒊=𝟏  + ∑ 𝑿𝟐

𝑨𝟑
𝒌
𝒊=𝟏  – 

(
(∑ 𝑿𝑨𝟏

𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝟏
+  

(∑ 𝑿𝑨𝟐
𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝟐
+ 

(∑ 𝑿𝑨𝟑
𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝟑

) 

 

i. Menentukan derajat bebas dalam group dengan rumus : dbD= N – A 

j. Menentukan kuadrat rerata dalam antar group (KRD) dengan rumus : KRD= 

𝑱𝑲𝑫

𝒅𝒃𝑫
 

k. Carilah Fhitung dengan rumus : Fhitung = 
𝑲𝑹𝑨

𝑲𝑹𝑫
 

l. Tentukan signifikansinya, misalnya α = 0,05 atau α = 0,01 

m. Mencari Ftabel dengan rumus : Ftabel= 𝑭(𝟏−∝)(𝒅𝒃𝑨,𝒅𝒃𝑫) 

n. Tentukan kriteria pengujian : jika Fhitung≥ Ftabel, maka tolak H0 berarti 

signifikan dan konsultasikan antara Fhitung dan Ftabel, kemudian bandingkan. 

o. Buat Tabel Ringkasan Anova. 

Tabel 3.13 Ringkasan Anova Satu Arah 

Sumber 

Varian 

(SV) 

Jumlah Kuadrat (JK) Derajat 

Bebas 

(db) 

Kuadra

t Rerata 

(KR) 

Fhitung  Taraf 

Signifi

kansi 

(𝜌) 

1 2 3 4 5 6 

 Antar 

group (A) ∑
(∑ 𝑿𝑨𝒊

𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝒊

−  
(∑ 𝑿𝝉

𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝑵

𝒌

𝒊=𝟏

 

A- 1 𝑱𝑲𝑨

𝒅𝒃𝑨

 
𝑲𝑹𝑨

𝑲𝑹𝑫

 
Α 

Dalam 

group (∑ 𝑿𝝉

𝒌

𝒊=𝟏

)

𝟐

− ∑
(∑ 𝑿𝑨𝒊

𝒌
𝒊=𝟏 )

𝟐

𝒏𝑨𝒊

𝒌

𝒊=𝟏

 

N- A 𝑱𝑲𝑫

𝒅𝒃𝑫

 
- - 
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3.7.3 Uji Lanjut 

  Jika dari hasil analisis varians satu arah (One Way Anova) menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan, maka dilanjutkan dengan pengujian perbedaan 

dari masing-masing kelompok data tersebut.Adapun untuk uji lanjut ini 

menggunakan uji Post-Hoc yakni uji Tukey. 

Menurut Siregar (2017), langkah-langkah uji Tukey pada SPSS dapat dilakukan 

dengan sebagai berikut : 

1. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze kemudian pilih 

submenu General Linear Model, lalu pilih Univariate. 

2. Pada kotak Dependent Variable isikan tes posttest. 

3. Pada kotak fixed factor isikan variabel independent kategori kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

4. Klik option dan pilih Homogeneyty test (untuk menguji apakah 

variance sama atau tidak). 

5. Klik Post-Hoc, pindahkan variabel  ke kotak Post-Hoc test for. 

6. Pilih Tukey, klik continue dan OK output SPSS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Hasil validitas Instrument Penelitian 

  Validasi instrument dilakukan untuk mengukur kelayakan dan 

kevalidan sebuah instrument yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

Terdapat beberapa instrument yang digunakan pada penelitian ini yakni tes 

konstruksi konsep, lembar observasi keterlaksanaan dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar observasi keterlaksanaan terdiri 

dari dua aktivitas yakni lembar aktivitas keterlaksanaan guru dan siswa yang 

digunakan untuk melihat proses selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

untuk melihat kekurangan dan kelebihan pelaksanaan yang dilakukan saat 

pembelajaran dimana pada kelas eksperimen I diterapkan model Problem 

Based Learning (PBL) dan kelas eksperimen II diterapkan model Problem 

Centered Learning (PCl) serta pada kelas kontrol diterapkan model 

pembelajaran Konvensional. Semua instrument yang akan digunakan terlebih 

dahulu dilakukan validasi oleh validator. Dimana validator dalam penelitian 

ini terdiri dari dua orang dosen pendidikan matematika Universitas Jambi, 

yaitu ibu Dr.Dra.Nizlel Huda, M.Kes. dan Bapak Drs. Sufri, M.Si. Adapun 

hasil validasi instrument dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Validasi Instrument (Tes Konstruksi Konsep) 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian (essay) 

yang berjumlah 2 soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

konstruksi konsep pada siswa sesudah diberikan perlakuan. Dimana 

untuk kelas eksperimen I menerapkan model pembelajaran Problem 
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Based Learning (PBL), kelas eksperimen II menerapkan model 

pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) dan pada kelas kontrol 

menerapkan model Konvensional. 

Adapun hasil dari validasi lembar tes konstruksi konsep pada 

materi pola bilangan yakni sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Validasi Tes Konstruksi Konsep sebelum dan sesudah revisi oleh validator 

1 2 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

2. Validasi Instrument (Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas 

Guru dan Siswa) 

Pada penelitian yang dilakukan ini menggunakan lembar observasi.  

Adapun lembar keterlaksanaan aktivitas tersebut terbagi atas lembar 

observasi keterlaksanaan aktivitas guru dan lembar observasi 

keterlaksanaan aktivitas siswa pada penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), Problem Centered Learning (PCL) serta 

penerapan model pembelajaran Konvensional.  

Pada saat melakukan validasi lembar observasi keterlaksanaan 

terdapat masukan yang diberikan oleh validator yakni dengan memisahkan 
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lembar observasi keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa, serta 

membedakan tiap lembar observasi keterlaksanaan aktivitas guru dan 

siswa dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL), Problem 

Centered Learning (PCL) dan Konvensional. Hasil validasi lembar 

observasi keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada 

(Lampiran 9).Adapun hasil validasi instrument penelitiannya adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Validitas Lembar Observasi Keterlaksanaan sebelum dan sesudah 

revisi 

1 2 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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3. Validasi Instrument (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)) 

Pada penelitian ini menggunakan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) dan model pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) pada 

kelas eksperimen I dan II serta menerapkan model Konvensional pada 

kelas kontrol. Pada saat melakukan validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) oleh validator memberikan saran bahwa pada 

instrument RPP harus membuat lembar validasi Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) secara terpisah yakni dengan menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL), Problem Centered Learning (PCL) dan 

Konvensional. Dan juga pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pertemuan pertama sampai keempat dibuat terpisah dengan tetap 

mencantumkan KI, KD, Indikator Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, 

Sumber Belajar dan Skenario Pembelajaran. Hasil validasi oleh validator 

dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 Adapun hasil dari validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada materi pola bilangan yakni sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Validasi RPP sebelum dan sesudah revisi 

1 2 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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4.1.2 Deskripsi Data Uji Coba Tes Konstruksi Konsep  

  Sebelum memberikan soal kepada sampel dalam penelitian ini, pertama-

tama soal tes diuji cobakan untuk mengetahui tingkat validitas, realibilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda. Pada penelitian ini soal tes diuji cobakan 

pada kelas VIII F dengan jumlah siswa 34 orang. Soal yang akan diuji cobakan 

ini sama dengan soal yang akan digunakan pada saat posttest di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah diperoleh data hasil uji coba, maka dilakukan perhitungan 

validitas, realibilitas dan tingkat kesukaran soal. 

Uji validitas yang didapatkan dalam perhitungan melalui Microsoft Excel 

adalah soal bervalidasi tinggi dengan rxy soal pertama sebesar 0,87 dan rxy soal 

kedua sebesar 0,853, perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama dengan menggunakan alat pengukuran yang sama. Dilakukan perhitungan 

realibilitas berdasarkan hasil tes uji coba tes konstruksi konsep pada kelas VIII F 
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dengan menggunakan Microsoft Excel diperoleh nilai sebesar 0,655 dimana 

dapat dikatakan bahwa soal memiliki realibilitas tinggi, perhitungan lengkap 

dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Selanjutnya setelah dilakukan uji realibilitas dilakukan uji tingkat 

kesukaran soal guna mengetahui apakah soal termasuk sukar, sedang atau 

mudah. Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan berbantuan Microsoft Excel 

dimana didapatkan bahwa kedua soal berkategori sukar dengan nilai soal 

pertama adalah 0,05 dan soal kedua sebesar 0,03. Perhitungan lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran 3. 

Dari hasil uji validitas, realibilitas dan tingkat kesukaran untuk uji coba tes 

konstruksi konsep, maka kedua soal dapat digunakan terdapat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Butir Soal 

Nomor Soal Validitas Realibilitas Tingkat Kesukaran 

(1) (2) (3) (4) 

1 Tinggi Tinggi  Sukar 

2 Tinggi  Tinggi  Sukar 

Soal yang telah diuji cobakan dan diuji kelayakan soal maka dapat 

dijadikan soal tes konstruksi konsep pada kelas sampel. 

 

4.1.3 Deskripsi Hasil Penerapan Model Problem Based Learning (PBL),    

Problem Centered Learning (PCL) dan Konvensional 

Secara umum deskripsi kegiatan pembelajaran matematika pada materi 

Pola Bilangan pada kelas eksperimen akan dijelaskan dibawah ini. 

1. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pertemuan Ke-1 
Pendahuluan 

Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam dan mennayakan kabar siswa. Guru 

memperkenalkan diri dan mengabsen siswa. Memberikan motivasi terkait pembelajaran yang 

akan dipelajari dan menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hari 

tersebut. Guru meminta siswa untuk menyiapkan peralatan pembelajaran. Guru mengapersepsi 

siswa dengan menanyakan adakah siswa yang mengetahui apa itu suatu pola? Dan bagaimana 

kalian dapat mendeskripsikan pola pada gambar yang ada dipapan tulis tersebut? Pertama, tidak 

terdapat siswa yang mau menjawab pertanyaan dari guru dan setelah diyakini jika apabila 

jawaban yang dipaparkan berkemungkinan salah tidak apa-apa baru terdapat beberapa siswa yang 

mencoba menjawab dan mengangkat tangan, guru mendengarkan jawaban dari siswa mengenai 
apa itu pola. Setelah itu guru bertanya lagi mengenai apa itu pola bilangan kepada siswa dan 
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beberapa siswa menjawab dengan berbantuan buku paket dan LKS yang telah ada pada siswa. 

Kegiatan Inti 

Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah 

Guru menuliskan permasalahan mengenai pola bilangan kepada siswa di papan tulis, Sebelum 

menjawab permasalahan yang diberikan siswa dihadapkan dengan mengenalkan siswa dengan 

berbagai macam barisan yang terdapat dalam pola bilangan.Siswa menjabarkan apa-apa saja 

barisan yang terdapat pada pola bilangan yakni barisan persegi, persegi panjang, segitiga, 

aritmatika, geometri dan pascal. Pada pembelajaran hari ini siswa di hadapkan dengan 

permasalahan yang berkaitan dengan pola barisan persegi,persegi panjang, segitiga dan 

aritmatika. 

Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 

Guru menyampaikan pada buku paket dan LKS terdapat penjelasan dari apa itu barisan bilangan 

ganjil, genap,persegi, persegi panjang dan segitiga begitupun apa itu barisan aritmatika. 

Pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan membagikan siswa kedalam kelompok-kelompok 
secara heterogen yang beranggotakan 4-5 orang. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

dapat cepat berpindah dan bersatu untuk membentuk kelompok yang telah ditentukan. Dimana 

kelompok yang terbentuk adalah 8 kelompok. Guru memberikan nama tiap kelompok dengan 

angka 1-8 sesuai dnegan kehendak guru agar kegiatan pembelajaran tetap kondusif. 

Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok 

Guru mengarahkan siswa untuk mencari informasi terkini yang dapat membantu siswa dalam 

menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD secara berkelompok. Siswa diminta untuk berdiskusi 

dengan tenang dan kondusif dalam berdiskusi, guru berkeliling ke setiap kelompok untuk 

menanyakan kendala yang mereka hadapi dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada 

LKPD yang telah diberikan mengenai barisan persegi panjang, barisan persegi, barisan segitiga 

dan barisan aritmatika. 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Guru terus mengamati pembelajaran di setiap kelompok dan membantu siswa/i menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan barisan persegi dan barisan aritmatika.Guru meminta tiap 

kelompok untuk menyelesaikan permasalahan dan mempersiapkan guna dapat mempresentasikan 

hasil yang mereka dapatkan di depan kelas dan menuliskan jawabannya di papan tulis. Guru 
menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil jawaban yang telah didapatkan di 

depan kelas. 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Penyelesaian Masalah 

Guru meminta siswa untuk mendengarkan dan mengamati hasil yang telah diberikan oleh salah 

satu kelompok yang presentasi. Guru meminta siswa yang tidak presentasi untuk bertanya tentang 

jawaban yang telah diberikan oleh siswa. Misalnya mengapa didapatkan n = 30 jika keramik biru 

berjumlah 900. Guru mengarahkan siswa/i menarik kesimpulan dari permasalahan yang 

diselesaikan, tentang bagaimana mencari n dan mengapa harus menggunakan rumus barisan 

aritmatika serta pola apa yang terdapat pada permasalahan yang diberikan. 

Penutup  

Setelah presentasi selesai, guru dan siswa membuat rangkuman pembelajaran mengenai barisan 

bilangan ganjil, genap, persegi, persegi panjang, segitiga dan aritmatika, serta meminta siswa 

merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Setelah siswa menjawab apa yang 

diperintahkan oleh guru, maka guru dapat mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa. 

 

b. Pertemuan ke-2 

Pendahuluan  

Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa/i, serta 

mengabsen siswa yang tidak menghadiri pembelajaran hari ini, guru menginstruksikan kepada 

siswa/i untuk mengeluarkan peralatan pembelajaran yang diperlukan pada saat pembelajaran. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dimana diharapkan siswa mampu mengikuti 

pembelajaran dengan tertib, fokus dan dapat memahami barisan maupun deret aritmatika. 

Kegiatan Inti : 

Orientasi Masalah Kepada Peserta Didik 
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Guru melakukan apersepsi kepada siswa/i apakah rumus suku ke-n dari barisan aritmatika dan apa 

itu istilah dari a dan b dalam barisan aritmatika. Beberapa siswa/i menanggapi dan menjawab apa 

yang ditanyakan oleh guru. Pada pertemuan kedua materi pembelajaran yang akan diajarkan 

adalah deret matematika. Misalkan guru membuat suatu permasalahan di papan tulis “Sebuah 

pabrik sepatu memproduksi sepatu dalam lima tahun terakhir sebagai berikut : 

200,225,250,275,300. Pabrik tersebut ingin mengetahui berapa jumlah sepatu yang diproduksi 

sampai tahun ke-5 dan ke-10”. Nah jika pertanyaannya jumlah yang diproduksi itu merupakan 

suatu contoh dari deret aritmatika. Dimana guru mengingatkan kembali kepada siswa/i bahwa 

aritmatika adalah barisan bilangan yang memiliki urutan yang teratur. Guru kemudian bertanya 

kepada siswa apa saja yang diketahui dalam soal yang diberikan. Guru membimbing siswa untuk 
menjawab permasalahan yang telah diberikan. 

Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 

Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk membuat kelompok berdasarkan yang 

telah ditentukan oleh guru, peserta didik segara membentuk kelompok dan mengikuti instruksi 

guru agar tidak ribut dan dapat kondusif selama pembelajaran. Kemudian guru membagikan 

LKPD ke setiap kelompok. Guru menginstruksikan peserta didik untuk sama-sama melihat 

instruksi-instruksi yang ada pada LKPD. 

Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok 

Guru mengarahkan peserta didik untuk mencari informasi pada buku matematika atau LKS yang 

telah mereka punya guna membantu peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang 

terdapat di LKPD. Guru juga menginstruksikan kepada siswa untuk kondusif dalam pembelajaran 

dan peserta didik dianjurkan untuk bertanya apabila peserta didik tidak memahami permasalahan 

yang dikerjakan pada LKPD. Guru berkeliling memantau perkembangan kelompok dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD. Terdapat beberapa kelompok yang bertanya 

sehingga guru menjawab persoalan tersebut dengan menerangkan di papan tulis agar semua siswa 

dapat memahaminya. 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Guru terus mengamati pekerjaan yang dilakukan oleh peserta didik dan sesekali juga membantu 
peserta didik dalam memecahkan permasalahan dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang 

akan menstimulus pikiran peserta didik agar dapat memahami permasalahan. Guru meminta siswa 

untuk mempersiapkan hasil jawaban mereka dan akan dipresentasikan di depan kelas. Guru 

menunjuk perwakilan dari kelompok untuk maju ke depan kelas guna mempresentasikan hasil 

yang mereka kerjakan pada LKPD. 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Penyelesaian Masalah 

Guru meminta kelompok yang lain  untuk mendengarkan dan melihat jawaban yang telah 

diberikan oleh kelompok yang presentasi. Setelah presentasi dilakukan guru mengarahkan siswa 

untuk menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah didiskusikan dan guru memberikan 

penguatan terhadap kesimpulannya. 

Penutup  

Guru bersama siswa membuat rangkuman materi dari apa yang telah dipelajari. Guru meminta 

siswa untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran hari ini sebelum pembelajara benar-benar 

berakhir. Guru meminta ketua kelas unutk memimpin do’a dan mengakhiri pertemuan dengan 

salam. 

 

c. Pertemuan ke-3 

Pendahuluan 

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik. 

Sebelum memulai pembelajaran guru menanyakan kehadiran peserta didik dan menginstruksikan 

kepada peserta didik untuk mengeluarkan peralatan pembelajaran seperti buku tulis, buku cetak 

dan LKS serta alat tulis. Guru memberikan tujuan pembelajran bahwasannya pembelajaran yang 

akan diajarkan. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa, serta guru memberikan apersepsi 

kepada siswa dengan menanyakan apa-apa saja barisan yang terdapat pada pola bilangan. 

Kegiatan Inti: 

Orientasi Masalah Kepada Peserta Didik 

Guru memberikan permasalahan awal dengan menuliskan di papan tulis mengenai barisan 
geometri. Berdasarkan jawaban yang telah dipaparkan oleh peserta didik maka setiap pola yang 
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memiliki pengali atau rasio yang tetap untuk setiap 2 suku yang berdekatan itu dinamakan dengan 

barisan geometri. Pada barisan geometri rasio dilambangkan dengan r. Dimana untuk mencari 

rasio bisa menggunakan rumus r =
𝑈𝑛

𝑈𝑛−1
 dan rumus suku ke-n dari barisan geometri adalah Un = 

arn-1. 

Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 

Guru membagikan peserta didik dalam sebuah kelompok yang terdiri dari 8 kelompok dimana 1 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. Guru menginstruksikan peserta didik untuk segera membentuk 

kelompok acak dimana guru yang memilihkannya. Dan guru menginstruksikan kepada peserta 

didik untuk tetap kondusif selama berpindah dan membentuk kelompok. 

Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok 

Guru mengarahkan peserta didik untuk mencari informasi tambahan guna membantu dalam 

proses menyelesaikan soal yang terdapat pada LKPD. Peserta didik didorong untuk dapat 

menganalisis masalah yang terdapat pada soal dan menghubungkan pengetahuan sebelumnya 

untuk menyelesaikan permasalahan. Guru berkeliling untuk memantau pekerjaan yang dilakukan 

oleh peserta didik dan membantu peserta didik dalam menyelesaikan permaslahan. Guru 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membantu menstimulus pikiran peserta didik untuk 

dapat menyelesaikan permasalahan. 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Guru terus mengamati pekerjaan yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan 
permasalahan yang terdapat pada LKPD. Setelah peserta didik menyelesaikan pekerjaan tersebut, 

guru menginstruksikan kepada peserta didik bahwa salah satu kelompok akan mempresentasikan 

hasil yang telah mereka dapatkan di depan kelas. Guru menunjuk secara acak untuk kelompok 

yang mempresentasikan hasil kerja kelompokya. 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses penyelesaian Masalah 

Guru meminta kelompok yang tidak presentasi untuk melihat dan mendengarkan hasil kerja dari 

kelompok yang presentasi, kemudian guru meminta kelompok lain untuk menanggapi apa yang 

telah dikerjakan oleh kelompok tersebut. Guru meminta kelompok yang presentasi untuk 

menyimpulkan apa yang telah mereka dapatkan dan guru memberikan penguatan sehingga dapat 

dipahami lebih mudah. 

Penutup  

Guru meminta kelompok yang maju untuk kembali ke tempat duduk masing-masing begitu pula 

kelompok lain. Guru bersama siswa merangkum kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, 

setelahnya guru meminta peserta didik untuk dapat merefleksikan kegiatan pembelajaran hari ini 

dengan menyertakan soal barisan geometri. Sebelum menutup pembelajaran guru meminta ketua 
kelas untuk berdo’a dan mengucap salam. 

 

d. Pertemuan Ke-4 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam dan menanyakan ketidakhadiran peserta didik pada pertemuan kali ini. 

Guru menginstruksi peserta didik untuk mengeluarkan alat tulis yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dimana siswa diharapkan 

mampu mengikuti pembelajaran dengan kondusif dan fokus. Guru memberikan motivasi tentang 

materi yang dipelajari. Guru melakukan apersepsi kepada peserta didik dengan memberikan 

pertanyaan adakah yang tau apa itu barisan aritmatika dan barisan geometri. Peserta didik mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yang artinya pembelajaran sebelumnya telah 

mereka pahami. 

Kegiatan Inti : 

Orientasi Masalah Kepada Peserta Didik 

Guru menuliskan 2 permasalahan mengenai deret aritmatika dan barisan geometri, diantaranya : 

Arka memanen buah jeruk dikebunnya setiap 5 hari sekali. Ia mencatat banyaknya buah jeruk 

yang dipanen setiap pekan. Jika buah jeruk pada pekan ke-n memenuhi rumus Un = 50 + 25n, 

hitunglah buah jeruk yang telah dipanen selama 20 pekan. 
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Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajara 

Guru menginstruksikan bahwasannya soal tersebut akan dikerjakan bersama dengan kelompok 

yang akan bagikan, tiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota, artinya ada terdapat 8 kelompok, 

dimana ke-8 kelompok mengerjakan kedua permasalah tersebut.  Guru memberitahukan bahwa 

soal yang diberikan merupakan soal yang telah dipelajari oleh peserta didik pada pertemuan 

sebelumnya. Guru membagikan kelompok secara acak dan peserta didik mulai berpindah tempat 

ke kelompok masing-masing. 

Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok 

Guru mengarahkan siswa untuk mencari informasi pada buku LKS dan Buku cetak yang telah 

dimiliki peserta didik guna membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan. Guru 

berkeliling pada setiap kelompok untuk memantau siswa dalam menyelesaikan masalah, dimana 

persoalan yang diberikan harus selesai dalam 30 menit. Karena waktu pembelajaran selanjutnya 

digunakan untuk melakukan posttest. Guru memberikan pertanyaan untuk memancing peserta 

didik untuk dapat menstimulus pikiran dalam menyelesaikan permasalahan. 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Guru mengamati diskusi yang dilakukan oleh peserta didik dan tetap menginstruksikan kepada 

peserta didik untuk tetap kondusif selama tahap diskusi dan bekerja sama secara baik dalam 

menyelesaikan permasalahan. Guru juga menginstruksikan kepada peserta didik bahwasannya 

akan terdapat 2 kelompok yang akan mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelas dengan 

menuliskan di papan tulis. Guru bertanya kepada peserta didik kelompok mana yang mau 

mempresentasikan hasil jawabannya untuk jawaban a dan b. Terdapat 2 kelompok yang maju 

kedepan, dimana kelompok pertama menuliskan jawaban a dan kelompok 2 menuliskan jawaban 

b. 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Penyelesaian 

Guru meminta kepada kelompok yang tidak presentasi untuk melihat dan mendengarkan 

penjelasan yang dilakukan oleh kelompok yang presentasi. Guru meminta kepada kelompok yang 

maju untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah didiskusikan dan guru memberikan 

penguatan. 

Penutup  

Guru dan siswa secara bersama-sama membuat rangkuman materi yang telah dipelajari sebagai 

pengingat untuk dapat lebih memahami apa yang telah dipelajari. Guru meminta siswa untuk 

merefleksikan kegiatan pembelejaran yang telah dilakukan. Salah satu siswa merefleksikan 

mengenai pembelajaran yang dilakukan hari ini.guru mengakhiri kegiatan belajar dengan berdo’a 

dan mengucap salam. 

 

2. Penerapan Model Pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) 

a. Pertemuan Ke-1 

Pendahuluan  

Guru mengucapkan salam dan meminta peserta didik untuk memimpin doa guna memulai 

pembelajaran, peserta didik menjawab salam dan ketua kelas memimpin do’a untuk memulai 

pembelajaran. Guru memperkenlakan diri kepada peserta didik. Guru menanyakan kabar dan 

menanyakan kesiapan peserta didik dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. Peserta didik 

menjawab pertanyaan yang di lontarkan oleh guru. Guru memnginstruksikan kepada peserta didik 

untuk mengeluarkan peralatan pembelajaran yang diperlukan saat pembelajaran. Guru melakukan 

apersepsi dengan menanyakan apa yang dimaksud dengan suatu pola. Peserta didik tidak dapat 

menjawab apa yang guru tanyakan, setelahnya guru menerangkan mengenai apa itu suatu pola. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti : 
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Merumuskan Masalah  

Guru memberikan suatu permasalahan kepada peserta didik dengan menuliskan permasalahan di 

papan tulis yakni : Doni akan membuat kolam renang dengan keramik warna hitam yang tersusun 

dari 2.209. berapakah banyak keramik putih untuk membuat tepi kolam?.Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk dapat merumuskan masalah  apa yang terjadi, apakah pada soal tersebut 

memiliki suatu pola tertentu, peserta didik menjawab pertanyaan dari guru dan guru 

menginstruksikan kepada peserta didik untuk dapat merumuskan masalah secara individu yang 

artinya seluruh peserta didik memikirkan bagaimana cara penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan. Peserta didik mengikuti instruksi dari guru. 

Menganalisis Masalah 

Guru membagikan peserta didik kedalam kelompok dimana satu kelompok terdiri dari 4-5 

anggota. Guru membagikan kelompok secara acak sesuai kehendak dari guru, guru 

memberitahukan kepada peserta didik bahwasannya permsalahan yang diberikan merupakan 

permasalahan yang terkait dengan barisan aritmatika. Peserta didik mengikuti instruksi dari guru 

untuk membentuk suatu kelompok yang telah dibagikan secara kondusif dan cepat dengan 

berpikiran bahwa semua peserta didik memgang satu cara terkait penyelesaian masalah yang 

diberikan. 

Merumuskan Hipotesis 

Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk merumuskan hipotesis atau merumuskan 

kemungkinan-kemungkinan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, guru memberikan 

pertanyaan spontan mengenai barisan aritmatika dimana pada barisan aritmatika terdapat istilah 

“a” dan “b” dimana a merupakan suku pertama dan b merupakan beda tiap suku sebelumnya. 

Guru juga menginstruksikan kepada peserta didik untuk melihat buku paket dan LKS yang 
dimiliki peserta didik untuk dapat membantu peserta didik dalam merumuskan kemungkinan yang 

ada dalam menyelesaikan permasalahan. 

Mengumpulkan Data 

Guru membagikan LKPD guna membantu peserta didik untuk menambahkan informasi  kepada 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Guru sekaligus menjelaskan 

bahwa dalam materi pola bilangan terdapat barisan bilangan ganjil, genap, barisan persegi, persegi 

panjang, segitiga, dan barisan aritmatika. Berdasarkan gambar yang diberikan guru meminta 

peserta didik untuk dapat mengetahui pola barisan apa yang terlihat dalam sketsa gambar kolam 

dari yang terkecil. Peserta didik dapat menyimpulkan bahwa dari gambar dapat diketahui bahwa 

pola dari barisan tersebut merupakan pola dari barisan bilangan persegi. 

Pengujian Hipotesis 

Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk membimbing peserta didik dalam menerima dan 

menolak hipotesis yang telah mereka dapatkan. Peserta didik memaparkan cara-cara yang akan  

mereka gunakan untuk mencari penyelesaian pada permasalahan, guru menjelaskan di papan tulis 

hal pertama yang dilakukan dalam menyelesaikan permasalah tersebut adalah dengan menentukan 

suku ke berapa agar mendapatkan keramik hitam sebanyak 2.209, karena pola barisan membentuk 
pola persegi maka rumus suku ke-n dari pola persegi adalah Un = n2. Setelah mengetahui bahwa 

peserta didik mulai memahami tata cara menyelesaikan permasalahannya gurupun 

menginstruksikan peserta didik untuk kembali mendiskusikan bersama kelompoknya. 

Merumuskan Rekomendasi 

Guru menginstruksikan peserta didik unutk menyiapkan hasil sementara yang mereka dapatkan 

untuk dipresentasikan ke depan kelas, salah satu kelompok ditunjuk oleh guru untuk maju 

menuliskan hasil jawaban yang telah didapatkannya. Kelompok yang lain diberikan instruksi guru 

untuk kondusif dan memperhatikan hasil jawaban yang telah diberikan oleh kelompok yang 

presentasi. Guru secara bersama-sama mengklarifikasi kebenaran jawaban yang telah di tuliskan 

oleh kelompok yang presentasi, sehingga guru meminta peserta didik unutk menyimpulkan apa 

yang telah didapatkan dari menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Penutup 

Guru bersama-sama peserta didik merangkum pembelajaran yang telah di lakukan. Peserta didik 

menyimpulkan bahwa dalam pola bilangan terdapat barisan bilangan yang diantaranya barisan 

bilangan ganjil, genap, persegi, persegi panjang, segitiga, aritmatika dan geometri. Guru 
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mengakhiri pembelajaran dengan memberikan salam. 

 

b. Pertemuan ke-2 

Pendahuluan  

Guru mengucapkan salam dan meminta peserta didik untuk berdo’a guna memulai pembelajaran, 

guru kesiapan peserta didik dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan, peserta didik 

mendengarkan dan menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Guru menginstruksikan 

kepada peserta didik untuk mengeluarkan peralatan pembelajaran, peserta didik mengikuti 

instruksi dari guru dan melaksanakannya. Guru melakukan apersepsi guna mengetahui 

pemahaman siswa pada pembelajaran sebelumnya. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran 

hari ini dimana diharapkan peserta didik dapat memahami materi mengenai deret aritmatika dan 

mampu mengikuti pembelajaran denang kondusif. 

Kegiatan Inti : 

Merumuskan Masalah 

Guru memberikan masalah yang bersifat individu kepada peserta didik, yakni Setiap minggu 

Linda menabung di koperasi sekolah. Pada minggu pertama, Linda menabung Rp. 30.000,00. 

Pada minggu kedua dan seterusnya, ia menambah tabungannya sebesar Rp. 8.000,00. Jumlah 

uang Linda pada minggu ke-14 adalah..... 

Dengan diberikannya permasalahan awal tersebut diharapkan seluruh peserta didik dapat 

merumuskan masalah yang terdapat pada soal tersebut secara individu. 

Menganalisis Masalah 

Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membentuk kelompok yang dibagikan oleh 

guru secara acak, peserta didik mengikuti instruksi yang dilakukan oleh guru dan membentuk 

kelompok berdasarkan ketentuan yang telah diberikan oleh guru, dimana dengan harapan bahwa 

tiap anggota kelompok telah merumuskan masalah apa yang terdapat pada soal yang telah 

diberikan. Guru memberikan arahan kepada peserta didik bahwasannya soal yang diberikan 

merupakan deret aritmatika karena pada soal terdapat kata “jumlah”. Maka guru menanyakan 

kepada peserta didik apa yang dimaksud dengan suatu deret aritmatika. Peserta didik berdiskusi 

bersama kelompoknya, dan beberapa kelompok mengutarakan pendapat mereka terkait apa itu 

deret aritmatika. 

Merumuskan Hipotesis 

Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk mengamati perkembangan diskusi yang dilakukan. 

Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk mencari informasi pada LKS dan buku paket 

yang telah dimilikinya untuk membantu dalam proses  penyelesaia soal. Peserta didik saling 

berdiskusi dengan seksama dalam merumuskan kemungkinan-kemungkinan yang ada dalam 

penyelesaian soal. 

Mengumpulkan Data 

Guru membagikan LKPD kepada peserta didik guna membantu peserta didik manambah 

informasi dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. Guru berkeliling mengawasi 

aktivitas peserta didik dalam mengumpulkan data. Beberapa kelompok mengacungkan tangan 

untuk bertanya kepada guru, dengan demikian guru menjelaskannya di papan tulis agar semua 

peserta didik dapat memahami apa yang seharusnya mereka pikirkan dalam memecahkan 

permasalahan. Peserta didik diharapkan untuk terus membaca dan mendiskusikan guna 

memecahkan permasalahan. 

Pengujian Hipotesis 

Pada kegiatan ini banyak kelompok yang banyak memaparkan kemungkinan-kemungkinan cara 

daalam memecahkan permasalahan, peserta didik memaparkan bahwasannya pada persoalan yang 

diberikan merupakan deret aritmatika, berdasarkan LKPD dan LKS diketahui bahwa untuk 
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mencari penyelesaian adalah dengan menggunakan Sn =
𝑛

2
(2a + (n-1)b) atau Sn =

𝑛

2
(a +Un), jika 

nilai Un diketahui, jadi pada permasalahan kita dapat menggunakan rumus pertama dimana 

terdapat a dan b. Setelah dirasa peserta didik memahami cara memecahkan permasalahan, guru 

terus menginstruksikan kepada kelompok untuk terus mendiskusikan jawabannya. 

Merumuskan Rekomendasi 

Guru meminta peserta didik untuk dapat mengumpulkan hasil sesuai dnegan jawaban sementara 

yang mereka dapatkan, dan guru menginstruksikan kepada peserta didik bahwasannya akan ada 

satu kelompok sebagai perwakilan yang akan mempresentasikan jawaban yang telah didapatkan. 

Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak untuk mempresentasikan jawaban di depan 

kelas. Guru meminta kelompok lain untuk memperhatikan dan memperbaiki kesalahan dalam 

proses menjawab dari kelompok yang presentasi. Guru secara bersama-sama mengklarifikasi 

kebenaran jawaban dari kelompok yang presentasi. Guru meminta kelompok yang presentasi 

untuk menyimpulkan apa saja yang telah mereka dapatkan dari menyelesaikan soal dengan 

memaparkannya di depan kelas. 

Penutup 

Guru meminta semua kelompok kembali duduk ketempat asalnya, dan secara bersama-sama 

merangkum pembelajaran yang telah dilakukan. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, salah satu peserta didik melakukan 

apa yang diperintahkan oleh guru. Guru mengakhri pertemuan dengan salam. 

 

c. Pertemuan ke-3 

Pendahuluan  

Guru mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk berdo’a guna memulai pembelajaran 

hari ini, guru menanyakan kabar peserta didik dan menanyakan kesiapan mereka dalam 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk 

mengeluarkan alat-alat pembelajaran yang dibutuhkan, guru melakukan apersepsi guna 

memperkuat pemahaman peserta didik dalam materi pola bilangan. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dimana diharapkan peserta didik dapat memahami barisan geometri yang akan di 

pelajari. 

Kegiatan Inti : 

Merumuskan Masalah 

Guru memberikan suatu permasalahan yang bersifat individu terhadap peserta didik dengan 

menampilkan permasalahan di papan tulis. Seorang karyawan bioskop akan memasang label pada 

setiap kursi dalam ruang bioskop. Banyak kursi pada barisan pertama adalah 10, barisan kedua 20, 

dan barisan ketiga 40. Berapakah banyak label yang harus disiapkan oleh karyawan bioskop jika 

dalam satu ruangan terdapat 7 baris kursi?. Peserta didik diharapkan mampu merumuskan 

masalah yang didapatkan dari permasalahan. 
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Menganalisis Masalah 

Guru memberikan arahan untuk membentuk suatu kelompok berdasarkan kehendak guru dan 

peserta didik mengikuti arahan tersebut dengan membentuk kelompok sesuai kehendak guru 

dengan kondusif dan cepat. Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa permasalahan 

yang diberikan ini nanti terdapat pada LKPD dan juga merupakan persoalan yang berhubungan 

dengan barisan geometri. Secara berkelompok peserta didik diharapkan untuk berdiksusi dengan 

tertib dalam menganalisis masalah pada soal yang diberikan. 

Merumuskan Hipotesis 

Guru berkeliling ke setiap kelompok, mengamati dan membantu peserta didik dalam merumuskan 

kemungkinan-kemungkinan jawaban dalam memecahkan permasalahan. Guru pada langkah 

pembelajaran ini, mengharapkan semua peserta didik memikirkan dan memiliki satu jawaban 

yang ada dalam pikirannya sehingga dapat berdiskusi dengan teman lainnya mengenai 

kemungkinan-kemungkinan jawaban dari permasalahan. 

Mengumpulkan Data 

Guru membagikan LKPD ke semua kelompok sebagai bantuan agar mereka dapat menyelesaikan 
permasalahan dan juga guru menginstruksikan peserta didik untuk dapat mencari informasi pada 

buku paket dan LKS yang telah dimilikinya. Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk 

dapat berdiskusi secara bersama-sama pada kelompoknya dan dilakukan secara kondusif dan 

tertib. 

Pengujian Hipotesis 

Guru membimbing peserta didik dalam menerima dan menolak hipotesis atau kemungkinan-

kemungkinan yang mereka lakukan dalam menyelesaikan permasalahan. Peserta didik 

memaparkan bahwa menurut penjelasan di LKPD yang diberikan dan pada LKS yang mereka 

miliki, pada barisan geometri terdapat istilah baru yakni “r” dimana r merupakan rasio (beda tiap 

suku sebelumnya), beda tiap suku pada barisan geometri adalah hasil kali dan hasil bagi. Peserta 

didik juga memaparkan bahwa rumus suku ke-n dari barisan geometri adalah Un = arn-1. Jadi untuk 

dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan pertama harus mengetahui suku pertama dan 

rasio (beda tiap suku sebelumnya) dan n baru dapat menemukan jawaban. 

Merumuskan Rekomendasi 

Setelah mengamati bahwa pekerjaan yang telah dilakukan peserta didik benar dalam 
menyelesaikan permasalahan, guru menginstruksikan kepada peserta didik bahwasannya akan ada 

satu kelompok yang akan mempresentasikan jawabannya yang telah mereka dapatkan di depan 

kelas. Guru meminta peserta didik untuk segera menyelesaikan permasalahan, dan menunjuk 

salah satu kelompok sebagai perwakilan untuk mempresentasikan hasil yang didapatkannya, 

dimana peserta didik diharapkan untuk mampu menuliskan model matematika dari soal cerita 

yang di berikan. Salah satu perwakilan kelompok menuliskan jawaban yang telah mereka 

dapatkan, guru secara bersama-sama mengklarifikasi kebenaran jawaban dari jawaban yang telah 

di tuliskan oleh peserta didik. Dan meminta peserta didik untuk menyimpulkan apa yang telah 

didapatkannya dari penyelesaian soal yang diberikan. 

Penutup  

Guru meminta semua kelompok untuk kembali ke tempat duduknya masing-masing, dan secara 

bersama-sama merangkum pembelajaranyang telah dilakukan. Guru meminta peserta didik unutk 

merefleksikan pembelejaran yang telah dilakukan. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

d. Pertemuan ke-4 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk memimpin do’a guna memulai 

pembelajaran. Guru menanyakan  kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang 

akan dilaksanakan, guru menginstruksikan peserta didik unutk mengeluarkan peralatan 

pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dimana peserta didik diharapkan untuk 

dapat memahami dan mengingat ulang materi deret aritmatika dan barisan geometri. Guru 

melakukan apersepsi dengan menanyakan perbedaan dari aritmatika dan geometri.  

Kegiatan Inti: 

Merumuskan Masalah 
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Guru memberikan suatu permasalahan yang bersifat individu terhadap peserta didik yakni :Arka 

memanen buah jeruk dikebunnya setiap 3 hari sekali. Ia mencatat banyaknya buah jeruk yang 

dipanen setiap pekan. Jika buah jeruk pada pekan ke-n memenuhi rumus Un = 50 + 25n, hitunglah 

buah jeruk yang telah dipanen selama 20 pekan. 

Menganalisis Masalah 

Guru memberikan instruksi untuk membentuk suatu kelompok berdasarkan kehendak guru, 

peserta didik mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru dengan membentuk kelompok 

berdasarkan kehendak dari guru. Dan guru menginformasikan kepada peserta didik bahwasannya 

soal yang diberikan merupakan soal mengenai deret aritmatika dan barisan geometri. Peserta didik 
secara kondusif membentuk kelompok dan mendiskusikan cara menyelesaikan permasalahannya 

dengan berbagai pendapat dari masing-masing individu. 

Merumuskan Hipotesis 

Guru mengamati peserta didik dan kelompoknya dalam merumuskan kemungkinan-kemungkinan 

jawaban dari penyelesaian soal yang diberikan. Guru menjelaskan dan memberikan pertanyaan  

untuk menstimulus pikiran peserta didik dalam menemukan kemungkinan-kemungkinan yang 

ada. Pada soal karena merupakan soal cerita, maka diharapkan peserta didik untuk dapat membuat 

model matematikanya. 

Mengumpulkan Data 

Guru membagikan LKPD yang berisikan permasalahan dimana di dalamnya terdapat langkah-

langkah bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut. Guru menginformasikan kepada 

peserta didik untuk membaca buku paket dan LKS yang mereka miliki guna membantu mereka 

dalam proses penyelesaian. Peserta didik mencari informasi sebanyak-banyaknya untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Pengujian Hipotesis 

Guru membimbing peserta didik dalam menerima dan menolak kemungkinan-kemungkinan yang 

peserta didik paparkan berdasarkan pengumpulan informasi yang telah dilakukan. Guru terus 

membimbing dan membantu peserta didik dalam menemukan kemungkinan-kemungkinan yang 

ada untuk menyelesaikan kedua permasalahan. 

Merumuskan Rekomendasi 

Guru meminta peserta didik untuk dapat mengumpulkan hasil jawaban yang telah mereka 

diskusikan untuk dipresentasikan di depan kelas. Guru menunjuk dua kelompok untuk dapat maju 

dan mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelas dimana satu kelompok menjawab 

permasalahan a dan satu kelompok lainnya menyelesaikan permaslaahan b. Kelompok yang tidak 

presentasi diharapkan untuk tetap kondusif dalam mengikuti pembelajara, guru dan peserta didik 

bersama-sama mengklarifikasi kebenaran dari jawaban yang telah dipaparkan oleh peserta didik. 

Penutup  

Guru bersama peserta didik merangkum pembelajaran yang telah dilakukan, guru meminta 

peserta didik unutk merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan, salah satu peserta didik 
merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan, guru mengakhiri pembelajaran dnegan 

mengucapkan salam. 
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3. Penerapan Model Pembelajaran Konvensional 

a. Pertemuan ke-1 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam untuk memulai pembelajaran, peserta didik menjawab salam. Guru 

memperkenalkan diri unutk dapat saling mengenal dengan peserta didik. Guru menanyakan kabar 

dan kesiapan peserta didik dalam pembelajaran yang akan dilakukan. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dimana peserta didik diharapkan dapat memahami 

pembelajaran mengenai barisan bilangan (barisan bilangan ganjil, genap, persegi panjang, persegi, 

segitiga dan aritmatika). 

Kegiatan Inti : 

Eksplorasi  

Guru menanyakan peserta didik dengan menanyakan mengenai apa yang dimaksudkan dengan 
suatu pola bilangan, peserta didik tidak merespon apa yang ditanyakan oleh guru, guru meminta 

peserta didik untuk dapat membuka buku pelajaran yang telah mereka miliki. Guru menjelaskan 

bahwa pada pola bilangan terdapat barisan dan deret bilangan. 

Elaborasi 

Guru memberikan soal sebagai latihan kepada peserta didik, guna mengetahui batasan 

pemahaman peserta didik pada materi yang dipelajari. Guru memberikan 5 soal, diantaranya : 

Tentukan jenis pola barisan dan suku ke-15 dari pola barisaan 1,3,5,7,.... 

Konfirmasi 

Guru mengarahkan peserta didik apabila peserta didik kesulitan dalam menjawab soal yang 

diberikan. Beberapa peserta didik mengacungkan tangan untuk bertanya kepada guru, guru 

membantu menjelaskan dan membimbing peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Guru 

memberitahukan bahwa waktu pengerjaan tidak memakan waktu yang lama, dan meminta salah 

satu peserta didik yang telah menemukan jawabannya untuk menuliskan di papan tulis dan 

mempresentasikan jawabannya di depan kelas. Guru bersama peserta didik mengoreksi jawaban 

yang telah dituliskan. 

Penutup 

Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, guru bertanya kepada peserta didik 

apakah mereka memahami pembelajaran yang telah dilaksanakan dan menyuruh peserta didik 

untuk dapat kembali belajar di rumah guna memperkuat pendalaman ilmu. Guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

b. Pertemuan ke-2 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam untuk memulai pembelajaran, guru menanyakan kabar peserta didik 

dan menanyakan peserta yang tidak hadir pada saat pembelajaran, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang dimana peserta didik diharapkan mampu memahami pembelajaran mengenai 

deret aritmatika baik dalam model matematika ataupun yang berkaitan dengan masalah sehari-

hari. Guru mengingatkan peserta didik untuk terus menggunakan masker dan menjaga kebersihan 

agar terhindar dari wabah penyakit. 

Kegiatan Inti : 

Eksplorasi 

Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang apa itu deret aritmatika, apakah deret aritmatika 

sama dengan barisana aritmatika yang telah dipelajari sebelumnya. Peserta didik mencoba 

menjawab apa yang ditanyakan oleh guru dan memaparkan bahwasannya deret aritmatika berbeda 

ddengan aritmatika berdasarkan pada buku LKS yang mereka miliki, guru menjelaskan materi di 

papan tulis dimana guru memberika sebuah contoh soal mengenai deret aritmatika. Guru 

menjelaskan sesuai dengan indikator konstruksi konsep dan guru menanyakan pemahaman 

peserta didik terkait penjelasan yang disampaikan oleh guru, peserta didik menjawab bahwa 

mereka memahami apa yang di jelaskan. 
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Elaborasi 

Guru memberikan persoalan mengenai deret aritmatika sesuai dengan apa yang diterangkan oleh 

guru berdasarkan asumsi guru bahwasannya peserta didik memahami apa yang telah 

dijelaskan.Pada pemberian soal tesebut peserta didik diharapakan untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut sesuai dnegan aturan yang telah di jelaskan oleh guru. Guru membimbing 

dan membantu peseta didik dalam menyelesaikan permasalahan. Banyak peserta didik yang 

mengacungkan tangan karena kurang memahami apa yang diperintahkahn, disini guru membantu 

menjelaskan bagaiaman penyelesaian dengan menerangkan dan menuliskan di papan tulis. Peserta 

didik mengamati dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru, guru mengamati 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan.  

Konfirmasi 

Guru meminta dua orang peserta didik untuk dapat maju ke depan kelas dan menuliskan 

jawabannya di papan tulis, peserta didik yang ingin menuliskan jawabannya dapat maju ke depan 

kelas. Guru bersama peserta didik yang lain mengoreksi pekerjaan yang telah diberikan. Guru 

bertanya kepada peserta didik apakah memahami materi yang telah diberikan. Peserta didik 

bertanya kepada guru terkait dengan apa yang kurang dipahami. Guru memamparkan ulang 

mengenai penyelesaian yang telah dikerjakan. 

Penutup 

Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, guru menyuruh peserta didik untuk 

kembali belajar di rumah guna memperkuat pendalaman ilmu, sebelum benar-benar menutup 

pembelajaran guru menanyakan kembali pemahaman peserta didik dalam memahami deret 

aritmatika, tidak ada peserta didik yang bertanya maka guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 



75 
 

 

 

c. Pertemuan ke-3 
Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam untuk memulai pembelajaran, guru menanyakan kabar peserta didik 

dan kesiapan peserta didik apakah masih dapat semangat dalam mengikuti pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dimana peserta didik diharapkan 

untuk dapat memahami soal-soal yang berkaitan dengan barisan geometri. 

Kegiatan Inti : 

Eksplorasi 

Guru menggali informasi peserta didik dengan menanyakan apakah yang dimaksud dengan 

barisan geometri, atau ada yang masih ingat tidak apa yang dimaksud dnegan barisan aritmatika. 

Peserta didik mencoba menjawab apa itu barisan aritmatika namun tidak ada yang menjawab apa 

pengertian dari barisan geometri. Guru meminta peserta didik untuk membuka buku LKS yang 

mereka miliki untuk dapat menemukan informasi mengenai barisan geometri, beberapa peserta 

didik memaparkan bahwa barisan geometri adalah barisan yang memiliki rasio atau beda tiap 

suku merupakan hasill kali dan hasil bagi suatu bilangan yang teratur dan berurut. 

Elaborasi  

Guru memberikan soal sebagai latihan peserta didik agar dapat lebih lanjut memahami 

pembelajaran yang telah diterangkan oleh guru di depan kelas. Peserta didik diberikan 2 soal 

sebagai latihan, peserta didik mencatat soal yang diberikan oleh guru dan mulai mencoba 

mengerjakannya. Guru membimbing peserta didik dalam menyelesaikan penyelesaian dan 
menjelaskan kembali apa yang dimaksud dengan barisan geometri, dan guru menegaskan kembali 

bahwa untuk menjawab permasalahan hal pertama yang dilakukan adalah dengan menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanya pada soal yang diberikan. Setelah itu peserta didik diharapkan mampu 

mengetahui suku pertama dari persoalan 1 dan 2, baru kemudian peserta didik harus mengetahui 

rasio dari barisan bilangan pada permasalahan soal yang diberikan. Setelah dirasa bahwa peserta 

didik telah mengerti dan memahami apa yang diminta oleh soal yang diberikan, guru tetap 

mengamati dan membimbing peserta didik dalam menyelesaikan soal. 

Konfirmasi 

Guru meminta dua orang peserta didik untuk dapat mempresentasikan hasil jawaban yang telah 

didapat di depan kelas. Guru bersama peserta didik yang lain mengoreksi jawaban yang telah 

dikerjakan di depan papan tulis. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk dapat mengubah 

dan memahami soal cerita yang diberikan ke dalam bentuk permodelan matematika. 

Penutup 

Guru menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan, bahasannya barisan geometri jelas sangat 

berbeda dengan barisan aritmatika, karena barisan geometri adalah barisan yang memiliki beda 

tiap sukunya melalui hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan. Guru menanyakan apakah peserta 

didik memahami pembelajaran yang telah dilaksanakan, peserta didik menjawab bahwasannya 

mereka memahami materi mengenai barisan geometri tersebut dan guru menghibau kepada 

peserta didik agar belajar kembali di rumah masing-masing guna memperkuat ilmu yang telah 

didapatkan pada pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam. 

 

d. Pertemuan ke-4 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam untuk memulai pembelajaran, peserta didik menjawab salam. Guru 
menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dimana peserta didik diharapkan kembali mengingat dan 

memahami mengenai pembelaajaran yang telah dilaksanakan yakni memahami kembali barisan 

geometri, guru menghimbau untuk terus menggunakan masker agar kesehatan tetap terjaga dan 

terhindar dari berbagai macam wabah penyakit. 

Kegiatan Inti : 

Eksplorasi 
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Guru menggali pengetahuan peserta didik dengan menanyakan kepada peserta didik contoh pola 

barisan geometri, peserta didik tidak dapat menjawab apa yang di tanyakan oleh guru, kemudia 

guru menjelaskan bahwa barisan geometri tersebut terdiri dari barisan yang memiliki beda atau 

rasio dari hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan. Selanjutnya guru kembali bertanya mengenai 

contoh pola barisan geometri dan beberapa peserta didik mengacungkan tangan, dan memaparkan 

bahwa barisan 1,2,4,8,16,.... merupakan contoh dari barisan geometri. Selanjutnya guru 

memberikan contoh soal cerita mengenai barisan geometri dan menjelaskan secara singkat di 

depan kelas. 

Elaborasi 

Guru memberikan soal serupa dengan yang telah di jelaskan oleh uru di papan tulis, peserta didik 

mencatat soal dan mulai memikirkan penyelesaian soal yang diberikan. Peserta didik dapat 

bertanya mengenai apa yang kurang mereka pahami dalam penyelesaian soal yang telah 
diberikan, guru membimbing dan menjelaskan ulang langkah-langkah pengerjaan kepada peserta 

didik yang kurang memahami atau yang sulit mengerti penyelesaian pada soal. Guru terus 

menjelaskan di depan kelas bahwasannya hal pertama yang dilakukan untuk menyelesaikan soal 

peserta didik diharapkan untuk dapat mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

yang diberikan 

Konfirmasi 

Guru meminta peserta didik unutk dapat maju ke depan dan menuliskan jawaban yang telah 

didapatkan, guru menginstruksikan peserta didik unutk maju dan terdapat satu peserta didik yang 

mengajukan diri unutk menuliskan jawaban di papan tulis. Guru dan peserta didik lain 

mengoreksi jawaban yang telah dituliskannya, jadi guru memaparkan kembali bahwasannya pada 

soal terdapat kata penurunan harga maka tiap satu tahun sekali harga asli di kali dnegan besarnya 

penurunan harga untuk dapat mengetahui berapa besar harga di tahun selanjutnya. 

Penutup 

Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan meminta peserta didik untuk 

tetap mempelajari kembali apa yang dipelajari di rumah masing-masing guna dapat membantu 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam materi pola bilangan. Peserta didik mendengarkan 
apa yang dihimbau oleh guru dan merespon apa yang disampaikan oleh guru. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

4.1.4 Deskripsi Data Tes Konstruksi Konsep 

Untuk mengetahui hasil dari kemampuan peserta didik dalam 

mengkonstruksi konsep secara tertulis, maka diberikan posttest kemampuan 

konstruksi konsep peserta didik pada masing-masing kelas sampel. Tes soal 

konstruksi konsep ini diberikan setelah semua materi pola bilangan diajarkan pada 

masing-masing kelas sampel. Pada kelas eksperimen I dan II dimana kelas 

eksperimen I  menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

pada kelas VIII C dan kelas eksperimen II menerapkan model Problem Centered 

Learning pada kelas VIII D semua peserta didik di kedua kelas tersebut ikut 

mengerjakan posttest konstruksi konsep serta kelas kontrol diterapkan pada kelas 

VIII E semua peserta didik yang ada di kelas tersebut juga ikut mengerjakan 
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posttest konstruksi konsep dimana jumlah peserta didik di kelas tersebut masing-

masing adalah 34 orang.  

4.1.5 Deskripsi Data Hasil Observasi 

 Hasil observasi yang diambil pada penelitian ini yaitu aktivias guru dan 

aktivitas siswa dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Kertelaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) 

Penerapan model Problem Based Learning di kelas eksperimen, dapat 

dilihat dari aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer dapat dilihat bahwa proses 

pembelajaran di kelas eksperimen dilihat pada gambar 4.1 

 
Gambar 4.1 Diagram persentase Penerapan Model Problem Based Learning oleh 

Guru 

   

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen I keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 

92 % yang dapat dilihat pada gambar 4.1. pada pertemuan pertama di kelas 

eksperimen I terdapat dua kegiatan yang tidak dilakukan oleh guru yaitu 
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pada kegiatan inti guru tidak memberikan motivasi kepada peserta didik dan 

pada kegiatan penutup guru tidak menginformasikan kepada peserta didik 

mengenai materi yang akan dipelajari selanjutnya. 

Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen I keterlakanan pembelajaran 

berjalan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 84%  yang dapat 

dilihat pada gambar 4.1. pada pertemuan kedua di kelas eksperimen I 

terdapat 4 aktivitas yang tidak dilaksanakan oleh guru, yakni pada bagian 

pendahuluan guru tidak memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

meningkatkan minat mereka dalam pembelajaran, pada bagian kegiatan inti 

guru tidak memberikan motivasi kepada peserta didik dalam mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan guru tidak merangsang interaksi peserta didik 

dengan pertanyaan, serta pada bagian kegiatan penutup guru tidak 

memberitahukan atau menginformasikan kepada peserta didik tentang 

materi yang akan dipelajari selanjutnya. 

Pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen I keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan sangat baik dengan persentase 96% yang dapat dilihat 

pada gambar 4.1. Pada pertemuan ketiga, terdapat satu aktivitas yang tidak 

dilakukan oleh guru yakni menginformasikan kepada peserta didik 

mengenai pembelajaran selanjutnya yang akan dipelajari. 

Pada pertemuan keempat di kelas ekperimen I keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan sangat baik dengan persentase 92% yang dapat dilihat 

pada gambar 4.1. Pada pertemuan keempat, terdapat 2 aktivitas yang tidak 

dilakukan oleh guru yakni pada kegiatan pendahuluan guru tidak 

memberitahukan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada saat 
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kegiatan pembelajaran berlangsung dan guru tidak melakukan aktivitas pada 

kegiatan penutup dimana guru tidak menginformasikan kepada peserta didik 

mengenai materi selanjutnya yang akan dipelajari. 

Pada aktivitas siswa di kelas eksperimen, diagram persentase 

keterlaksanaan model Problem Based Learning (PBL) pada setiap 

pertemuan dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini.         

 
Gambar 4.2 Diagram keterlaksanaan aktivitas siswa pada model Problem Based 

Learning (PBL) 

 

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen I yakni menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL) berjalan baik dengan persentase 

keterlaksanaan 79,34% yang dapat dilihat pada gambar 4.2. pada pertemuan 

pertama di kelas eksperimen I ada beberapa kegiatan yang tidak dilakukan 

oleh peserta didik dikarenakan guru pada awal pembelajaran tidak 

memberikan motivasi, sehingga peserta didik tidak mengetahui apa motivasi 

dari pembelajaran yang akan dipelajari saat itu, sebelum pembelajaran 

dimulai ke kegiatan inti terlebih dahulu   guru melakukan apersepsi guna 

mengetahui pengetauan peserta didik terhadap pembelajaran namun hanya 

terdapat sebagian peserta didik yang berani memaparkan pengetahuan yang 
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mereka miliki. Pada saat kegiatan inti dimana peserta didik dikelompokkan 

menjadi kelompok kecil untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada LKPD, masih terdapat banyak peserta didik yang tidak berdiskusi 

bersama kelompok melainkan asik dengan dunianya sendiri, dan juga pada 

saat guru memberikan pertanyaan sebagai umpan pemahaman peserta didik 

hanya sebagian peserta didik dalam kelompok yang mampu mengaitkan 

pertanyaan tersebut dengan penyelesaian permasalahan. Pada akhir 

pembelajaran guru tidak menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk 

pertemuan selanjutnya sehingga peserta didikpun tidak mengetahui apa 

materi yang akan diajarkan dipertemuan selanjutnya. 

Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen I keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 

83,69% yang dapat dilihat pada gambar 4.2. Pada pertemuan kedua di kelas 

eksperimen I berjalan sesuai dengan skenario pembelajara hanya saja pada 

awal pembelajaran guru tidak menyampaikan motivasi sehingga peserta 

didik tidak mengetahui motivasi pembelajaran yang akan dilaksanakan, 

selanjutnya pada kegiatan inti dimana peserta didik telah membentuk suatu 

kelompok dimana tujuan guru agar mereka dapat berdiskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD namun banyak peserta 

didik yang kurang mengikuti diskusi kelompok diawal LKPD diberikan 

pada masing-masing kelompok. Pada kegiatan penutup guru juga tidak 

memberikan informasi materi selanjutnya yang akan dipelajari sehingga 

peserta didik tidak mengetahui materi apa yang akan dipelajari untuk 

pertemuan selanjutnya. 
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Pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen I keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan baik dengan persentase keterlaksanaan 75% yang 

dapat dilihat pada gambar 4.2. Berjalan sesuai dengan skenario 

pembelajaran yang telah dirancang oleh guru, namun pada bagian kegiatan 

inti dimana semua peserta didik dianjurkan untuk bertanya mengenai 

permasalahan yang diberikan nyatanya hanya sebagian kecil dari peserta 

didik yang mau memaparkan pertanyaannya. Pada saat kelompok 

mempresentasikan hasil yang telah didapatkan berdasarkan diskusi yang 

telah dilakukan, selanjutnya guru meminta peserta didik yang lain untuk 

merespon apa yang telah dijawab oleh temannya, namun banyak peserta 

didik yang hanya diam dan tidak merespon apa yang guru instruksikan. 

Kemudian pada bagian penutup guru menginstruksikan kepada peserta didik 

untuk dapat menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

nyatanya pada saat guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 

menyimpulkan tapi peserta didik tersebut tidak menjawab sehingga guru 

mengajukan bagi peserta didik yang ingin menyimpulkan dapat 

mengacungkan tangan, namun terdapat 2 orang peserta didik yang mampu 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Pada pertemuan keempat di kelas eksperimen I keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan naik dengan persentase keterlaksanaan 77% yang 

dapat dilihat pada gambar 4.2. pada pertemuan keempat terdapat beberapa 

aktivitas yang tidak dilakukan oleh guru yakni pada kegiatan pendahuluan 

guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

pada saat itu, sehingga peserta didik tidak mengetahui apa tujuan 
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pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selanjutnya pada kegiatan inti 

dimana guru memberikan suatu permasalahan sebagai pengenalan terhadap 

materi yang akan diajarkan, banyak peserta didik yangg hanya diam melihat 

permasalahan yang telah diberikan di papan tulis, padahal materi tersebut 

telah diajarkan di pertemuan sebelumnya. Pada saat guru memberikan 

LKPD dan memberitahukan kepada peserta didik untuk dapat mencari 

informasi melalui catatan, LKS dan buku paket yang telah mereka miliki 

hanya sebagian peserta didik yang mengikuti instruksi tersebut, begitupun 

pada saat berdiskusi kelompok masih banyak peserta didik di dalam 

kelompok yang tidak membantu dan berdiskusi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

2. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem 

Centered Learning (PCL) 

Penerapan model pembelajaran Problem Centered Learning (PCL)  

di kelas eksperimen II dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa dengan 

menggunakan lembar observasi keterlaksanaan. Berdasarkan hasil 

pengamatan oleh observer dapat dilihat bahwa proses pembelajaran di 

kelas eksperimen II yang ditampilkan pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Diagram persentase keterlaksanaan guru penerapan model 

Problem Centered Learning (PCL) 

 

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen II keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 88% 

yang dapat dilihat pada gambar 4.3. Pada pertemuan pertama di kelas 

eksperimen II Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan skenario yang 

telah dipersiapkan, pada kegiatan pendahuluan guru tidak menanyakan 

kabar peserta didik dan hanya menanyakan kesiapan mereka dalam 

mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan, serta  guru juga tidak 

memberitahukan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan kepada 

peserta didik sehingga peserta didik tidak mengetahui apa tujuan dari 

pembelajaran saat itu, guru hanya memaparkan bahwa tujuan pembelajaran 

diharapkan peserta didik untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan tertib 

dan kondusif. 

Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen II keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 

96% yang dapat dilihat pada gamabr 4.3. Pada pertemuan kedua di kelas 

eksperimen II guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
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skenario yang telah dibuat, namun pada kegiatan pendahuluan  guru tidak 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk dapat meningkatkan minat 

mereka dalam mengikuti pembelajaran. 

Pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen II keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 

92% yang dapat dilihat pada gambar 4.3. Pada pertemuan ketiga di kelas 

eksperimen II guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

skenario yang telah dirancang namun, Pada kegiatan pendahuluan guru 

tidak memberikan motivasi kepada peserta didik yang tujuannya unutk 

meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan juga 

pada kegiatan penutup guru juga tidka menyampaikan kepada peserta didik 

mengenai materi yang akan dipelajari unutk pertemuan selanjutnya. 

Pada pertemuan keempat di kelas eksperimen II keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 

92% yang dapat dilihat pada gambar 4.3.  Pada kegiatan pendahuluan guru 

tidak menanyakan kabar peserta didik, apakah pada hari  itu pesera didik 

dalam kondisi yang sehat atau tidak dimana pada skenario pembelajaran 

yang telah guru rancang  telah memaparkan bahwa guru akan menanyakan 

kabar dari peseta didik, dan pada bagian penutup guru tidak menyampaikan 

materi yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya kepada peserta didik, 

sehingga peserta didik tidak mengetahui materi yang akan dipelajari 

selanjutnya. 
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Pada aktivitas siswa di kelas eksperimen II, diagram persentase 

keterlaksanaan model pembelajaran langsung pada setiap pertemuan dapat 

dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini : 

 
Gambar 4.4 Diagram persentase aktivitas siswa model Problem Centered 

Learning (PCL) 

 

  pada pertemuan pertama di kelas eksperimen II keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan baik dengan persentase keterlaksanaan 74,03% yang 

dapat dilihat pad agambar 4.4. Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen 

II ada beberapa kegiatan yang tidak dilakukan oleh peserta didik, pada 

kegiatan pendahuluan guru tidak memberikan informasi mengenai tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga peserta didik tidak 

mengetahui apa tujuan guru dalam memberikan materi pembelajaran saat 

itu. Dan juga guru tidak menanyakan kabar peserta didik sehingga bisa saja 

terdapat peserta didik yang sedang sakit dan mengakibatkan kurangnya 

komunikasi antar guru dan peserta didik. Pada saat guru memberikan 

apersepsi untuk mengetahui pemahaman materi yang dimiliki peserta didik, 

namun hanya ada sebagian peserta didik yang mampu menjawab apersepsi 
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yang ditanyakan oleh guru. Pada kegiatan inti dimana pada tahap 

merumuskan masalah, peserta didik diminta unutk dapat merumuskan 

masalah terkait soal yang diberikan secara individu nyatanya hanya 

sebagian peserta didik yang mampu merumuskan masalah yang diberikan 

dan yang lainnya terlihat bingung. Serta pada saat kegiatan penutup guru 

meminta peserta didik unutk merefleksikan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, namu hanya beberapa peserta didik saja yang berminat dan 

mendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru. 

  Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen II keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan baik dengan persentase keterlaksanaan 

73,07% yang dapat dilihat pada gamabr 4.4. Pada pertemuan kedua di kelas 

eksperimen II kegiatan pendahuluan dimana seharusnya guru memberikan 

suatu motivasi kepada peserta didik untuk meningkatkan minat dalam 

pembelajaran, namun tidak dilaksanakan oleh guru sehingga peserta didik 

tidak dapat mengetahui motivasi dari mempelajari materi yang akan 

disampaikan. Pada kegiatan inti dimana peserta didik diminta unutk dapat 

terlibat aktif dalam diskusi nyatanya beberapa dari peserta didik tidak 

mengikuti instruksi tersebut dengan benar karena banyak yang bermain dan 

asik dengan kesibukannya masing-masing. Pada saat guru mengajukan 

pertanyaan dimana untuk membantu mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan hanya sebagian dari peserta didik yang mampu menanggapi 

dan mengaitkannya dengan permasalahan yang diberikan. 

 Pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen II keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan baik dengan persentase keterlaksanaan 75,96% yang 
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dapat dilihat pada gambar 4.4. Pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen 

ada beberapa kegiatan keterlaksanaan yang tidak dilakukan oleh peserta 

didik dimana pada kegiatan pendahuluan guru tidak memberikan motivasi 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak mengetahui motivasi dari 

pembelajari materi yang akan dilaksanakan tersebut. Pada kegiatan inti 

peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan baik hanya saja masih 

banyak peserta didik yang kurang bisa berdikusi antar sesama kelompoknya 

sehingga kurangnya interaksi yang dilakukan antar sesama peserta didik 

dalam kelompoknya. 

 Pada pertemuan keempat di kelas eksperimen II keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan baik dengan persentase keterlaksanaan 74,07% yang 

dapat dilihat pada gambar 4.4. Pada pertemuan keempat di kelas eksperimen 

II di kegiatan inti dimana seharusnya peserta didik diharuskan unutk 

membaca dan memahami buku-buku matematika yang mereka miliki 

namun hanya sebagian kecil peserta didik yang mengikuti instruksi tersebut 

dalam menemukan informasi tambahan guna menyelesaikan permasalahan 

dan juga kurangya ketertiban peserta didik pada saat berdiskusi bersama 

kelompoknya. 

3. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model konvensional 

  Penerapan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol, dapat 

dilihat dari aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer dapat dilihat bahwa proses 

pembelajara  di kelas kontrol yang ditampilkan pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Diagram persetase aktivitas guru model konvensional 

Pada pertemuan pertama di kelas kontrol keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 

88,23% yang dapat dilihat pada gambar 4.5. Paa pertemuan pertama di kelas 

kontrol semua kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan skenario 

yang telah dirancang, namun pada kegiatan pendahuluan guru tidak 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik pada saat pembelajaran yang dilaksanakan, dan pada 

bagian penutup guru juga tidak menginformasikan kepada peserta didik 

mengenai materi selajutnya yang akan dipelajari untuk pertemuan 

berikutnya. 

Pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat keterlaksanaan 

pembelajaran berjalan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 

94,11% yang dapat dilihat pada gambar 4.5. Pada pertemuan kedua, kettiga 

dan keempat guru menjalankan aktivitas pengajaran sesuai dengan 

rancangan skkenario yang telah dibuat, hanya saja guru tidak memberikan 

motivasi kepada peserta didik agar meningkatkan minat peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
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Pada aktivitas siswa di kelas kontrol, diagram presentase 

keterlaksanaan model pembelajaran konvensional pada setiap pertemuan 

dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6 Diagram persentase aktivitas siswa model konvensional 

Pada pertemuan pertama di kelas kontrol keterlaksanaan pembelajaran 

berjalan baik dengan persentase 71,42% dapat dilihat pada gambar 4.6. Pada 

pertemuan pertama di kelas kontol saat kegiatan pendahuluan karena guru 

tidak memberikan motivasi pembelaajran kepada peserta didik sehingga 

peserta didik tidak mengetahui motivasi dari mempelajari materi tersebut. 

Pada kegiatan pendahuluan juga pada saat guru bertanya kepada peserta 

didik terkait pengenalan materi yang diberikan berupa soal banyak peserta 

didik yang hanya diam tidak menjawab  apa yang ditanyakan oleh guru. 

Pada kegiatan inti pada proses guru memberikan materi dengan menjelaskan 

di depan kelas dan menerangkan contoh soal di papan tulis hanya sebagian 

peserta didik yang memperhatikan dan menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan oleh guru, begitupun saat guru memberikan soal kepada peserta 

didik hanya sebagian dari peserta ddik yang bertanya dan mau 

menyelesaikan persoalan yang diberikan. 
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Pada pertemuan kedua di kelas kontrol keterlaksanaan pembelajaran 

berjalan dengan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan 80,35% yang 

dapat dilihat pada gambar 4.6. Pada pertemuan kedua dikelas kontrol, 

dimana guru juga tidak memberikan motivasi kepada peserta didik sehingga 

peserta diidk tidak mengetahui motivasi dari mempelajari materi saat itu, 

dan juga pada kegiatan inti peserta didik kurang bersemangat dalam 

mengerjakan soal yang diberikan hanya beberapa peserta didik yang aktif 

dalam mengerjakan dan bertanya mengenai tata cara menyelesaikan soal 

dengan guru. Namun, setelah guru menjelaskan apa yang peserta didik 

kurang ketahui berangsur-angsur peserta didik yang lain mendapatkan 

semangat dan juga mencoba mengerjakan soal yang diberikan. 

Pada pertemuan ketiga di kelas kontrol keterlaksanaan pembelajaran 

berjalan cukup baik dengan persentase 69,64% yang dapat dilihat pada 

gambar 4.6. Pada pertemuan ketiga di kelas kontrol pada kegiatan 

pendahuluan karena guru tidak menyampaikan motivasi pembelajaran guna 

meningkatkan minat peserta didik dalam mengikurti pembelajaran sehingga 

peserta didik tidak mengetahui motivasi dari mengikuti pembelajaran yang 

akan diikuti. Pada kegiatan inti dimana peserta didik diberikan soal sebagai 

latihan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan hanya sebagian 

kecil peserta didik yang aktif dalam mengerjakan soal tersebut, dan hanya 

sebagian peserta didik yang memperhatikan hasil kerja yang telah dituliskan 

temannya di papan tulis. Serta pada kegiatan penutup dimana bertanya 

kepada peserta didik, namun yang merespon pertanyaan dari guru hanya 

sebagian kecil dari anggota yang ada di dalam kelas. 



91 
 

 

Pada pertemuan keempat di kelas kontrol keterlaksanaan pembelajaran 

berjalan baik dnegan persentase keterlaksanaan 78,57% yang dapat dilihat 

pada gambar 4.6. Pada pertemuan keempat di kelas kontrol pada kegiatan 

pendahuluan guru tidak menyampaikan motivasi pembelajaran sehingga 

peserta didik tidak mengetahui motivasi dari pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Pada kegiatan inti masih banyak peserta didik yang kurang 

berpartisipasi aktif dalam menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru, 

kurang aktif dalam menyelesaikan dan mengerjakan soal yang diberikan 

serta hanya beberapa peserta didik saja yang mau bertanya mengenai apa 

yang tidak mereka pahami dalam menyelesaikan permasalahan. 

4.2 Pengujian Prasyarat Analisis  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbandingan tes 

konstruksi konsep menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Problem Centered Learning (PCL) dan model pembelajaran Konvensional 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jambi. Data yang akan dianalisis adalah 

rata-rata hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah yang 

akan dilakukan terlebih dahulu yaitu menguji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis. 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan pada nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas ini bertujuan unutk melihat apakah 

data berdistibusi normal atau tidak. Setelah dilakukan uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS, maka diperoleh 

hasi uji normalitas seperti pada tabel 4.5 di bawah ini : 
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Tabel 4.5 Output Uji Normalitas nilai Posttest dengan SPSS 

Hasil Tes 

Konstruksi 

Konsep 

Kelas Kolmogorov- Smirnova Shapiro- Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas 

Eksperimen I 

(PBL) 

,146 34 ,063 ,965 34 ,346 

Kelas 

Ekseperimen II 

(PCL) 

,138 34 ,099 ,935 34 ,043 

Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

,147 34 ,060 ,944 34 ,082 

*. This is a lower bound of the true significance 

a. Liliefors Significance Correction 

 

Dari tabel 4.5 pada taraf signifikansi, terlihat bahwa pada kelas eksperimen I 

nilai signifikansi 0,063 > 0,05 dan taraf signifikansi pada kelas eksperimen II 

0,099 > 0,05 serta taraf signifikansi pada kelas kontrol 0,060 > 0,05 yang dapat 

disimpulkan bahwa ketiga sampel tersebut berdistribusi normal.  

4.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas atau uji kesamaa varian populasi dengan menggunakan 

program SPSS. Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikan lebih dari 

0,05. Hail uji homogen nilai posttest dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6  Output Uji Homogenitas nilai Posttest dengan SPSS 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Konstruksi 

Konsep 

Based on Mean ,384 2 99 ,682 

Based on Median ,345 2 99 ,709 

Based on Median and with 

adjusted df 

,345 2 97,071 ,709 

Based on trimmed mean ,346 2 99 ,709 

Dari tabel 4.6 diperoleh bahwa nilai signifikansi > 0,05 yakni 

0,682 sehingga dapat disimpulkan baha data nilai posttest ketiga kelas 

sampel memiliki variansi yang homogen. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Setelah diperoleh data yang berdistribusi normal dan bervariansi homogen,  

maka tahap selanjutnya yang dapat dilakukan adalah dilakukan pengujian 

hipotesis. Pengujian hipotesis data posttest dilakukan dengan uji One Way 
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ANOVA. Uji ini dilakukan untuk melihat hipotesis penelitian terdapat pengaruh 

atau tidak penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan Problem 

Centered Learning (PCL) terhadap konstruksi konsep peserta didik pada materi 

pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jambi. Hasil uji hipotesis posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini : 

Tabel 4.7 Output Anova Hasil Uji Hipotesis nilai posttest dengan SPSS 

ANOVA 

Hasil Tes Konstruksi Konsep 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1242,431 2 621,216 8,419 ,000 

Within Groups 7304,824 99 73,786   

Total 8547,255 101    

  

Berdasarkan  tabel  4.7, didapatkan bahwa taraf signifikansi sebesar 0,000. 

Menurut Siregar (2017)  tujuan dilakukan One-Way Anova test untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan nilai rata-rata dari ketiga sampel yang diambil, hipotesis 

untuk kasus ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat hipotesis dalam  uraian  kalimat. 

H0 : Tidak ada perbedaan nilai rata-rata antara ketiga kelas sampel 

H1 : Ada perbedaan  nilai rata-rata antara ketiga kelas sampel 

2. Pengambilan  keputusan berdasarkan nilai probabilitas 

Jika probabilitas (sig)  ≥ α maka Ho diterima. 

Jika probabilitas (sig) < α maka H0 ditolak. 

Berdasarkan tabel 4.7 pengujian anova didapatkan nilai 

probabilitas (sig) = 0,000 dan nilai taraf α = 0,05 

Maka keputusan yang dapat diambil berdasarkan pengujian anova yang 

telah dilakukan terlihat pada tabel 4.7 nilai probabilitas (sig) < α yakni 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga ada perbedaan antara kelas yang 
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menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

Problem Centered Learning (PCL) dan kelas yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. Karena terdapat perbedaan di antara ketiga 

kelas sampel selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan uji Post Hoc untuk 

melihat kelas mana yang memiliki perbedaan sehingga dapat ditarik 

kesimpulan yang mendetail. 

Tabel 4.8 Output Uji Tukey dengan SPSS 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:  Hasil Belajar Siswa 

 (I) kelas (J) kelas Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey HSD Kelas 

Eksperimen I 

(PBL) 

Kelas Eksperimen 

II (PCL) 

2,353 2,083 ,498 -2,60 7,31 

Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

8,294* 2,083 ,000 3,34 13,25 

Kelas 

Eksperimen II 

(PCL) 

Kelas Eksperimen I 

(PBL) 

-2,353 2,083 ,498 -7,31 2,60 

Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

5,941* 2,083 ,015 ,98 10,90 

Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

Kelas Eksperimen I 

(PBL) 

-8,294* 2,083 ,000 -13,25 -3,34 

Kelas Eksperimen 
II (PCL) 

-5,941* 2,083 ,015 -10,90 -,98 

Berdasarkan tabel 4.8 pada hasil Uji Tukey HSD menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara kelas eksperimen I dengan kelas kontrol rata-rata 

perbedaan 8,294 dan kelas eksperimen II dengan kelas kontrol juga terdapat 

perbedaan rata-rata perbedaan 5,941 dan secara statistik signifikan pada 0,05. 

Dimana taraf signifikan antara model Problem Based Learning (PBL) dan 

Konvensional adalah 0,000 < 0,05, serta signifikan antara kelas penerapan model 

Problem Centered Learning (PCL) dan Konvensional 0,015 < 0,05. Perbedaan 

signifikan juga ditandai dengan (*).  
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Tabel 4.9 Output Homogeneous Subsets Tukey HSD 

Homogeneous Subsets 

 

Kelas N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Tukey HSDa Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

34 69,71 
 

Kelas Eksperimen II (PCL) 34  75,65 

Kelas Eksperimen I (PBL) 34  78,00 

Sig.  1,000 ,498 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 34,000. 

 

 Kemudian pada Homogeneous subsets terlihat jelas bahwa kelas kontrol 

terdapat pada subsets 1 dan kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II  terdapat 

pada kolom subsets 2 artinya kelas tersebut memiliki perbedaan yang besar. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning 

(PBL) dan Problem Centered Learning (PCL) berpengaruh terhadap konstruksi 

konsep peserta didik pada materi pola bilangan. 

4.4 Pembahasan Hasil Analisi Data 

Setelah pelaksanaan pembelajaran, dengan kelas ekperimen I yang 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL), eksperimen II menereapkan 

model Problem Centered Learning (PCL) dan kelas kontrol menerapkan model 

konvensional, dilakukan tes posttest unutk mengetahui apakah perlakuan tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap konstruksi konsep peserta didik setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Problem 

Centered Learning (PCL). Setelah diterapkan dengan pembelajaran berbeda di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dapat dilihat berdasarkan selisih rata-

rata nilai posttest pada gambar 4.7 
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Gambar 4.7 Perbandingan Tes Konstruksi Konsep diketiga sampel 

 Berdasarkan hasil rata-rata nilai posttest tes konstruksi konsep 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa 

kelas eksperimen I, nilai posttest tes konstruksi konsep peserta didik 

dengan rata-rata sebesar 85,49, nilai rata-rata posttest tes konstruksi 

konsep kelas eksperimen II sebesar 83,17 dan pada kelas kontrol nilai rata-

rata posttest tes konstruksi konsep sebesar 77,31. Dapat dilihat bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata tes konstruksi konnsep dari ketiga 

sampel tersebut, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen I memiliki nilai 

yang lebih tinggi yakni 85,49 dibandingkan dengan kelas eksperimen II 

dan kelas kontrol. 

 Hasil perhitugan lembar observasi keterlaksanaan guru pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dengan 4 kali pertemuan diperoleh hasil 

rata-rata perhitungan lembar observasi kelas eksperimen I yaitu 91% 

berkategori sangat baik, pada kelas eksperimen II diperoleh 92% dan 
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untuk kelas kontrol diperoleh 92,64%. Menurut Purwanto (2010) bila 

persentase aktivitas guru dalam proses belajar mencapai 60-75% 

berkategori cukup yang artinya diperkirakan 60% hingga 75% aspek 

pengamatan aktivitas guru terpenuhi. Dan jika lebih dari 86% dari aspek 

pengamatan aktivitas guru terpenuhi maka dapat dikategorikan sangat 

baik. Jadi, tingkat keberhasilan aktivitas guru pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah berkategori sangat baik. Kemudian, rata-rata 

perhitungan lembar aktivitas siswa pada keals eksperimen I sebesar 

78,8%, kelas eksperimen II sebesar 74,28% serta pada kelas kontrol 

sebesar 74,99%. Kelas eksperimen I lebih tinggi dari kedua kelas sampel 

yang diambil. 

 Dari hasil yang diperoleh, terdapat perbedaan antara rata-rata skor 

posttest di ketiga kelas sampel. Untuk nilai posttest kelas eksperimen I 

memiliki rata-rata 85,49 dan untuk kelas eksperimen II memiliki rata-rata 

sebesar 83,17 serta kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 77,31. Pada 

lembar hasil observasi keterlaksanaan guru dan siswa di ketiga kelas 

sampel juga terdapat perbedaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

secara signifikan terhadap konstruksi konsep peserta didik pada materi 

pola bilangan. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilaksanakan, mengenai 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL), model 

Problem Centered Learning (PCL) dan model Konvensional terhadap konstruksi 

konsep pada materi Pola Bilangan, diperoleh kesimpulan :  

1. Setelah pelaksanaan pembelajaran menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) pada kelas eksperimen I memperoleh nilai rata-rata tes 

konstruksi konsep sebesar 85,49, sedangkan pada kelas eksperimen II 

yang menerapkan model Problem Centered Learning (PCL) memperoleh 

nilai rata-rata tes konstruksi konsep sebesar 83,17, serta pada saat 

pengujian hipotesis melalui ANOVA satu arah didapatkan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) dan Problem Centered Learning (PCL) 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan konstruksi konsep 

siswa dnegan besar signifikan 0,000 < 0,005. Kemudian, dilanjutkan 

dengan uji Tukey dimana kelas ekperimen I dan kelas eksperimen II 

berada pada satu subset dimana tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

namun penerapan model Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dari 

Problem Centered Learning (PCL). 

2. Setelah pelaksanaan pembelajaran menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) pada kelas eksperimen I memperoleh nilai rata-rata tes 

konstruksi konsep sebesar 85,49, sedangkan pada kelas kontrol yang 

menerapkan model Konvensional memperoleh nilai rata-rata tes 

konstruksi konsep sebesar 77,31 dan berdasarkan hasil dari pengujian 
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hipotesis dengan menggunakan uji ANOVA satu arah bahwa terdapat 

pengaruh yang sigifikan sebesar 0,000 < 0,05, namun setelah diuji lanjut 

dengan uji Tukey didapatkan perbedaan nilai rata-rata dimana kelas 

eksperimen I yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 

lebih tinggi dari kelas kontrol yang menerapkan model Konvensional. 

Artinya model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan konstruksi konsep siswa pada materi 

Pola Bilangan. 

3. Setelah pelaksanaan pembelajaran menerapkan model Problem Centered 

Learning (PCL) pada kelas eksperimen II memperoleh nilai rata-rata tes 

konstruksi konsep sebesar 83,17, sedangkan pada kelas eksperimen II 

yang menerapkan model Konvensional memperoleh nilai rata-rata tes 

konstruksi konsep sebesar 77,31, serta pada saat pengujian hipotesis 

melalui ANOVA satu arah didapatkan bahwa Problem Based Learning 

(PBL) dan Konvensional berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan konstruksi konsep siswa dnegan besar signifikan 0,000 < 

0,005. Kemudian, dilanjutkan dengan uji Tukey dimana kelas eksperimen 

II berbeda subset dengan kelas kontrol artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan jika diterapkan model Problem Centered Learning (PCL). 

5.2 IMPLIKASI 

Secara teoritis penelitian ini menggambarkan perbedaan tes konstruksi 

konsep siswa yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL), 

berpengaruh secara signifikan terhadap konstruksi konsep siswa dibandingankan 

dengan pembelajaran menggunakan model Problem Centered Learning (PCL) 
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dan konvensional. Pada keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dalam kelas, sehingga implikasi dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai sumbangan teori dalam merancang pembelajaran dan penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap konstruksi 

konsep siswa pada materi pola bilangan. 

2. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan informasi dan pandangan unutk 

membuat penelitian yang lebih luas. 

5.3 SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pembelajaran yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 

dapat digunakan dalam pembelajaran pada materi pola bilangan. 

2. Peneliti ini hanya menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pada materi pola bilangan, sehingga penulis 

menyarankan kepada peneliti lainnya untuk menggunakan bantuan 

media pembelajaran sebagai pendukung dalam pembelajaran agar lebih 

meningkatkan konstruksi konsep. 
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Lampiran 1 Perhitungan uji validitas butir soal uji coba tes konstruksi konsep pada siswa 

kelas VIII F  
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Lampiran 2 Perhitungan uji reabilitas butir soal uji coba tes kontruksi konsep pada siswa 

kelas VIII F 
 

 
 

Lampiran 3 Tingkat kesukaran soal ts konstruksi konsep 
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Lampiran 4 Keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa pada penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) 

1. Pertemuan ke-1 

Keterangan Kelas 8c 

Skor Maksimal 25 

Jumlah Iya 23 

Jumlah Tidak 2 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
23

25
 x 100% 

NPr= 92 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8c 

Skor Maksimal 23 x 4 = 92 

Jumlah Skor 1 1 

Jumlah Skor 2 4 

Jumlah Skor 3 8 

Jumlah Skor 4 10 

Total Skor (1x1) + (4x2) + (8x3) + (10x4) = 73 
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Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
73

92
 x 100% 

NPr= 79,34 % 

Indeks Baik 

 

2. Pertemuan ke-2 

Keterangan Kelas 8c 

Skor Maksimal 25 

Jumlah Iya 21 

Jumlah Tidak 4 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
21

25
 x 100% 

NPr= 84 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8c 

Skor Maksimal  23 x 4 = 92 

Jumlah Skor 1 2 

Jumlah Skor 2 3 

Jumlah Skor 3 6 

Jumlah Skor 4 12 

Total Skor (2x1) + (3x2) + (7x3) + (12x4) = 77 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
77

92
 x 100% 

NPr= 83,69 % 

Indeks Sangat Baik 

 

3. Pertemuan ke-3 

Keterangan Kelas 8c 

Skor Maksimal 25 

Jumlah Iya 24 

Jumlah Tidak 1 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
24

25
 x 100% 

NPr= 96 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8c 

Skor Maksimal 24 x 4 = 96 

Jumlah Skor 1 1 

Jumlah Skor 2 6 

Jumlah Skor 3 9 

Jumlah Skor 4 8 

Total Skor (1x1) + (6x2) + (9x3) + (8x4) = 72 
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Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
72

96
 x 100% 

NPr= 75 % 

Indeks Baik 

 

4. Pertemuan Ke-4 

Keterangan Kelas 8c 

Skor Maksimal 25 

Jumlah Iya 23 

Jumlah Tidak 2 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
23

25
 x 100% 

NPr= 92 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8c 

Skor Maksimal 23 x 4 = 92 

Jumlah Skor 1 1 

Jumlah Skor 2 5 

Jumlah Skor 3 8 

Jumlah Skor 4 9 

Total Skor (1x1) + (5x2) + (8x3) + (9x4) = 71 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
71

92
 x 100% 

NPr= 77,17 % 

Indeks Baik 

 

Lampiran 5 Keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa pada penerapan model Problem 

Centered Learning (PCL) 

1. Pertemuan ke-1 

Keterangan Kelas 8d 

Skor Maksimal 25 

Jumlah Iya 22 

Jumlah Tidak 3 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
22

25
 x 100% 

NPr= 88 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8d 

Skor Maksimal 26 x 4 = 104 

Jumlah Skor 1 2 

Jumlah Skor 2 6 

Jumlah Skor 3 9 
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Jumlah Skor 4 9 

Total Skor (2x1) + (6x2) + (9x3) + (9x4) = 77 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
77

104
 x 100% 

NPr= 74,03 % 

Indeks Baik 

 

2. Pertemuan ke-2 

Keterangan Kelas 8d 

Skor Maksimal 25 

Jumlah Iya 24 

Jumlah Tidak 1 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
24

25
 x 100% 

NPr= 96 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8d 

Skor Maksimal 26 x 4 = 104 

Jumlah Skor 1 2 

Jumlah Skor 2 8 

Jumlah Skor 3 6 

Jumlah Skor 4 10 

Total Skor (2x1) + (8x2) + (6x3) + (10x4) = 76 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
76

104
 x 100% 

NPr = 73,07 % 

Indeks Baik 

 

3. Pertemuan ke-3 

Keterangan Kelas 8d 

Skor Maksimal 25 

Jumlah Iya 23 

Jumlah Tidak 2 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
23

25
 x 100% 

NPr= 92 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8d 

Skor Maksimal 26 x 4 = 104 

Jumlah Skor 1 0 

Jumlah Skor 2 7 
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Jumlah Skor 3 10 

Jumlah Skor 4 9 

Total Skor (0x1) + (7x2) + (10x3) + (9x4) = 79 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
79

104
 x 100% 

NPr= 75,96 % 

Indeks Baik 

 

4. Pertemuan ke-4 

Keterangan Kelas 8d 

Skor Maksimal 25 

Jumlah Iya 23 

Jumlah Tidak 2 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
23

25
 x 100% 

NPr= 92 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8d 

Skor Maksimal 27 x 4 = 108 

Jumlah Skor 1 2 

Jumlah Skor 2 6 

Jumlah Skor 3 10 

Jumlah Skor 4 9 

Total Skor (2x1) + (6x2) + (10x3) + (9x4) = 80 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
80

108
 x 100% 

NPr= 74,07% 

Indeks Baik 

 

Lampiran 6 Keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa pada penerapan model konvensional 

1. Pertemuan ke-1  

Keterangan Kelas 8e 

Skor Maksimal 17 

Jumlah Iya 15 

Jumlah Tidak 2 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
15

17
 x 100% 

NPr= 88,23 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8e 

Skor Maksimal 14 x 4 = 56 

Jumlah Skor 1 2 

Jumlah Skor 2 2 
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Jumlah Skor 3 6 

Jumlah Skor 4 4 

Total Skor (2x1) + (2x2) + (6x3) + (4x4) = 40 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
40

56
 x 100% 

NPr= 71,42% 

Indeks Baik 

 

2. Pertemuan ke-2 

Keterangan Kelas 8e 

Skor Maksimal 17 

Jumlah Iya 16 

Jumlah Tidak 1 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
16

17
 x 100% 

NPr= 94,11 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8e 

Skor Maksimal 14 x 4 = 56 

Jumlah Skor 1 0 

Jumlah Skor 2 3 

Jumlah Skor 3 5 

Jumlah Skor 4 6 

Total Skor (0x1) + (3x2) + (5x3) + (6x4) = 45 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
45

56
 x 100% 

NPr= 80,35% 

Indeks Sangat Baik 

 

3. Pertemuan ke-3 

Keterangan Kelas 8e 

Skor Maksimal 17 

Jumlah Iya 16 

Jumlah Tidak 1 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
16

17
 x 100% 

NPr= 94,11 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8e 

Skor Maksimal 14 x 4 = 56 

Jumlah Skor 1 2 

Jumlah Skor 2 3 
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Jumlah Skor 3 5 

Jumlah Skor 4 4 

Total Skor (2x1) + (3x2) + (5x3) + (4x4) = 39 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
39

56
 x 100% 

NPr= 69,64% 

Indeks Cukup Baik 

 

4. Pertemuan ke-4 

Keterangan Kelas 8e 

Skor Maksimal 17 

Jumlah Iya 16 

Jumlah Tidak 1 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
16

17
 x 100% 

NPr= 94,11 % 

Indeks Sangat Baik 

 

Keterangan Kelas 8e 

Skor Maksimal 14 x 4 = 56 

Jumlah Skor 1 0 

Jumlah Skor 2 3 

Jumlah Skor 3 6 

Jumlah Skor 4 5 

Total Skor (0x1) + (3x2) + (6x3) + (5x4) = 44 

Perhitungan NPr = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

NPr = 
45

56
 x 100% 

NPr= 78,57% 

Indeks Baik 
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Lampiran 7 Perhitungan uji normalitas data posttest 

 

Lampiran 8 Perhitungan uji homogenitas posttest dan one-way anova. 
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Lampiran 9 Soal Tes Konstruksi Konsep Observasi 

 
 

Lampiran 10 Uji Post-Hoc dengan uji Tukey HSD 
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Lampiran 11 Nilai Ulangan Harian Siswa/i Kelas VIII SMPN 1 Kota Jambi 
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Lampiran 12 Output perhitungan uji normalitas dan homogenitas populasi  
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Lampiran 13 Lembar Validasi Kedua Dosen Pembimbing 
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Lampiran 14 Surat izin penelitian dan surat balasan dari sekolah SMP Negeri 1 Kota Jambi 
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Lampiran 15 Nilai Posttest Kelas Eksperimen I 
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Lampiran 16 Nilai Posttest Kelas Eksperimen II 
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Lampiran 17 Nilai Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 18 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Kota Jambi 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (4 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab,   peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu oengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolahm dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dnegan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.1 Menentukan pola pada barisan 

bilangan dan barisan konfigurasi 

objek. 

 

3.1.1 Menentukan pola barisan 

bilangan persegi, segitiga, persegi 

panjang, dan kubus. 

3.1.2 Menentukan rumus suku ke-n 

barisan aritmatika. 

3.1.3 Menentukan rumus jumlah n 

suku pertama deret aritmatika. 

3.1.4 Menentukan rumus suku ke n 

barisan geometri. 

 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola pada barisan 

bilangan dan barisan konfigurasi 

objek. 

 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola barisan 

bilangan persegi, segitiga, persegi 

panjang, dan kubus. 

4.1.2 Menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep barisan 

arimatika. 
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4.1.3 Menyeledaikan masalah dengan 

menggunakan konsep deret 

aritmatika. 

4.1.4 Menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep barisan 

geometri. 

 

 

C. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

Sub Materi : Barisan Persegi, persegi panjang, segitiga aritmatika,    

geometri serta deret aritmatika dan geometri. 

D. Model Pembelajaran 

Model : Prblem Based Learning (PBL), Problem Centered 

Learning (PCL), Konvensional 

Metode : Diskusi, Tanya Jawab dan Presentasi 

E. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Media    : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Alat dan Bahan : Papan tulis, Spidol. 

Sumber Belajar : Buku Siswa (Abdur Rahman, As’ari dkk. 2017. 

Matematika kelas VIII. Jakarta: Kemendikbud.) 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

KELAS EKSPERIMEN I (Problem Based Learning) 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam, 

dan menanyakan kesiapan 

siswa dalam pembelajaran. 

2. Guru mengabsen siswa, serta 

memerintahkan siswa untuk 

mengeluarkan keperluan 

dalam pembelajaran. 
3. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar tetap 

semangat dalam belajar dan 

tetap menjaga kesehatan serta 

mematuhi protokol kesehatan. 

4. Guru melakukan apersepsi 

untuk menunjang materi serta 

tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari 

a. Apa yang kalian ketahui 

mengenai pola ? 
b. Bagaimana kalian 

mendeskripsikan pola 

pada gambar yang ada di 

papan tulis? 

c. Apa yang kalian ketahui 

tentang pola bilangan? 

1. Siswa menjawab salam. 

2. Siswa merespon guru saat 

diabsen dan menyiapkan 

keperluan pembelajaran. 

3. Siswa mendengarkan guru 

memberikan motivasi. 

4. Siswa  mendengarkan guru 
menyampaikan materi 

yang akan dipelajari dan 

tujuan dari pembelajaran. 
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Kegiatan Inti 

Orientasi kepada 

masalah. 

1. Guru memberikan 

permasalahan pola bilangan 

dengan menuliskan dipapan 

tulis sebagai orientasi masalah 

siswa kepada masalah awal. 

“pak dodi membuatkan 

beberapa desain kolam renang 

berbentuk persegi untuk 

membuatkan anaknya kolam 

renang. Pada penampung 
airnya dipasang keramik 

berwarna biru. Dan sekitar 

kolam dikelilingi oleh 

pembatas kolam yang 

dipasang keramik putih. 

Berapa banyak keramik warna 

putih jika keramik warna biru 

berjumlah 900 keramik?” 

2. Siswa diarahkan untuk 

bertanya dan mengutarakan 

apa yang ia peroleh setelah 

mengamati apa yamg 
permasalahan yang disajikan. 

1. Siswa mengamati 

permasalahan yang 

dituliskan guru di papan 

tulis. 

2. Siswa mencoba menjawab 

permasalahan dari guru. 

 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

1. Guru memberikan instruksi 

berupa informasi singkat 

tentang apa-apa saja yang 

dilakukan dalam proses 

pembelajaran, siswa secara 

heterogen dibagi ke dalam 

beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-5 orang. Dan 

membagikan LKPD kepada 

tiap kelompok.  

2. Siswa mendengarkan 

instruksi dari guru dan 

membentuk kelompok 

sesuai dengan pembagian 

yang telah dilakukan. 

Membantu 

penyelidikan mandiri 

dan kelompok 

1.  Guru mengarahkan siswa 

untuk mencari informasi di 
buku paket dan LKS siswa 

sebagai bantuan untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru pada 

LKPD kemudian 

menghubungkan pengetahuan 

sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Guru berkeliling pada setiap 

kelompok untuk memantau 

siswa dalam penyesuaian 

kelompok dan penyelesaian 
masalah. 

1. Siswa berdiskusi sesuai 

dengan kelompoknya 
terkait dengan 

permasalahan yang telah 

diberikan oleh guru. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

1. Guru mengamati pekerjaan 

yang dilakukan oleh peserta 

didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

2. Guru Meminta siswa untuk 

menyiapkan hasil diskusi 

yang akan dipresentasikan. 

3. Guru meminta perwakilan 

dari masing-masing kelompok 

belajar siswa untuk 

1. Secara berkelompok siswa 

mendiskusikan data yang 

telah ditemukan pada 

untuk menyelesaikan 

permasalahan. 
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mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah 

1. Guru meminta kelompok 

yang lain untuk 

mendengarkan dan 

menanggapi hasil dsikusi 

yang telah disampaikan 

2. Guru mengarahkan siswa 

untuk menarik kesimpulan 

dari apa yang telah 
didiskusikan dan guru 

memberikan penguatan. 

3. Siswa bersama 

kelompoknya yang dipilih 

oleh guru 

mempresentasikan hasil 

yang telah mereka 

dapatkan di depan kelas. 

Siswa yang lainnya 

mendengarkan dan 
menanggapi hasil dari 

presentasi. 

Kegiatan Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama 

membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru meminta siswa untuk 

merefleksikan kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

3. Guru mengakhiri kegiatan  

belajar dengan berdo’a. 

1. Siswa membuat 

rangkuman bersamaan 

dengan apa yang guru 

sampaikan. 

2. Siswa melakukan refleksi 

terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

3. Siswa berdoa dan 

mengucap salam. 

 

KELAS EKSPERIMEN II (Problem Centered Learning 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Kegiatan Pendahuluan 1. Guru mengucap salam 

dan meminta siswa 

untuk memimpin doa 

untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Guru menanyakan 

kabar siswa dan  

kesiapan siswa dalam 

pembelajaran. 

3. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 
mengeluarkan 

peralatan 

pembelajaran. 

4. Guru melakukan 

apersepsi untuk 

memperkuat materi 

siswa sebelumnya. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dan menyampaikan 

motivasi mengenai 
pembelajaran hari ini 

dan mengingatkan 

kembali siswa untuk 

tetap menjaga protokol 

kesehatan. 

1. Siswa menjawab 

salam dan mulai 

berdoa guna untuk 

memulai 

pembelajaran. 

 

2. Siswa merespon 

pertanyaan yang telah 

disampaikan guru. 

 

3. Siswa mempersiapkan 

peralatan 
pembelajaran. 

 

4. Siswa menanggapi 

apa yang guru 

tanyakan terkait 

apersepsi yang 

diberikan. 

 

  

5. Siswa mendengarkan 

apa yang guru 
sampaikan dan 

merespon guru. 

Kegiatan Inti : Guru memberikan suatu Siswa menemukan masalah 
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Merumuskan Masalah 

 

 

permasalahan yang bersifat 

individu terhadap siswa dengan 

menampilkan permasalahan di 

papan tulis. 

Misalnya diberikan suatu 

permasalahan :  

Doni akan membuat kolam 

renang dengan keramik warna 

hitam yang tersusun dari 2.209. 

berapakah banyak keramik 
putih untuk membuat tepi 

kolam? 

 

yang akan  dipecahkan. 

Menganalisis masalah 

 

Guru memberikan arahan untuk 

membentuk suatu kelompok 

berdasarkan kehendak guru dan 

guru memberikan arahan  jika 

permasalahan tersebut 

merupakan permasalahan yang 

berkaitan dengan pola bilangan. 

Siswa membentuk kelompok 

dengan bersama-sama 

memegang satu masalah yang 

terdapat pada pikirannya 

kemudian siswa  meninjau 

masalah secara kritis dari 

beberapa sudut pandang. 

Merumuskan hipotesis 

 

Guru mengamati siswa dengan 

kelompoknya dalam 

merumuskan kemungkinan-

kemungkinan jawaban yang 
ada. 

Siswa merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan 

masalah sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

Mengumpulkan data  

 

Guru membagikan LKPD guna 

membantu siswa untuk 

menambah informasi dalam 

memecahkan permasalahan 

yang diberikan. 

Siswa mencari informasi dari 

buku matematika dan LKPD 

yang diberikan oleh guru guna 

mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya terkait 

permasalahan yang ada. 

Pengujian hipotesis Guru membimbing siswa dalam 

menerima dan menolak 

hipotesis atau jawaban 

sementara yang siswa 

paparkan. 

Siswa mengambil dan 

merumuskan kesimpulan 

sesuai dengan penerimaan dan 

penolakan hipotesis yang 

digunakan secara 

berkelompok. 

Merumuskan rekomendasi 
 

1. Guru meminta siswa untuk 
dapat mengumpulkan hasil 

sesuai dengan jawaban 

sementara yang mereka 

dapatkan dan 

mempresentasikan didepan 

kelas.  

2. Guru secara bersama-sama 

mengklarifikasi kebenaran 

jawaban dari jawaban 

sementara siswa 

3. Guru meminta siswa 

menyimpulkan apa yang 
telah didapatkan dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

Siswa merumuskan 
rekomendasi-rekomendasi 

secara kelompok dengan 

bantuan guru untuk 

mendapatkan hasil yang 

merupakan jawaban dari 

permasalahan dan 

memresentasikan secara 

kelompok mengenai apa yang 

telah mereka bahas mengenai 

permasalahan tersebut. 

Kegiatan Penutup 1. Guru bersama-sama siswa 

merangkum pembelajaran 

hari ini. 

2. Guru meminta siswa untuk 

merefleksikan 

1. Siswa merangkum 

pembelajaran hari ini 

berdasarkan apa yang 

dipelajari. 

2. Siswa merefleksikan 
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pembelajaran hari ini. 

3. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucap salam dan 

meminta siswa untuk 

berdoa. 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan 

pembelajaran hari ini. 

3. Siswa menjawab 

salam dan berdoa. 

 

KELAS KONTROL(Konvensional) 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam dan meminta 

siswa untuk berdoa 

guna memulai 
pembelajaran. 

2. Guru menanyakan 

kabar dan kesiapan 

siswa dalam belajar. 

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dan memberikan 

motivasi kepada siswa, 

serta mengingatkan 

siswa untuk tetap 

mematuhi protokol 
kesehatan yang 

berlaku di lingkungan 

sekolah. 

1. Siswa menjawab 

salam dan berdoa. 

2. Siswa merespon apa 

yang guru tanyakan. 
3. Siswa mendengarkan 

apa yang disampaikan 

guru dan merespon 

pernyataan yang 

disampaikan oleh 

guru. 

Kegiatan Inti: 

Eksplorasi  

1. Guru menggali 

pengetahuan siswa 

terkait materi yang 

akan dipelajari seperti 

menentukan pola 

bilangan dalam suatu 

barisan. 

2. Guru memberikan 

materi yang akan 

dipelajari tentang pola 
barisan bilangan 

3. Guru memberikan 

beberapa contoh soal 

terkait pola bilangan 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

2. Siswa mengamati apa 

yang diterangkan oleh 

siswa. 

3. Siswa mengamati 

soal-soal yang 

diberikan oleh guru. 

Elaborasi  1. Guru memberikan soal 

sebagai latihan siswa 

berdasarkan 

penjelasan yang telah 

dilakukan oleh guru. 

Siswa mengerjakan soal yang 

telah diberikan oleh guru. 

Konfirmasi  1. Guru mengarahkan 

siswa apabila siswa 

kesulitan dalam 

menjawab 
pertannyaan. 

2. Guru meminta salah 

satu siswa untuk 

mempresentasikan 

hasil jawabannya di 

1. Salah satu siswa 

mempresentasikan 

hasil kerjaannya. 

2. Siswa bersama guru 
mengoreksi jawaban 

yang telah dituliskan. 
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depan kelas. 

3. Guru bersama siswa 

yang lain mengoreksi 

pekerjaan siswa. 

Kegiatan Penutup  1. Guru menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru menyuruh siswa 

belajar kembali 

dirumah guna 

memperkuat 
pendalaman ilmu. 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

dan berdoa. 

1. Siswa mendengarkan 

kesimpulan yang 

dipaparkan guru. 

2. Siswa menjawab 

salam. 

 

Lampiran 19 Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran 20 Skenario Pembelajaran dengan Penerapan Model Problem 

Based Learning (PBL) 

Pendahuluan 

Pada pertemuan pertama, dikegiatan pendahuluan guru memasuki 

kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa/i di 

kelas. Guru memperkenalkan diri guna dapat berinteraksi lebih dekat 

dengan siswa/i. Guru mengabsen siswa dengan bertanya kepada 

sekretaris kelas dan meminta buku absen guna mengenal nama-nama 

siswa. Guru memberikan motivasi kepada siswa yakni dengan 

menyampaikan kepada siswa agar fokus dan mengikuti pembelajaran 

hari ini guna bekal pembelajaran selanjutnya dan menginformasikan 

tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hari tersebut. Guru 

meminta siswa untuk menyiapkan peralatan pembelajaran. Guru 

mengapersepsi siswa dengan menanyakan adakah siswa yang 

mengetahui apa itu suatu pola? Dan bagaimana kalian 

dapatmendeskripsikan pola pada gamabar yang ada dipapan tulis 

tersebut? Pertama, tidak terdapat siswa yang mau menjawab 

pertanyaan dari guru dan setelah diyakini jika apabila jawaban yang 

dipaparkan berkemungkinan salah tidak apa-apa baru terdapat 

beberapa siswa yang mencoba menjawab dan mengangkat tangan, 
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guru mendengarkan jawaban dari siswa mengenai apa itu pola. Setelah 

itu guru bertanya lagi mengenai apa itu pola bilangan kepada siswa 

dan beberapa siswa menjawab dengan berbantuan buku paket dan LKS 

yang telah ada pada siswa. 

Tahap 1. Orientasi peserta didik terhadap masalah 

 Guru menuliskan permasalahan mengenai pola bilangan kepada 

siswa di papan tulis “ Pak Dodi membuatkan beberapa desain kolam 

renang berbentuk persegi untuk membuatkan anaknya kolam renang. 

Pada penampung airnya dipasang keramik barwarna biru dan sekitar 

kolam dikelilingi oleh pembatas kolam yang dipasang keramik putih. 

Berapa banyak keramik warna putih jika keramik warna biru 

berjumlah 900 keramik?” 

Sebelum menjawab permasalahan yang diberikan siswa dihadapkan 

dengan mengenalkan siswa dengan berbagai macam barisan yang 

terdapat dalam pola bilangan. 

Siswa menjabarkan apa-apa saja barisan yang terdapat pada pola 

bilangan yakni barisan persegi, persegi panjang, segitiga, aritmatika, 

geometri dan pascal. Pada pembelajaran hari ini siswa di hadapkan 

dengan permasalahan yang berkaitan dengan pola barisan 

persegi,persegi panjang, segitiga dan aritmatika. 

Guru meminta siswa untuk membaca buku LKS dan buku paket 

bagaimana cara menemukan rumus suku ke-n dari barisan persegi, 

persegi panjang dan segitiga. 

Tahap 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

Guru menyampaikan pada buku paket dan LKS terdapat penjelasan 

dari apa itu barisan persegi, persegi panjang dan segitiga begitupun apa 

itu barisan aritmatika. Pada barisan persegi guru menyampaikan bahwa 

konsep dari barisan persegi yakni dengan menggambarkan penjabaran 

dari luas suatu persegi yakni Sisi x Sisi. Maka berdasarkan ketentuan 

konsep persegi didapatkan rumus suku ke-n dari barisan persegi adalah 

Un = n2. Selanjutnya pola barisan persegi panjang juga 

menggambarkan penjabaran konsep dari luar suatu persegi panjang 

yakni panjang x lebar maka dapat dituliskan bahwa rumus suku ke-n 
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dari barisan persegi panjang adalah Un = n (n+1). Pembelajaran 

selanjutnya dilakukan dengan membagikan siswa kedalam kelompok-

kelompok secara heterogen yang beranggotakan 4-5 orang. Guru 

menginstruksikan kepada siswa untuk dapat cepat berpindah dan 

bersatu untuk membentuk kelompok yang telah ditentukan. Dimana 

kelompok yang terbentuk adalah 8 kelompok. Guru memberikan nama 

tiap kelompok dengan angka 1-8 sesuai dnegan kehendak guru agar 

kegiatan pembelajaran tetap kondusif. 

  Tahap 3. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

Pada kegiatan ini guru mengarahkan siswa untuk mencari 

informasi terkini yang dapat membantu siswa dalam menjawab pertanyaan 

yang ada pada LKPD secara berkelompok. Siswa diminta untuk berdiskusi 

dengan tenang dan kondusif dalam berdiskusi, guru berkeliling ke setiap 

kelompok untuk menanyakan kendala yang mereka hadapi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD yang telah 

diberikan mengenai barisan persegi panjang, barisan persegi, barisan 

segitiga dan barisan aritmatika. 

Pada proses pembelajaran ini tampak beberapa siswa dalam 

kelompok yang tidak serius dalam mengerjakan permasalahan yang 

terdapat pada LKPD. Pada saat ini guru terus membimbing siswa/i untuk 

mencari informasi untuk terus lanjut menyelesaikan permasalahan. Pada 

awal tahapan diberikan permasalahan awal yang dimana permasalahan 

tersebut juga terdapat pada LKPD yang mana siswa diminta 

mengerjakannya pada LKPD. Guru memberikan pertanyaan sebagai 

umpan kepada siswa/i untuk dapat memahami permasalahan yang 

diberikan. Jika rumus suku ke-n barisan persegi panjang adalah Un = n 

(n+1) maka untuk rumus suku ke-n barisan bilangan segitiga adalah 

setengah dari rumus suku ke-n barisan persegi panjang, dapat dituliskan 

Un = 
𝑛(𝑛+1)

2
. Dan untuk barisan aritmatika guru memaparkan bahwa 

terdapat beberapa istilah lagi dimana a (merupakan suku pertama) dan b 

(beda, didapatkan dari Un-Un-1). Maka setelah siswa menyelesaikan 

persoalan mengenai barisan persegi, persegi panjang dan segitiga. 

Selanjutnya siswa perkelompok menyelesaikan permasalahan awal yang 
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diberikan di papan tulis tadi. Guru menanyakan kepada semua siswa apa 

saja yang diketahui dari soal yang diberikan? Dan beberapa siswa 

menjawab bahwasannya terdapat a dan b dalam permasalahan tersebut  

Skenario Pembelajaran dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Centered Learning (PCL) 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan meminta peserta didik untuk 

memimpin doa guna memulai pembelajaran, peserta didik menjawab 

salam dan ketua kelas memimpin do’a untuk memulai pembelajaran. 

Guru memperkenlakan diri kepada peserta didik. Guru menanyakan 

kabar dan menanyakan kesiapan peserta didik dalam pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Peserta didik menjawab pertanyaan yang di 

lontarkan oleh guru. Guru memnginstruksikan kepada peserta didik 

untuk mengeluarkan peralatan pembelajaran yang diperlukan saat 

pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan apa 

yang dimaksud dengan suatu pola. Peserta didik tidak dapat menjawab 

apa yang guru tanyakan, setelahnya guru menerangkan mengenai apa 

itu suatu pola. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dimana 

peserta didik dapat mengikuti pembelajaran hari ini dengan kondusif 

dan fokus dalam memahami pembelajaran mengenai pola bilangan, 

serta guru sekaligus memberikan motivasi untuk meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam belajar dan tak lupa juga terus 

mengingatkan peserta didik untuk tetap menggunakan masker karena 

masih berada di kondisi pandemi.  

Tahap 1. Merumuskan Masalah 

 Guru memberikan suatu permasalahan kepada peserta didik dengan 

menuliskan permasalahan di papan tulis yakni : Doni akan membuat 

kolam renang dengan keramik warna hitam yang tersusun dari 2.209. 

berapakah banyak keramik putih untuk membuat tepi kolam?. 

Guru menginstruksikan peserta didik untuk dapat merumuskan 

masalah  apa yang terjadi, apakah pada soal tersebut memiliki suatu 

pola tertentu, peserta didik menjawab pertanyaan dari guru dan guru 
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menginstruksikan kepada peserta didik untuk dapat merumuskan 

masalah secara individu yang artinya seluruh peserta didik memikirkan 

bagaimana cara penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. 

Peserta didik mengikuti instruksi dari guru. 

Tahap 2. Menganalisi Masalah 

 Guru membagikan peserta didik kedalam kelompok dimana satu 

kelompok terdiri dari 4-5 anggota. Guru membagikan kelompok secara 

acak sesuai kehendak dari guru, guru memberitahukan kepada peserta 

didik bahwasannya permsalahan yang diberikan merupakan 

permasalahan yang terkait dengan barisan aritmatika. 

Peserta didik mengikuti instruksi dari guru untuk membentuk suatu 

kelompok yang telah dibagikan secara kondusif dan cepat dengan 

berpikiran bahwa semua peserta didik memgang satu cara terkait 

penyelesaian masalah yang diberikan. 

Tahap 3. Merumuskan Hipotesis 

 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk merumuskan 

hipotesis atau merumuskan kemungkinan-kemungkinan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada, guru memberikan pertanyaan 

spontan mengenai barisan aritmatika dimana pada barisan aritmatika 

terdapat istilah “a” dan “b” dimana a merupakan suku pertama dan b 

merupakan beda tiap suku sebelumnya. Guru juga menginstruksikan 

kepada peserta didik untuk melihat buku paket dan LKS yang dimiliki 

peserta didik untuk dapat membantu peserta didik dalam merumuskan 

kemungkinan yang ada dalam menyelesaikan permasalahan. 

Tahap 4. Mengumpulkan Data 

 Guru membagikan LKPD guna membantu peserta didik untuk 

menambahkan informasi  kepada peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Guru sekaligus menjelaskan bahwa 

dalam materi pola bilangan terdapat barisan bilangan ganjil, genap, 

barisan persegi, persegi panjang, segitiga, dan barisan aritmatika. 

Berdasarkan gambar yang diberikan guru meminta peserta didik untuk 

dapat mengetahui pola barisan apa yang terlihat dalam sketsa gambar 
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kolam dari yang terkecil. Peserta didik dapat menyimpulkan bahwa 

dari gambar dapat diketahui bahwa pola dari barisan tersebut 

merupakan pola dari barisan bilangan persegi.  

 

Tahap 5. Pengujian Hipotesis 

 Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk membimbing peserta 

didik dalam menerima dan menolak hipotesis yang telah mereka 

dapatkan. Peserta didik memaparkan cara-cara yang akan  mereka 

gunakan untuk mencari penyelesaian pada permasalahan, guru 

menjelaskan di papan tulis hal pertama yang dilakukan dalam 

menyelesaikan permasalah tersebut adalah dengan menentukan suku 

ke berapa agar mendapatkan keramik hitam sebanyak 2.209, karena 

pola barisan membentuk pola persegi maka rumus suku ke-n dari pola 

persegi adalah Un = n2. Sehingga suku keberapa yang perlu kita cari 

untuk mendapatkan keramik hitam sebanyak 2.209.  Peserta didik 

mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru dan sesekali 

bertanya untuk menguatkan pemahamannya. Guru menjelaskan bahwa 

pada aritmatika rumus suku ke-n adalah Un = a + (n-1) b. Setelah 

mengetahui bahwa peserta didik mulai memahami tata cara 

menyelesaikan permasalahannya gurupun menginstruksikan peserta 

didik untuk kembali mendiskusikan bersama kelompoknya. 

Tahap 6. Merumuskan Rekomendasi 

 Guru menginstruksikan peserta didik unutk menyiapkan hasil 

sementara yang mereka dapatkan untuk dipresentasikan ke depan 

kelas, salah satu kelompok ditunjuk oleh guru untuk maju menuliskan 

hasil jawaban yang telah didapatkannya. Kelompok yang lain 

diberikan instruksi guru untuk kondusif dan memperhatikan hasil 

jawaban yang telah diberikan oleh kelompok yang presentasi. Guru 

secara bersama-sama mengklarifikasi kebenaran jawaban yang telah di 

tuliskan oleh kelompok yang presentasi, sehingga guru meminta 

peserta didik unutk menyimpulkan apa yang telah didapatkan dari 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Kegiatan Penutup 
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 Guru bersama-sama peserta didik merangkum pembelajaran yang 

telah di lakukan. Peserta didik menyimpulkan bahwa dalam pola 

bilangan terdapat barisan bilangan yang diantaranya barisan bilangan 

ganjil, genap, persegi, persegi panjang, segitiga, aritmatika dan 

geometri. Rumus suku ke-n barisan persegi adalah Un = n2, hal pertama 

yang diperhatikan dalam menyelesaikan soal mengenai barisan 

aritmatika adalah menentukan suku pertama dan beda suku 

sebelumnya, untuk mencari beda pada barisan aritmatika adalah 

dengan mengurangkan suku ke-2 dan suku pertama. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan memberikan salam. 

Skenario Pembelajaran dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Konvensional 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam untuk memulai pembelajaran, peserta 

didik menjawab salam. Guru memperkenalkan diri unutk dapat saling 

mengenal dengan peserta didik. Guru menanyakan kabar dan kesiapan 

peserta didik dalam pembelajaran yang akan dilakukan. Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan dimana 

peserta didik diharapkan dapat memahami pembelajaran mengenai 

barisan bilangan (barisan bilangan ganjil, genap, persegi panjang, 

persegi, segitiga dan aritmatika). 

Kegiatan Inti 

Tahap 1. Eksplorasi 

 Guru menanyakan peserta didik dengan menanyakan mengenai 

apa yang dimaksudkan dengan suatu pola bilangan, peserta didik tidak 

merespon apa yang ditanyakan oleh guru, guru meminta peserta didik 

untuk dapat membuka buku pelajaran yang telah mereka miliki. Guru 

menjelaskan bahwa pada pola bilangan terdapat barisan dan deret 

bilangan, guru menjelaskan bahwa barisan bilangan ganjil adalah 

barisan yang terdiri dari bilangan-bilangan ganjil dimana rumus suku 

ke-n dari barisan bilangan ganjil ada Un = 2n -1, selanjutnya terdapat 

barisan bilangan genap dimana rumus suku ke-n dari barisan genap 
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adalah Un = 2n, untuk barisan bilangan persegi panjang, persegi dan 

segitiga guru menggambarkan polanya di papan tulis dimana rumus 

suku ke-n barisan tersebut secara berurut adalah Un = n (n +1), Un = 

n2 dan untuk barisan bilangan segitiga karena pola barisannya setengah 

dari pola barisan persegi panjang maka didapat rumus suku ke-n nya 

adalah Un = 
𝑛(𝑛+1)

2
, guru memberikan contoh soal terkait barisan 

bilangan tersebut. Misalkan diberikan barisan bilangan. 

1. 2,6,12,20,.... contoh soal tersebut memiliki pola barisan bilangan 

persegi panjang maka jika ditanya tentukan suku ke-10 dari pola 

tersebut, karena telah diketahui rumus suku ke-n dari barisan 

bilangan persegi panjang maka masukkan n = 10 ke rumus  

Un = n (n+1)  

U10 = 10 (10 +1) 

      = 10 (11) 

      = 110 

2. 4,6,8,10,......  

Pada barisan bilangan di atas perbedaan antara suku pertama dan 

kedua adalah 2 dan perbedaan suku kedua dan ketiga juga 2 artinya 

pola barisan bilangan tersebut memiliki perbedaan tiap suku yang 

sama dan terurut maka barisan tersebut dinamakan dengan barisan 

aritmatika. Pada barisan aritmatika terdapat isitilah a dan b dimana 

a merupakan suku pertama dan b merupakan beda suku dengan 

suku sebelumnya. Jadi dari pola barisan yang diberikan suku 

pertama (a) adalah 4 dan beda (b) nya adalah 2. Untuk 

menyelesaikan persoalan barisan aritmatika diketahui rumus suku 

ke-n nya adalah Un = a + (n-1) b. Maka jika ditanya tentukan suku 

ke-10 dari barisan tersebut. Berdasarkan rumus suku ke-n barisan 

aritmatika maka  

U10 = 4 + (10-1) 2 

      = 4 + 9(2) 

      = 4 + 18 

      = 22 
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Peserta didik mengamati dan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh 

guru secara fokus. 

 

Tahap 2. Elaborasi 

Guru memberikan soal sebagai latihan kepada peserta didik, guna 

mengetahui batasan pemahaman peserta didik pada materi yang dipelajari. 

Guru memberikan 5 soal yakni : 

1. Tentukan jenis pola barisan dan suku ke-15 dari pola 

barisaan 1,3,5,7,.... 

2. Tentukan jenis pola barisan dan suku ke-10 dari barisan 

bilanga 1,3,6,10,..... 

3. Pak yayan mmembuat beberapa desain kolam renang 

berbentuk persegi. Pada penampung airnya dipasang 

keramik berwarna hitam dan sekitar kolam dikeliling oleh 

keramik berwarna putih. Berapa banyak keramik putih jika 

keramik hitam berjumlah 2.209? 

Desain kolam renang dari yang terkecil 

   

     

   

 

Tahap 3. Konfirmasi 

Guru mengarahkan peserta didik apabila peserta didik kesulitan 

dalam menjawab soal yang diberikan. Beberapa peserta didik 

mengacungkan tangan untuk bertanya kepada guru, guru membantu 

menjelaskan dan membimbing peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah. Guru memberitahukan bahwa waktu pengerjaan tidak memakan 

waktu yang lama, dan meminta salah satu peserta didik yang telah 

menemukan jawabannya untuk menuliskan di papan tulis dan 

mempresentasikan jawabannya di depan kelas. Guru bersama peserta didik 

mengoreksi jawaban yang telah dituliskan. 

  

    

    

    

    



147 
 

 

Kegiatan Penutup 

Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, guru 

bertanya kepada peserta didik apakah mereka memahami pembelajaran 

yang telah dilaksanakan dan menyuruh peserta didik untuk dapat kembali 

belajar di rumah guna memperkuat pendalaman ilmu. Guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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